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KATA PENGANTAR 

'Wujud, Arti, Fungsi Puncak-Puncak Kebudayaan Lama clan 
Asli Bagi Masyarakat Pendukungnya: Surnbangan Kebudayaan 
D erah Riau Terhadap Kebudayaan Nasional", merupakan salah 
satu dari empat judul naskah hasil penelitian yang diterbitkan oleh 
proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya (P2NB) Riau 
tahun 1996. 

Penerbitan buku ini bertujuan tidak hanya sekedar untuk 
menambah jumlah buku-buku mengenai aspek kebudayaan daerah, 
tetapi lebih penting dari itu adalah untuk penyebarluasan informasi 
budaya daerah keseluruh wilayah Indonesia. Penyebar1uasan informasi 
ini dimaksud agar suku-suku bangsa yang ada di Indonesia tidak hanya 
mengenal dan memahami kebudayaan suku bangsanya sendiri 
(terkadang cenderung menimbulkan sikap stereo type), tetapi juga 
dapat mengenal kebudayaan suku bangsa lainnya sehingga pada 
gilirannya dapat menumbuhkan sikap saling menyadari, rrie.mahami 
dan menghargai keberadaan budaya setiap suku bangsa yang ada 
disekelilingnya. Sikap seperti ini tentunya sangat diperlukan dalam 
rangka me- ningkatkan ketahanan nasional dibidang sosial budaya, 
dan pada gilirannya tentu sangat bearti pula bagi terpeliharanya 
persatuan dan kesatuan bangsa. 

Akhimya, kami sangat menyadari bahwa butir-butir pikirari yang 
terkandung dalam buku ini masih sangat sederhana, bahkan disana 
sini masih banyak di temui kelemahan. Namun demikian kita tetap 
berharap semoga buku tantang aspek budaya Melayu Riau yang 
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diterbitkan dan disebarluaskan ini dapat bermanfaat, sesuai dengan 
tujuannya, 

ii 

Tanjungpinang, Juni 1996 

Bagian Proyek P2NB Riau 
Pemimpin, 

Ors. Yussuwadinata 
NIP. 131884088 



SAMBUTAN KAKANWIL DEPDIKBUD 
PROPINSI RIAU 

Masyarakat Indonesia, sebagaimana kita ketahui , adatah 
majemuk. Kemajemukan itu ditandai oleh adanya adat-istiadat, budaya, 
dan sukut?angsa yang satu denga lainnya berbeda. Dalam masyarakat 
yang demikian tentunya sangat membutuhkan acuan yang dapat 
diterima oleh semua pihak dalam berinteraksi. Mengingat hal itu, maka 
pengembangan kebudayaan nasional, sebagaimana termaktub dalam 
Pasal 32 Undang-Undang Dasar 1945, bersumber pada kebudayaan 
daerah. Malahan, kebudayaan lama dan asli yang terdapat sebagai 
puncak-puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonesia 
terhitung sebagai kebudayaan bangsa. Unsur-unsur kebudayaan asing 
juga menjadi sumber pengembangan kebudayaan nasional. Namun 
demikian, bukan berarti semua kebudayaan asing dapat mewamai 
kebudayaan nasional. Akan tetapi, hanya unsur-unsur ket>l:'dayaan 
asing yang dapat mempertinggi derajat dan harkat bangsa Indonesia. 

Bertolak pemikiran di atas, maka masyarakat dan kebudayaan 
Melayu mempunya i hak yang sama dengan masyarakat dan 
sukubangsa lainnya di Indonesia untuk menawarkan unsur-unsur 
kebudayaan dalam rangka pengembangan kebudayaan nasional. Apa 
yang dilakukan oleh tim peneliti Balai Kajian Sejarah dan Nilai 
Tradisional Tanjungpinang, melalui Proyek Pengkajian dan Pembinaan 
Nilai-nilai Budaya (P2NB) Riau, dengan judul "Wujud, Arti dan Fungsi 
Puncak-puncak Kebudayaan Lama dan Asli bagi Masyarakat 
Pendukungnya : Sumbangan Kebudayaan Daerah Riau terhadap 
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Kebudayaan Nasional", yang berisi mengenai wujud, arti . dan fungs1 
tujuh unsur kebudayaan (lama dan asli) yang dihasilkan oleh 
masyarakat Melayu adalah usaha yang nyata ke arah itu. Untuk itu, 
saya menyambut baik terbitnya buku ini. 

Buku ini terwujud berkat kerjasama antar berbagai pihak. Untuk · 
itu, sudah sepantasnya kalau saya mengucapkan terima kasih kepada 
pihak-pihak yang baik secara langsung maupun tidak langsung ikut 
mendukung terbitnya buku ini. 

Kiranya perlu saya kemukakan bahwa buku ini di sana-sini ' 
masih banyak kekurangan. Namun demikian, saya berharap semoga i 

buku ini bermanfaat bagi kita semua, terutama bagi bahan masukan 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional. j 

iv 

Tanjungpinang, Juni 1996 

Kakanwil Depdikbud i 
Propinsi Riau, 

\ 
O.K. Nizami Jamil 
NIP. 130 202 304 
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PERPUSTAKAAN 
DI RH{TORA T SE /.'l,P AH &. 

NILAI TRA D1;.;; ; ,_1\'..''.l. I_ 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

I 
J 

Cepat atau lambat, masyarakat 1ndonesia yang majemuk akan 
mengembangkan kebudayaan nasional sebagai acuan dalam 
berkomunikasi antar suku bangsa yang sekaligus sebagai perwujudan 
tanggapan aktif mereka terhadap tantangan zam?tn yang dihadapi 
Namun, pengembangan itu jika dibiarkan tanpa arah , dikhawatirkan 
kebudayaan nasional ya11g. dikembangkan itu tidak sesuai dengan 
kepribadian kita. Menyadari hal itu , maka jauh hari para pendahulu 
kita telah memberi arah yang terumus dalam UUD 1945, khususnya 
dalam pasal 32 yang berbunyi: "Pemerintah memajukan kebudayaan 
nasional Indonesia". Apa yang dimaksud kebudayaan nasional Indo­
nesia dan bagaimana pengembangannya dijelaskan oleh penjelasan 
pasal tersebut yang berbunyi: 
i<ebudayaan ba:1gsa ialah kebudayaan yang timbul sebagai budidaya ra'kyat 
tndonesia seluruhnya . Kebudayaan lama da1'ls asli yang terdapat sebagai 
puncak-puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonesia terhitung 
sebagai kebudayaan bangsa. Usaha kebudayaan bangsa menuju ke arah 
k-emajuan adab, budaya dan persatuan dengan tidak menotak bahan-bahan 
baru dari kebudayaan asing yang dapat memperkembangkan atau 
memperkaya xebudayaan bangsa sendiri, serta mempertinggi derajat 
kemanusiaan1>angsa Indonesia". 

Berdasarkan penjelasan di atas kita dapat mengetahui bahwa 
Ubudayaan nasional adalah kebudayaan yang timbul sebagai buc;ii 
daya rakyat Indonesia seluruhnya, yang pengembangannya tidak 
hanya bersumber dari kebudayaan daerah, tetapi juga unsur-unsur 
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kebudayaan asing Dengan demikian, jelas bahwa kedudukan 
kebudayaan daerah adalah sebagai salah satu kebudayaan yang 
mewarnai khasanah kebudayaan nasional, yang peranannya di 
samping sebagai acuan bag_i_ pendukungnya, juga sebagai sumber 
pengembangan kebuday~an nasional .. 

Sungguhpun derriikian, ·sepanj~ng konstitusi itu masih saja 
diperdebatkan orang dengan afgumen dan interpretasi masing-masing. 

; 

Salah satu isu yang paling menpnj-ol adalah mengenai puneak-puncak 
kebudayaan .. Di sini, tidak hanya diperdebatkan masalah wujud, · arti, 
dan fungsi mengenai apa yang disebut sebagai puncak-puncak itu, 
tetapi juga pengakuan-pengakuan pendukung kebudayaan tertentu 
terhadap beberapa unsur kebudayaannya yang dianggapnya sebagai 
puncak. Padahal, yang dimaksud dengan puncak-puncak kebudayaan 
adalah unsur-unsur kebudayaan yang memenuhi syarat menuju ke 
arah kemajuan adab, budaya dan persatuan bangsa. lni 2rtinya, unsur­
unsur kebudayaan itu tinggi mutunya dan diakui oleh sukubangsa 
lainnya. 

Pada dasarnya aneka ragam kebudayaan di Indonesia 
mempunyai kesamaan yang mendasar, namun perwujudannya yang 
sering-kali berbeda. sehingga dalam beberapa hat menimbulkan 
kesulltan bagi pemerintah datam pengambilan kebijakan yang be rs if at 
nasienal. Kenyataan inilah yang menyeba:Qkan pengembangan 
kebudayaan nasional Indonesia sebagai saran.a untut< memperkokoh 
kesatuan ctan persatuan bangsa, selain sebagai kerangka acuan untuk 
menghadapi tantangan zaman, belum terwujud sepenuhnya. 

Bertolak dari pemikiran di atas dan mengingat bahwa pengem­
bangan kebudayaan nasional salah satu sumbernya adala h 
kebudayaan daerah , maka timbullah pertanyaan yang sekal igus 
menjadi masalah dalam penelitian ini, yaitu: Apa dan bagaimana wujud 
puncak-puncak kebudayaan lama dan asli di daerah-daerah, apa arti 
dan fungsi puncak-puncak kebudayaan iama dan asli tersebut bagi 
masyarakat pendukungnya , dan sampai di mana pengaku an 
pendukung kebudayaan lainnya? Jawaban dari ketiga pertanyaan 
dasar itu pada gilirannya dapat d11adikan sebagai bahan masukan 
dalam pengembangan kebudayaan nasional. 

i: Tujuan ' 

Dalam masyarakat majemuk seperti Indonesia sangat 
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memerlukan acuan yang dapat diterima oleh berbagai kelornpok 
masyarakat yang sekaligus berperan sebagai sarana persatuan dan 
kesatuan (kebudayaan nasional) Untuk itu, seperti yang tetah 
dikemukakan di bagian depan, pemerintah mengemt>angkan 
kebudayaan nasional. Pengembangan kebudayaan nasional, juga 
telah disebutkan di bagian depan , salah satu sumbernya dari 
kebudayaan daerah Oleh karena data dan informasi mengenai 
kebudayaan daerah masih terbatas. terutama yang berkenaan dengan 
wujud, arti, dan fungsi puncak-puncak kebudayaan lama dan asli bagi 
masyarakat pendukungnya, maka tujuan penetitian ini adalah untuk 
mengetahui wujud, arti, dan fungsi tersebut bagi masyarakat 
pendukungnya. Diharapkan dengan terkumpulnya data dan infomasi 
itu pada gilirannya akan diketahui sumbangan kebudayaan daerah 
terhadap kebudayaan nasional. 

3. Ruang Lingkup 

Kebudayaan, sebagaimana kita tahui, memiliki tujuh unsur yang 
sifatnya universal. Sehubungan dengan itu, materi yang sekaligus 
melingkupi penelitian ini adalah tujuh unsur tersebut, yang . oleh 
Koentjaraningrat disebutkan terdiri dari: bahasa, sistem teknol09i, 
sistem mata pencaharian hidup, organisasi sosiat, sistem pengetahuan, 
religi dan kesenian (Alfian (ed), 1985 : 102). Dalam hat ini kett.Jfuh 
unsur kebudayaan tersebut akan dilihat bagaimana wujud, arti, dan 
fungsinya bagi masyarakat pendukungnya. Adapun sasarannya adalah 
sukubangsa asal. Artinya, sukubangsa yang "memiliki" daerah yang 
bersangkutan . Oalam hal ini ?tdalah sukubangsa Melayu yang 
merupakan sukubangsa asal di daerah Riau. 

Mengingat luasnya wilayah daerah Riau, maka yang dijadtkan 
sampel untuk lokasi penelitian ini adalah daerah Kotamadya 
Pekanbaru, tepatnya di Kelurahan Tanjung Rhu dan Kelurahan Pesisir, 
Kecamatan Lima Puluh. Pemilihan kota Pekanbaru sebagai daerah 
penelitian berdasarkan pada asumsi bahwa di daerah perkotaan 
penduduknya terdiri dari berbagai suku bangsa (multi etnis). Kondisi 
yang demikian, menurut kami cocok untuk mengetahui sampai 
seberapa jauh unsur-unsur kebudayaannya diserap dan atau diakui 
oleh pendukung sukubangsa lainnya: 

Sedangkan, pemilihan Keturahan Pesisir dan Tanjung Rhu 
sebagai lokasi penelitian karena kedua kelurahan ini orang Melayu 
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rel.atif lebih banyak daripada di daerah lain dalam wilayah kota 
PekaF)baru. Kenyataan lain. di Kelurahan F?esisir, masyarakat Melayu 
hidup mengelompok sedangkan, di Kelurahan Tanjung Rhu sebafiknya 
(tidak mengelompok), sehingga terkesan lebih akomodatif. Dengan 
perbedaan tersebut diharapkan dapat digambarkan keberadaan 
kebuday-&Em Metayu di antara masyarakat Melayu yang masih 
mengetompok (homogen) dengan yang sudah berbaur dengan suku 
bangsa lain (heterogen) . 

4.~ 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kombinasi antara kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kuatitatif yakni 
dengan melakukan observasi dan wawancara mendalam, sedangkan 
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan kuesioner (check list) . 
Di samping ttu , untuk memperoleh pengertian-pengertian atau 
pendapat para ahli, dilakukan studi kepustakaan. 

Bentuk wawancara yang digunakan yakni wawancara yang 
terfo:kus (focused intetview) dan wawancara bebas (free interview), 
yang ·penggunaannya bergantung situasi dan kondisi di lapangan. 
Wawancara ddakukan temadap beberapa informan yang dianggap 
memi-tiki pengetahuan luas tentang kebudayaan Melayu, ~.r:ltara lain: 
buda~. itmiewan dan tokoh masyarakat yang dipilih secara 
pu,,.-Ve-, Rl8iafui informan kunci (key informan) yang terdiri atas 
pe~arakat dan perangkat kelurahan. Dalam hal ini, juga 
d~ temadap informan lain agar data atau informasi 
yangdidapat,agariebih dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya . 

Observasi atau pengamatan yang dimaksudkan disini adalah 
tanpa informan atau dengan kata lain interaksi sama sekali tidak terjadi. 
Dilakukan dengan mengadakan pengamatan pada lingkungan fisik 
dan sosial yang berhubungan dengan kebudayaan Melayu pada masa 
sekarang ini. 

Pembuatan kuesioner bertujuan untuk mendapatkan data yang 
lebih lengkap dan relevan dengan tujuan penelitian ini, sekaligus 
sebagaj pengujian atau check listtemadap data yang diperdapat dari 
informan da'n studi kepustakaan. Jenis pertanyaan yang digunakan 
adalah pertanyaan tertutup artinya diberikan kemungkinan jawabafl 
pada setiap pertanyaan. Peng•sian kuesioner dilakukan sendiri oleh 
penelili drdepan responden untuk menghindari kesalahpahaman oleh 
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responden terhadap pertanyaan yang diajukan. Setelah penyebaran 
kuesioner. hasilnya diolah sesuai kebiasaan yang telah lazim dalam 
penelitian. Dalam hal memilih responden . disamping suku bangsa 
Melayu juga dipilih dari suku bangsa yang terdapat di daerah setempat. 
dengan perbandingan responden Melayu lebih banyak daripada 
responden non Melayu . Hal ini dimaksudkan agar didapatkan 
bagaimana persepsi suku bangsa non Melayu terhadap kebudayaan 
Melayu 

5. Peneliti 

Tim atau pelaksana penelitian ini terbentuk berdasarkan SK 
Pimpro P2NB Riau Tahun Anggaran 1994/1995 No. 06/P2NBN/94-
Riau. Personil tim peneliti tersebut sebagai berikut 

Penanggung Jawab : Kepala Balai Kajian Sejarah dan Nilai 
Tradisional Riau di Tanjungpinang 

Ketua Refisrul 
Dwi Sobuwati 
Sindu Galba 
Suarman 
Evawami 

6. Gambaran Umum Daerah 

Kelurahan Tanjung Rhu dan Kelurahan Pesisir termasuk dalam 
wilayah Kecamatan Lima Puluh Kotamadya Pekanbaru. Kedua 
kel.urahan ini dahulunya merupakan satu Kepenghuluan (satuan 
terkecil administratif di Daerah Riau, sebelum adanya UU No. 5 tahun 
1974 tentang p~merintahan desa) yakni Kepenghuluan Tanjung Rhu. 

Akibat perkembangan penduduk dan kepentingan administratif 
pemerintahan, Kepenghuluan Tanjung Rhu dipisah menjadi 2 
kelurahan yakni Kelurahan Tanjung miu dan Kelurahan Pesisir. Jarak 
dari pusat kota/pemerintahan lebih kurang 3 kilometer, dengan 
perhubungan terbilang lancar. Kedua Kelurahan tersebut terletak di 
pinggir Sungai Siak dengan keadaan tanahnya datar, dan produktifitas 
tanah tergofong sedang. Pemanfaatan tanah pada umumnya untuk 
lokasi perumahan dan toko. Kebun atau ladang dapat dikatakan tidak 
ada pada kedua kelurahan ini. 
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Gambar. 1 Kantor Camat Lima Puluh, Kotamadya Pekanbaru 

Gambar. 2 Kantor Lurah Tanjung Rhu, Kecamatan Lima Puluh 
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Gambar. 3 Kantor Lurah Persisir, Kecamatan Lima Putuh 

Pemukiman penduduk pada kedua kelurahan ters~but terdiri 
dari pemukiman penduduk di tepi sungai dan pemukiman di darat. 
Penduduk yang bertempat tinggal di tepi sungai Siak umumnya 
rumahnya berupa rumah panggung, seperti halnya rumah orang 
Melayu pada umumnya. Rumah panggung itu sebagian besar sudah 
beratapkan seng dengan ciri khasnya berupa atap yang tinggi dari 
lantai. Lantai berada di ketinggian lebih k~rang 1 meter dari tanah. 
Rumah paf1ggung jenis tersebut nyata kelihatan di Keturahan Pesisir. 
Rumah-rumah penduduk yang agak jauh dari sungai (di darat) boleh 
dikatakan hampir semuanya rumah permanen dan semi permanen. 
Di samping rumah-rumah penduduk itu, juga banyak terdapat areal 
pertokoan, perkantoran, sekolah dan lain-lain. 
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Gambar. 4 Rumah Tradisional Melayu, Terdapat di Kelurahan Pesisir 

Garn bar. 5 Rumah Penduduk, sebelah kiri rumah tradisional dan sebelah 
kanan rumah modern (permanen) 
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Penduduk yang mend1ami kedua kelurahan ini. terdin dan 
berbagai etnis/suku bangsa yang ada di Indonesia yakni suku Melayu. 
Minangkabau, Batak, Jawa , Cina dan lain-lain. Penduduk asli atau 
yang mula-mula mendiami daerah ini adalah suku bangsa Melayu yang 
dahulunya datang dari berbagai daerah di Riau. Tempat tinggal orang 
Melayu terbagi dua pula, yakni yang tinggal mengelompok di tepi sungai 
yang biasanya sudah turun temurun dan yang tinggal berbaur dengan 
suku lain. Yang terakhir ini merupakan pendatang kemudian dan tingkat 
kehidupannya lebih baik dibandingkan dengan orang Melayu yang 
tinggal d. tepi sungai. Suku-suku bangsa lainnya menyebar pada kedua 
kelurahan tersebut dan tidak mengelompok. 

Agama yang dominan dianut oleh masyarakat setempat, suku 
bangsa Melayu, Minang, Jawa dan lain-lain adalah agama Islam. 
Agama-agama lain dalam jumlah yang lebih kecil adalah Protestan, 
Katolik, Budha, dan Hindu. Demikian pula, masyarakat daerah ini 
memiliki aneka ragam mata pencaharian seiring dengan kemajuan 
masyarakatnya antara lain sebagai pedagang, PNS/ABRI, buruh, guru, 
tukang, pensiunan, swasta dan lain-lain . 

Jumlah penduduk Kelurahan Tanjung Rhu dan Pesisir berdasar­
kan data dari Kantor Kelurahan (1994) tercatat, Kecamatan Tanjung 
Rhu sebanyak 12.255 jiwa, dengan jumlah KK 2 .247. Sedangkan 
Kelurahan Pesisir tercatat 10.120 jiwa dengan jumlah KK 2.005. Dari 
data tersebuttergambar bahwa penduduk Kelurahan Tanjung Rhu lebih 
banyak dari penduduk Kelurahan Pesisir. 

Hubungan antara penduduk asli dan pendatang terjalin dengan 
baik, dan jarang terjadi pertikCifan. lkatan atau hubungan antarsuku 
bangsa ini temnplementasi dalam kebiasaan perkawinan antarsuku. 
Dalam pesta perkawinan antarsuku , biasanya adat yang dipakai 
didasarkan pada kesepakatan bersama kedua belah pihak. Adakalanya 
kedua adat dilaksanakan sendiri-sendiri dan adakalanya 
dikombinasikan. 
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BABI 

PUNCAK-PUNCAK KEBUDAYAAN LAMA DAN ASLI RIAU 
BAGI MASYARAKAT PENOUKUNGNYA 

1.1 Puncak Kebudayaan Lama dan Asli 

Kebudayaan , seperti diketahui, merupakan perwujudan 
tanggapan aktif manusia terhadap hngkungannya dan ada kalena 
manusia sebagai makhluk budaya memiliki gagasan dan karya yang 
diperolehnya rnelalui proses belajar. Koentjaraningrat, seorang ahH 
Antropologi terkemuka di Indonesia, mendefinisikan ket>udayaan 
sebagai suatu keseluruhan gagasan dan karya manusia, yang harus 
dibiasakannya dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasit budi dan 
karyanya (1990: 9) . Dengan demikian kebudayaan merupakan 
keseluruhan total dari apa yang pemah dihasilkan ok!h makhluk 
manusia dimuka bumi ini sejak keberadaannya 4 juta tahun yang laJu 
sampai sekarang. 

Kebudayaan pada dasarnya memiliki unsur-unsur yang sifatnya 
universal, yang mesti ada pada semua kebudayaan di dunia ini, baik 
masyarakat pedesaan maupun masyarakat ·perkotaan. Unsur-unsur 
kebudayaan itu merupakan inti dari pada semua kebudeyaan yang 
ada di dunia. Sehingga Koentjaraningrat mengemukakan bahwa datam 
menganalisis isi budaya perlu dilihat dari unsur-unsur kebudayaan uni­
versal (cultural universal) tersebut, yaitu unsur-unsur yang ada datam 
semua kebudayaan di seluruh dunia baik yang kecil, bersah !ia dan 
terisolasi, maupun yang besar, kompleks dengan suatu jaringan yang 
luas (Alfian (ed), 1985: 102). Unsur-unsur kebudayaan itu terdiri ctari: 
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1. Bahasa, 2. Sistem Teknologi , 3. Sistem Mata Pencaharian Hidup, 
4. Organisasi Sosial, 5. Sistem Pengetahuan, 6. Sistem Religi , dan 
7. Kesenian. 

Dalam kehidupan setiap masyarakat, tidak semua unsur-unsur 
kebudayaan tersebut dianggap panting atau tinggi mutunya oleh 
masyarakat pendukungnya, ataupun masyarakat lain. Hanya beberapa 
unsur saja yang betul-betul dianggap penting dan dijadikan sebagai 
pedoman oleh masyarakatnya dalam bertingkah laku dan bemubungan 
sesamanya. Unsur-unsur yang panting atau utama tersebutlah yang 
memiliki peluang untuk berkembang atau disumbangkan terhadap 
kebudayaan yang lebitl besar yang melingkungi kebudayaan tersebut, 
yang pada akhirnya ikut menjadi bagian dari kebudayaan yang lebih 
besar itu. 

Menurut Ki Hajar Dewantara, seorang pahlawan nasional, 
unsur-unsur kebudayaan yang penting dan tinggi mutunya tersebut 
itulah yang merupakan puncak-puncak kebuelayaan bagi masyarakat 
pendukungnya. Hal ini dikemukakannya berkaitan dengan upaya · 
pembentukan dan pengembangan kebudayaan nasional Indonesia. 
Menurutnya, puncak-puncak kebudayaan daerah yaitu unsur 
kebudayaan daerah yang penting dan tinggi mutunya (Alfian (ed), 1985: 
109). Merujuk kepada pernyataan Ki Hajar Dewantara itu dapatlah 
dikemukakan bahwa yang dikatakan puncak-puncak kebudayaan itu 
ada4ah unsur-unsur kebudayaan suatu masyarakat yang dianggap 
penting dan tinggi mutunya oleh masyarakat pendukungnya, dan oleh 
masyarakat lainnya. 

Dalam konteks Indonesia, puncak-puncak kebudayaan yang 
dimaksud tentu juga puncak-puncak kebudayaan daerah yang panting 
dan tir:tggi mutunya, mencakup unsur yang penting dan tinggi mutunya 
dari ke 7 unsur universal yang dimiliki oleh setiap budaya daerah di 
Indonesia. Segala puncak-puncak kebudayaan dan sari-sari kebudaya­
an yang terdapat di seluruh kepulauan Indonesia, baik yang lama 
maupun yang baru yang berjiwa nasional, menurut Ki Hajar Dewantara, 
itulah kebudayaan nasional. Puncak-puncak kebudayaan dan sari-sari 
kebudayaan daerah adalah modal pertama dari kebudayaan nasional, 
yang akan menjadi ilham untuk timbulnya "ciptaan-ciptaan baru" yang 
akan berjiwa nasional .(Umar Kayam, 1991 :20) . Modal pertama itu 
berarti pengakuan bahwa segala apa yang luhur dan indah di seluruh 
Indonesia itu adalah kekayaan rakyat Indonesia. 
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·· Oalam penjelasan pasal 32 UUD 1945 dikemukakan bahwa 
· kebuda¥aan lama dan asli yang terdapat sebagai puncak-puncak 
kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonesia, te(hitung sebagai 
kebudayaan bangsa. Dari . penjelasan tersebut tersirat bahwa yang 
menjadi puncak-puncak kebudayaan di .Indonesia adaiah kebudayaan 
lama clan asli yang terdapat di bumi Indonesia. Dalam hal ini bukan 
berarti kebudayaan luar atau asing tidak bisa menjadi bagtan kebuda­
yaan nasional, kebudayaan luar sepanjang dianggap cocok atau 
relevan bisa menjadi bagian dari kebudayaan nasional. 

Kebuda}(aan lama .dan asli, sebagai suatµ. konsEij); ~erarti 
kebudayaan yang sudah lama tumbuh berakar· pada rnasyarakat 
pendukungnya dari dahulu sampai sekarang:,, dan t?elul~betul 
merupakan buah karya dan milik merek.a yang divvari~~ secar~ turun 
temurun kepada generasi berikutnya. Dalam kont~ks. Indonesia, 
kebudayaan lama dan asli merupakan suatu hasil usaha . b_udi daya 
seluruh rakyat Indonesia dahulunya dan sesuai dengan kepribadian 
bangsa Indonesia. Jelasnya yang dimaksudkan dengan kebudayaan 
lama dan asli adalah kebudayaan yang sudah lama berakar pada 
masyarakatnya dan merupakan hasil produk darimasyarakatiefsebut. 

Berk.a•tan dengan kebudayaan daerah~ Riau yang· '.menjadi 
.· kajian utaJ:na· dalatn .tulisan ini yang dimaksud adciran k~udayaan 
Melayu yang diemban oleh masyarakatnya. Kebudayaan lama dan 

·. asti,d(ingan·sendirinya adalah kebudayaan yang:Sudatl tama berakar, - .. ' ' .. 
sejak m~syarakat Melayu ada,. dan kebµdayac;m itu. merupakam hasil 

, kary,a masyarakat Melayu turun temurun sampai sekarangJ, . Oalam 
kebudayaan Melayu yang terimplementasi. dalam uns1a1-unsur 
keb,uda;taan .1.miversalnya, terkandung puncak-puncak k¢ucjayaan 
M~la:yu yanQ.: o!eh masyarakatnya dianggap penting <*an .tinggi 
mutun~ Pu~k-puncak kebudayaanM~la)*~. inilah yang. bisa. disum­
bangkan dalam rangka pembent\,lkan J:te~dityaan nasion~. · E.Jntuk 
mengetahui puncak-puncak kebudayaan M~layu besetta w~. arti 
da.n fungsinya bagi masyarakat MelayU, ~gan ~ndiri harus didasar­
k._an dari ke 7 unsur bud~ya universal .. seperti yang dtkemukakan oleh 
~oentj~raoingrat dan Ki Hajar Dewantara.. · 

1.Z Puncak-puncak kebudayaan lama dan asli daer•h ~~u 
1.2.1 Bahasa 

~ .. 
.. BahasaMelayu Riau adalah bahasa daerah yang dipergunakan 
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oleh masyarakat Melayu Riau dalam kehid pan sehari-hari . Bahasa 
· " in1 secara garis besar. terbagi atas dialek kep lauan dan· daratan. Pada 

umumnya bahasa kedua dialek itu dibedak n pada akhir sukLi ltata. 
Dialek kepulauan berakhiran le/. Sedangkan ialek daratan setiap suku 
kata berkhir dengan lot. Setiap dialek mem unyat kekhasan masing­
masing. Oralek kepulauarr satu dengan la.in ya berbeda, begitu· puia 

" dengan ·dialek daratan. 
;.. ,,. ':. ) .. · Perbedaan diaiek Melayu secara geogra.f [s terbagi dua, 

sebagaimana yang telah disebutkan di depa , namun di sini perbedaan 
- : '·yarig"diniaksud adalah perbedaan· di aritar kabupaten. Perbedaan 

'~ · iti:f-dianta·ranya adalah sebagai berlkut: ·· 1e1 dalam dialek kabupaten 
Ket!nJlauan ,Riau menjadi /o/dalam dialek abupaten lndrag'ir( Hulu, 
Kampar, : B~ngkalis dan menjadi /e/dalam d alek lndragiri ·Hrnr ·< 

. Coritoh~ya : 
· K~pa . · ... ,lnhu 
. la.pel. "1apo1 ·. 

Be~_gkali 

-/apo/ 
Kam par 
/apo/ 

lmaoer , /mano/ 
- Jdek~tl . /qokek/ 

lnhil 
/ape/ 
/mane/ 
/dekat/ 

. ·/mano/ 
/dokaV 

/ma no/ 
/dokek/ 

·.· .. Perbedaa111)erbedaan tersebut tetap dap t dimengerti oleh para 
p~ma.kai :bahasa Melayu. Perbedaan itu han 1ah-semagai var.ia$l.yang 

. · q~at Qle~erikaya bahasa Melayu. .. ..' · 

. ~:-,;.J'-' ,·:,:Kotama<iya Pekanbaru ·yan~fberp · dudulf"heterogen:i· terdiri 
'·.:- '.·! dar:f.:berba·gai suku bangsa menyebabkan b ragamrtya bahas~fyang 

· digunakml oleh masyarakatny~f: ·Begitu ju a dengan keb-eradaan 
bat.ras·a Metay.u sendiri ditengah masyaraka pendukungriya, karena 

. orang, ~Melayu yang menetap di Pekanbar berasal ctari berbagal 
. :kabopaten yang ·ada di Propinsi Rtau, me yebabkan . beragamnya 

dialek yang digtinakan dikalangan suku Mela u itu: KeltirattanTanjung 
· .. !Rh\o dan'.°Kelurahah Pesisir yang beraaa di Kecarhatan Lima Puluh, 

. , ·p.e.nduduknya: cukU1:>' banyak yang meri:Jpa n suku bangsa 'Melayu 
·~:c ··. yang berasaldari b~gai kabupaten 'dal ' Wilayah·Propinsi Riau . 
.. ,., ,, Suku bangsa yang lail1nya adatah suku Bat k, Jawa, Minang, Sunda, 

Cina, dan lain-lain. Oleh karena pendudukn a yang beraneka ragam 
itu, bcihasa yang dominan dipergunakan ole mereka .ad.alah-.bahasa 
1nci6nesia. .. ·, .. , , . · · · · · . · 

Pemakaian bahasa Melayu terbatas anya pada suku bangsa 
. M.etayu saja, .sedangkan suku bangsa buk n Melayu sedikit sekali 
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L 

me.n.ggunakan bahasa tersebµt. Masyarakat Melayu yang masih 
merjlp.er9unakan ba~~a "ibu" (Melayu) dalam kehid~pan keluarga~~a, 
.teruta~ <;ii Kelurahar:i Pesisir dimana pada µmummy$ . penduduk 
~},ay.u - tinggal mengelompok sehingga bahasanya,rnasih t~ihara. 

_ Namun ~~iki~n. apabila masyarakat Melayu ini berh.uburtga11:dengan 
. suku lain, merekapun . menggun~n baha$a '11®~sia; · ~angn)'a 

pemakaian bahasa Melayu dalam pergaulan sehari-hari disebabkan 
pendukung bahasa tersebut tidak lagi menggunakan bahasanya. 
Mereka ·lebih senang tnengg.unakan bahasa Indonesia untuk 
berkomunik-asi. · _. . 

· Dan 40 orang responden Melayu yang menggonakan batf¥Fl 
~tayu tj.at~m kehidupan sehari-t;lati se.b:aeyaK3S. ~.(Bl A$). 'dah 
selebit)nya berbahasa Indonesia (12,5 %). Sedao;kC!f' re~nden non 

' Melayµ , dilingkungan rumah tanggany~.Jn~ngguo.akan tiahasa 
daerahnya masing-masing, dan apabila barbicara .den~n s4ku ~~gsa 
lain . menggl:!~akan bah~sa Indonesia. Merek~ .menggunakan .bahasa 
"ibu" h~filya dmngkungan keluarga saja, dan dalarn- ber:komunikasi 
dengansuku bengsa lain menggunakan bahasa lndones{a: Penggu­
naan bahasa sehari-hari di kalangan resp6nden non · M'~~y(fyakni 
bert>ahasa Melayu 3 orang. (11,5 %), bert>ahasa .J~ 3 ~g (11 ,5 
%). berbahas.a Minang 6 OFang (23,1 %). ber~~~ e. o"ng 
~3.1 _%) •. berbaj)asa -lndonesia7 orang(26,S %); gaobeFMha,sa.Cina 

-. 1 orang (3,9 %), · · 

'- TABEL 1.1 
BAHASA YANG OIGUNAKAN SEHARl:HARI 
. ·.' dleH RESPONDEN NON MELAYU ; -. ' ··., - . . '' . 

.. 
l· 

, 
No: Bahasa Jumlah % 

i·~-' _., :1.•. 

1.. - MeJayu 3 .. 11,5 -
2 . . .. Jawa .. 3 ' . • .... ;' "'f'V;5 

3. Minang 6 .23~ ·1 

4. Batak 6 23,1 
5. Indonesia 7 26,9 
6. Lainnya 1 3,9 

Jumlah 26 100 

Sumber: Diolah dari koesioner. 1994 
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Apabila dilihat alasan atau latarbela ang penggunaan bahasa 
.W1elayu di·kalangan orang Melayu, sebagian esarmenyatakan .karena 
~ bat:rasa tersebut merupakan bahasa:''ibu" ( 5.9 %), hanya .. 11 orang 
.. ·(23,S%)yangmenggunakannya atasdasar emang menyukai bahasa 
· te.rsebutcta·n 4orang (10,6)mengg'unakann a dikarenakan pen~aruh 
. tt11gkungan; Dapat dilihat p~da tabel beriku ini: ·. '· · · , · .. 

. , ~ . 

TA BEL 1.2 ·: .. 

LATAR BELAKANGRESPONDE 
MENGGUNAKAN BAHASA S 

I-• •: '•, .· :~. ·a:' .. · .. ; ~a~r a~la~~mg. 

· ·· T "• ! • ·aanasa "tbu" - ~ ,~ .:.. . . . 

· · 2'. F%ngaruh lihgkungan·· 
3. ~~nyukainya ··. · · · · 

·Jomlan 

SurQ.6er: Diolah dari kaesioner., 1994, . 
'. . ~. ~· · . ~ . 

. ''.· 65,9 
1o;s 
23,5 

100 

. . · Bahasa Melayu -digunakari oleM· m syarakat Melayu untuk 
,bemo~linikasi'a~ngari sesama orang Melay '. Mereka .inenggunakan 
·bat:Tasa:Mel'ayu sehari-hari' ·baik di rumah (46 7 °ici) maupun pad.a pesta­
pesta keluarga Melayu atau ketika bertemu engan orang Melayu (52 
%). Masyarakat Melayu yang masih njiemelihara bahasanya 
kebanyakan adalah orang:-orarig tu_a dan d wasa. S~dangkan anak 
muda tidak · 1agi seaktif orang tuanya dala menggunakan bahasa 
MeJayu, namun sudah memakai bahasa' lndo esia. Masyarakat Melayu 
yang masih· kuat memakai bahasa "fb "nya dipengaruhi o-leh 
·Ungkunganyang terdiri atas masyarakat Me yu. Bahasa Melayu daJam 
penggunaan sehari-hari selain muda dimengerti juga ada 
kemiripannya dengan bahasa Indonesia. Se erti tercermin pada.tabel 
dibawah. inf: 
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TABEL 1.3 

CIRI KHAS UTAMA BAHASA MELAYU . 
MENURUT RESPONDEN MELA.VU 

- . • -
No. Ciri Khas Jutnlah .% 

-· ·. '·· 

1. Sederhana/mudah. dimengert~ 30 . .·46,2°: 

2: Mirip dengan bhs. Indonesia 3.1 47,7 

3. Dipengaruhi bhs. daerah lain ·3 4,6 · 

·4. Lainnya 1 1,5 .. 
.. JumJah 65 100 . 

-
. ~. ' . 

Sumber: Dio18h <fari koesioner, 1994 
. ' 

-Anak•nak keluarga Melayy yang: ~c:trsEtkota~ t~k 11\e •~• 
kan bahasa Melayu di sekolahnya, melainkaJ.l, bahasa M~af)9r<Clan 

b~h.a~• lnc:tonesia (tabel 1-4), Kurangny' pemakaian bah~a Melayu 
dika~enakan . ma5¥arakat Melayu tida)<. ·rnenjadikan. batt~sa .. ~layu 
sebagai bahasa standar d8~m pergaulan 7 E\~a~ ~,tid~ ,c;ta# ·- ~ gi 
didukung. Qleh kebudayaan d.an. ma~yarakatnya, karena ma~ar .. 
Mela¥U daerah t~rsebut pada umurrinya tidak be~ membli'la dan 
mern~rkemb~ngkan kebudayaan-kebudaya~n ~ah, termasuk 
bahasa Metayu (Hamidy, 1981 : 60). . · ... . .. . · 

TABEL 1.4 

'BAHASA YANG OtGUNAKAN· Ol..EH ANAK-ANAK 
. · r-.::: .. . REsPbNDENMELAYU · .·. :· 

. ~- ~ ' .. .- . . .. ~ .. . 

No. .Bahasa Jumtah •% 
. ' ···' 

1. Melayu 17 .. 415 } . ·: ~ .. ~ 

2. tndonesia 19 ~k ..;·: > 46.~ 
.3. Daerah lain·· 3 .•. 7,'{> 
4. "Prokem" (pasaran) 2 '4,9 

Jumlah •: 41 ., •.· too ·-

. . - .. . . { . -: . . 
Sumber: Diolah dari kb~sioner, 1"994 

: i : '; . . 

Oari tabel diatas terlihat bahwa masyarakat Melayu lebih 
bany,ak menggunakan bahasa indonesia di sekolah, dan pertemuan-
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pertemuan resmi, serta di pasar d~ia·m pergaulan sehari-hari dengan 
masyarakat sukVbsntjsa fmti'juga' rfier1eka ~rh£lnl1Qt!ihakan bahasa In· 
donesia. Ada seba~n~ r~~porl~r';~y~ng irt\~AfP~tgunakan bahasa 

1MeJayq:_~pabil~rbeft~w~1 ~au1Jerkurijun~f~~ r~m~.h . oran~i suk1.f~l~¥.lL 
. Biasaily.a_responden.~nQ- telah.. terbiasa'. memakai .bahasa.-*6.Ja¥u.: 

1 
: adalab grang. yang -,~dah lama· m~netap di:kedttA-:-kelu~~ . i~. : . ' 

: , · Olalek-,dialek'}fc!ng dip~rgunak.an..oleh.pemakaioahasatdike1:lua 
. ; kelur~han beragamsifatnya. Pialek tersebut dapatdibed~arriJnenj~d; 

'. diale~ ~osial q~ antara masyara~at kelura~a·n Pesisir ~.~n IT)~S~$rakaf­
(-kel~t:lan-Tan,tUng. Rhu.; -.yan~ hrdupnya t1dak mengelompok:-·aahasa~ 
. Melayu-.iyang: ~ipergunakan mereka berbeda dikarerUtkanlkeadaan • 
'· lin9lfungarl'yang meli?~kungnya. sapasa. f:Aef~y~)~r1g R.i'.HerguLn,,~~~~-
oleh masyarakat Pes1srr kebanyakan ash belum bercampur derigan 

"ti~tli ~!falh7'!i~d~rigKart-: masy1ff'aka~Tanjan~·'Rhti berb'ahasa Melayu 
r~pmstS:at\aS!lflntlonesia~t> ·: . · v: : , '.<:·;i •·.· ·.... :,.; :· .: . " ·,. '. -.) .. ; 

· ~l",:.~'.,~;i ~~~fjui(~a~ ;.b.a~~· ~.ei.·~y~ · di K~,1~~~~ ·?ran~ ~b~~ M~1ayg 
. 1~rm~~~~~~~~rl<<?.rrf ~ry'k.~s1 .~~rnia~·;qr~,n:S'. Ms~~¥~. m~r~~~: ~~n®µ~~-~ 
1ran·ll s~-·ri:neiayu . r:etCJpi pada umui'tihya mereka· 1~biti sering 
~ f!i~~h.~@nti~in )tah~s~ Jn~d~~~i~·' . <JW~_i_t~ '.~~~i_car~ .. ~e~~~ '. ~~~9, 
:~~t}~~s~Ja~_: _ P.~~~l. u~u~r.X.~· rp~t~.k~- .~_e,n~~,~·n~~an. 'b,~~aS'~ ,1~~~ ~, 
· rumah· atau dat~m p~rgaulan s~1'~.r1~Man ~~-~1~t~"de~~an :.~~~m~: 
sukunya. Kebanyakan keluarga bultan Melaydffienggt'.Jtla~h 6ahas&!f 
Indonesia hanya untuk melanc~rj<:ap komunikasi dengan masyarakat 

Melayu. ~~~i~l_IPi'rP .·J't.l'l~~[~~~.~ .. sN.~YI. ~~.n .~\saJer~e2t>t.Q;ltm@elompok, 
demikian jug~' dengaq~ )~~~ ;b~r~a:~ill-4~: '.seflin~~· oanasa "ibu" 

r!lla~i.Qg:rT)a~ing suku J?'~ngs'a ' ma~i~'tefpeli.ti~r~ ~e_rig~fl .. ~C!!k· pran.q, 
: non M:elayu b~rpendapat bahwa cm khas atau ~I .yang menon)ol dar:t 
; ilahasa-Metayu adatah· karena mirip dengan-bahasa--tndones~; · datj 
i mereRa ' menyiadari bahwa b~hasa Indonesia pada rriufa'rlla tier~sat 
i dari baftasa Metayu yang digonakan oleh suku Melayti '(Ria'l:l). Hal· ito 
: juga ,Yang m~nyebabkan meteka pad a umumnya · mengerti dengan: 
: bahasj:t-Mela~u. ·;, ".,, . ., i : 0 

1 
'-----·- ,.,y...,... . .,._.--~··- -.o-~ w·•·• .,..,. ..... :~ ..... ,,. -".'•.-·-·-·· 

· 1.2.2 Si.stemiTeknologi u , ..... :. l 

· · - · ·-Apacrraoernicara tentang si's~ feRnor9Qi; dengan ·sef'\qirinya 
·- · . - j ·.'.'' . '• : •• • :)-< ' . ' : • • - . '! ' . 

yang dimaksud adalah peralatan tradisional yang dimiliki suatu 
· · "~y-ata~t'atin.iJs'cik\lbahgsa ,' y~mgdigunal<2Hi datarfrrarigka meme­
~hidif· ketn'.itutt!i'n 'h~tiup -s:ehari~harL ·Janis peralatan tr'adi~onal yang'· 
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biasanya terdapaJ dalam kehidupc:tn suatu masyarakat . meny~ngkut, 
alat-alat produksi, alat-alat transport, senjata, wadah: makanan, 
minuman, bahan. pembangkit gairah dan ja111uan-jamuan: pakaiaf1 dan 
perhiasan, tenipat berliridung dan perumahan (arsit~ktur) . dan -atat-
alat rumah tangga. · 

Pada masyarakat Melayu yang berdiam di Kota Pekanbaru, 
khususnya Keiurat\an Pesisir dan Kelurahao T~g Rhu, boleh 
dikatakan trdak · semaa jenis peralatan ' atau teknql()Qi ter$ebut 
digunakan lagi, bahkan ada ya11g tidak dikenal lagi sama..s.•kt:tli. Jenis 
peralatan yang masih dikenal dan digunakan oleh mas,arakat Melay.u· 
$etempat dewasa irii yang menonjol adalah senjata, makanan, pak$ian 
Cllan perhiasan, tempat berlindung atau perumahan, serta atatkel$ng­
kapan n.imah tangga. Hal itu terungkap dari beberapa orang responden 
Melaya, dimana keempat jenis peralatan tersebuttah yang masih 
dikenat dim dimiliki. Perincian jenis peralatan atau teknelogi vadision I 
yang m~l) diKenal atau dimiliki oteh masyarakat Melayu setetnpat · -
adalah, atat-a _prod.u.ksi (5,4 %). alat-al_at transport (1 o.·f o/i,)._~enjata 
(15, 1 %), wadah (6,6 %), makanan, minuman, bahaf'! ~- angkit 
gairah dan jamu-jamuan (21, 1 %), pakaian dan perhiasan (21, 1 %), 
te~pat·benindtin(J daii ~rumahan atau atsitektur (15, ·1 %), dan alat­
atah\.rmah fa_n~a (5;4 %). seperti tetfihat pada tabefberikut ini. 

No. 

1. 
2. 
3·:· 
4. 
5. 

6. 
.. 7. ·· 

8 . 

TABEL 1.5 
PERALATAN TRADISIONAL YANG DIKETAHUl/DIMILIKI 

OLEH RESPONDEN MELAYU 
.. , 

Janis Peralatan Jumtati · -% 
. . . . . . . ; .. 

Alat-alat produk$i .. . ... 9 5,4 
· Alat-alat transpert 17 10,2 
senjata ... 

~---· 25 ·ts 1 
' · 

Wad ah 1-1 -· e.e 
Makanan, minuman, bahan pem-
bangkit gairah dan jamu-jamuan 35 '·211 •. 

. Pakaian dan perhiasan -~5 _,~ ·, _ 21,1 
Tempat bertindung dari ·- ._ ...... .._ ..... -. 

perumahan (araitektur) 25 15,1 
Alat-alat rumah tangga 9 5.4 

·. 

Jumlah 166 100 
S,umQer: D1olah dan koes1oner, 1994 
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: ... ~~~.fal~tan tradisionat"i~rse'bJfdij(elah.Ui atau . dimilild diet( 
masy~f.aKat ~el?yu: dip~fo1~ ~~tr q~ang t~a. ".!fay J<elµarga (S3,4 % f · 
da~Jne.n~~ta~uinya -~~ ·eri~itiJ~,e:.1 . %./, •. lainrwa meng'e.~~hui . tnelalui_ 
pendidikan dan orang·tain· (tabel t .6). · · · · · ··· ···· . · 

. . ' '.. ~ ~ :' ·. 

; di-~-:<i 'f!C:; "'· . :rAf?,~!o. 1.6 _,' • . .. 
·, 3iN1 ii ILATAR 8ElAKAN.G1RESPONOEN MEL.AYU ... 
! i.1.<f.!-MENGETAHutlM:EMIUKl PERAt.ATAN TRAOJSIONAL · . '. · · 

"h• · ..... ::_ .... ,".·; ·•.!2tar·8='·'""kanty.· .. " ·· :_ .. _. J· u-. lah<.· ·~~~;.1 ;,.:;;•; ... : .. ··: w.~. : y:~ : · ~ · ... ~.·: n!t 

Sufri6et~lDf0001da.tPkoesloFiefi · 1994 · '.·:; ·;-'c: '" : ,::_' .. ··· '·"· . 
.. _.: - '. .. .:. '\.. . .:;·.~-~-- .::·:·.;:~~ .. :~-:<~· l. · . :' :~,:. i·!i":>:'-; -~ :' :.' ., ·:. . -:!:):'·~·~~-,~·..:.!. 
'<Th~ Ciri khas atau t),al y~_ng. O'!eog~jot 4~.9 pera~~~~n· j\l:~d!~-l!t.n~l 

Melayu s~,9~.nb~~r r_nenyat~k{ln ~af~ll~ kekh§ls,a(i~J~yun~~~~~ 
%) dan bisa dimanfaatkan dalam ke~idu·pan sehari~hali (38,8 %), lihat 

tabel I. 1 .. _,· · ... · ~- ,_ .. '· ·:· .. -.'," .. ·-·.· , . .· _· ... · , .. ·. · · · · ,_ 1: ... _ , . -..• ,.:~·~.:.~ .• :·~~~·~· ~Li-/~'/\i !/>rL:-~.,... .. 

· '. ! :,.,, ', • 'TABEt.. l.7.:1(~::tH H~S, .: 

j . ·ctRl KHP.;$-PERALATAN TQ.4:\01$.fONAL.'MELAYU · · .. i·; · 
r . . ·· ... ·· --· ,- - M.ENURUrRESPoND'E~ME~YU ······-·-···- ·· ·--~-~--~! 

\.· .. :· '•. 

~o . . Ciri Khas 

31 
: ; : ... _,, : : ·- ... 
'. 1. : .. ,,~ Kha$Melayu 
j 2. . Bisa ·dimanfaatkan • 

t; i~~-

, .. · 46,3; ,; . 
. 3~;8 ; ' . 26 

: 3. 1 ~ ~ 'S.ulit;cticoat<:>h ~ : ,,: 
~ 4. : :1·$"ung$i yang banyak 

•,;, r ., _.:3- ; 1 

~r·i'·S.C.~' -- 8 :-'.·.;· .. ~4::-~. ~11,9: -·· 
.2 .. ::_,;, 

1 • : ,,3.Jumtah ·. · 
I 

stimdet: Diola~:_d~rtJ<.oes_ion.¢f.. 1. 994 · ' · : 
; ;· . ·/,_·,.·~·[< ·--~: _- ___ . -~---~--.-; ·- _.- - .--·;--- ... '.(!; -- rt- . 

" · Sedangkan fungsi atau kegu.~~an 17er.~!atan ters~.9-ttt ... ~~gj:· 
"· masyarakat pendukungnya itu hanya sebagai'hiasan (36;1'%)'."rnerawaf · 
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peninggalan ieluhur (27,8 %), dan sebagai dokumentasi saja (23 o/o) . 
Hanya sedikt't sekali yang memanf aatk.an peralatan ter.sebut sebaga1 
us~a pemenuhan kebutuhan·,rumah tangga ( 13, 1 %}, 1ihat label 1.8 

- . 

TABEL.1.8 

FUNGSJ PERALATAN BAQI RESPONOEN M.ELAYU 

No. Fungsi Jumlah. ..% 

1. Hiasan 22 . ; -. -36,t 
2 Perawatan warisan lelU;hl,Jr 17 27,8 . . . 

-.... a .. K.ebutuhan rumah tangga .. 8 13, 1 
;o,,; 4 . . · Dokumentasi 14 23 

'- .; .. 
100 · ., 

Jumlah 61 : ·· . .. _. :! :• 

·Sumber: O"'lah:dari koesioner, 1994 : .. 

Peralatan di bidang pertanian dan nelayan, sebebiffnya :masih 
dikenal terutama oleh orang-orangtua_yang dahuluny? b~erja sebagai 
nelayandan bertani. Namun sekarang ini rnasyarakat f\&elav.u ·setempat 
boleh dikatakan ttdak ada yang berrnatapencaharian sebagai p&tani 

-ct an nela:yan, sf)hingga pengetahucm tentang peratat~n ter-$~but t-idak 
begitu diK-enal lagi terutama oleh generasi mudiii. Olah ka~aa itu 
pembahasan tentang sistem teknologi yang dimiliki oleh orang Melayu 
yang rnendiami kota Pekanbaru difokuskan pada peralatan tradisional 
yang ;masih dikenai oleh,. rnasyarakat Melayu .setempat Sedangkan 
~alatan:dt bidang:pertanian dan nelayanakan dfsi~ng seflitltas 

-k!Ju; karena tidak bisa dipungk~ri pada masa dahulu mata pencaharian 
tradfsional orang Melayu adalah sebagai petani (ladang) dan nelayan. 

1.22.1 Senjata 

Sistern peralatan yang berkenaan dengan pemekharaa~ diri 
dari ancarnan bahaya, telah berkembang sejak manusia berada di 
muka bumi ini . Sistem peralatan tersebut merupaka-n u·nsur 
kebudayaan 1:radisional yang ·masih berkembang-sampai -saat ini, tidak 

---terk-ecuaH pada.masyarakat Melayu_ Senjata tradisional yang;dimiliki 
.masyarak.atMelayu, yaitu keris, tombak bambu;, tombak besi , pamng, 
pisau dan pelantan · 
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1) Keris 

. ;,-;· >Keris dibuat dari IQgarn. seper:ti tembag~ dic~mpuF deng.~n 
· .kunm~an mumi. Hulu k.eris terpuat darLb~harc ,yang bervariasi, ~~perti 

dari tembaga, perak dan perunggu. Bentuk keris runcing, bermata pipih 
sisi kiri dan kanan. Bahagiantengah pipih sisi kiri dan kanan berukurari 
tebal. ,~s.dipereay.ai-mempunyai kesudan.dan J<ekuatan yang dapat 
meRak.ltikkan-makhluk hatus; Pemilikan keris oleh masyarakat; pada 

.· - l!l1'lutnnya merupakan\varis~n dari leluhur. 

2) Tombak Sambu 

·.· \Alat ini dibuat dari bambu tebal yang telah tua. ffambu t~raebut 
tidak terlalu besar dan dapat digenggam. Sahagian· pangkat dibuat 

. pepat. -Sedangkan bahagian ujung diruncing/ dan bahagia~ il\ilah 
; .. seoagFtLmata tombak. Senjafifini refatif kecil yang ·memil'iki terutama 
. _ l<alarig~n orang tua-tua. Senjata tersebut digunak..anuiituk merob.!Jnuh 

ular.atau hewan lainnya, serta menghadapi;manusiayang~~mia~jatiat. 

·:· :3)''1"amt>ak·Besi 

Senjata ini tangkainya terbuat dari · bahan kayu, sedangkan 
rriaf! ' tombak dibuat dari besi. Bentuk mata tombak besi ter.sebut 

· · · bef\ia'1asi, seperti peluru, anak panah dan berurut . satu. Panjang 
<:. :tangkairiya antara 1,5 sampaf 2 meter. Atat ini digunakan untuk 
;_:j memt>Jnuh blnatang dan menghadapi orang yang.bemiatlrurang baik. . ,. ' ', 

•( .... ~ '':.· 

.··: 4tPar~ng:: 
·-· 

· ; .. · ·:· :: . Senjata ·ini digunakan :untuk menghadapi gangguan: m~nusia 
· _.t Wirr;binatar,lg, dan terbuat 'dari besi. •':Mata parang pipih: ctan .tajarn 
·' :·S'-edang~n sts1 lainnya adalah punggung pararrg: yang'berukuran tebaf. 

Hulunya dibuat dari rumpun . bambu tebal dan akar pohon nangka 
sedangkan sarungnya dibuat dari papan, rotan, kawat halu~ . Senjata 
parang ini biasanya banyak digunakan pada masa dahulunya dalam 

·.· rahgka membuka ladang atau kebun. 

. . S} PisalJ :-.; · .. 
· ,, :. " '· ,: ;,. ~tsatnradisiona-1 masyarakat Metayu·bentuknya khas dan teEbu-

: .:: at. aari bahan kuningan. Sisi kanan dan kirinya berbentuk pipi~rdan ta­
jal'tl. Hulunya dibuat dari gading gajah. dan ada . pula yang dib~t dari 
kulit binatang dan kayu. Digunakan dalam pekerjaan sehari-hari seperti 
di dapur, serta menghadapi binatang dan manusia yang berniat jahat. 
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6) Pelatitan 
-Alat ·ini dibuat dari bahan '. Kayu yang keras dan bentuknya • 

meriyerupai botol _ Bagian yang ke_cil merupakan tangkain¥a; 
sedangRan ba9ian yang besar actalah 4jungnya. Kegonaan atatimi 
adalah uhtuk melindungi diri-terrriasllk keluarga den gar)~ pentahat 

-·atau p~uri . Petantan ini efektif untuk menangkis senjm.a tajam sepertl 
··pa-rang den pisau. 

1.2.2.2 Pakaian dan Perhiasan 

Bentuk dan jenis pakaian tradisional masyarakat Mmyu cu)W.p 
beragam. Jenis pakaian tradisiona! ~$yarakcat tersebut, seperti baju 
kurut;"tg , pakaian silat , pakaian tari, teiuk ·t>e~nga-, : ke~y,a, ~~n. 
adat dan pakaian pengantin. Pakaian tradis!enal ~lay~ iW __ ,~ 
,umumnya memmki motif yang :geometris (ukuran), , flora Q~Ul ta~a. 

_ Tiap~iap motif dan waroa merupakaf.I untuk pembentuk. es tik_-. 
melambangkan budaya ·kehidupan masyarakat Melayu Riau umumny~ 
dan masyarakat setempat khususnya. 

Gambar. 6 Pakaian penganten wanita Melayu' yang sudah· mengalami 
kreasi 
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Pakaian tradisional Melayu diantaranya dibuat dengan jalan 
ditenun, yang dilakukan oleh oran.g yang me.mpunyai. keahlian sebagai 
pel'\ena~.::. Peralatan tenun yang digtJnakan . oleh masyar~kat Melayu 
terdiJii;!Qari . -dtJ~Hefllis .. Pertarna. alattenun . .khusus membuat kain, dan 
kain,_ yang dibuat:dengan al_at,.tersebut ciisebut,g,engan kain tenun. 
Keeua, tenun tekat, yang diguoakan untuk, rnembuat hiasan. p~a 
pakaian, sandal, taplak meja, tas, topi , sarung bantal, sapµ: ta,ngan 
dan · untuk cendera mata. Alat tenun untuk pembuat kain bahannya 
adalah dari logam dan kayu, namun yang banyak digunakan adalah 
yal!l'Q bera&al. dari kayU;. · · 
· . --~ -' .· ·e srbieara mengenai pal<aiati ·tidak terlepas dari perhiasan 
seba~ ~felatari i pefengkapnya. Perhiasan sebagai perangkat 
p~itatan pe1engkap pakaian tra(jisionai.masyarakat Melayu beragam 
beRillk Clan jenisnya,· Perhiasan~pakaian. war.Tits yakni anting-anting, 
cit!tb"'h; gelang, kalung,' jurai, dokoh, sanggtJI; jepitan rambut, mahkota 
(dtpaRai di dahi) .dan pending atau:ikat ping~ang . 

!·· •. ,-.Sedangkan p~rhias~npakaian pria yaitu tanjak, kopiah, serban, 
cincin-~ dokoh, pending, gelang lengan, cembui ceng~eh , kain bengkok 
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dan keris . Orang yang kurang mapan ekonominya, biasanya mernakai 
perbiasan secara sederhana. Sedangkan kalangan yang berekonomi 

· mar:>,an , memakai pe_rhiasan lengkap dari logam yang kebah)'akan 
berupa emas. Dalam acara resmi seperti dalam pesla perkawinan, 
pengantin pada umumnya memakai perhiasan lengkap. 

1.2,. 2.3 Makanan dan Minuman 

. MC!kanan dan mim..iman tradisional pada masyarakat Melayu 
terdiri dari .dua jeni_s. Pertama, terdiri dari bahan-bahan menfah yang 
1.an,gsl(ng d~pat'. dimakan dan diminum. Kedua, yang dikonsumsi 

. $etel~f{(tjol~lt t(rlebih {:tahulu. Sebagaimana lazimnya, jehis makanan 
terdih.danmakanan pokok, makanan t~mbahan,Jnakanan uhfukjajan 
atau makanan selingan dan makan~n berupa minuman uiitukperistiwa 
khu~us atau upacara adat. Bahan-bahan dari makanan tersebut 
di~rol~h' d~ri"has.il pertanian, petern'akan, nelayan (meriangkap ikan) 
cjan lain-Jajn'. Gar(;l pengolahan makanan tradisional 'pada'masfclrakat 
~layt,J c:ft(Jasarf<an pad·a kebiasaan-kebiasaan yang telati berlaku ~run 
temur:un. 

: .. Seirmg dengan perk~mbangan µman,,'jenis m·akanar{dan 
minuman yang dikonsumsi masyarakat Melayu juga mengc;tiami 
perubaha~ .. serta peralatan yang digunakan lebih modern. Pengolahan 
· makan~n tradisional depgan cara atau teknologi modern dirasakan 
lebih efe$.ien dari segi waktu dan tenaga, lebih praktis, prodUktiVitas 
tinggi atau_ banyaK, <$?in kualitasnya lebih baik, begitupun ditinjau dari 
segi bef:itul(fm1!-!Pun Kebersihannya. Namun rasa dan berttuknya masih 
tetap . sepeuf apabila cjibuat dengan : al at-a lat yang' _lebih . tracttsronal 
seperti yang telah berlaku turun temurun. · 

. ·- " . ' 

Fungst -dari makanan dan minuman tradisiqnaL.Y~ilg ,dimiliki 
- oleh masyarakat Melayu, disamping sebagai pe,menuh~n kebY.tuhan 

akan makan (biologis),juga-ditampilkan atau menjadi makcmarj ufama 
pada acara-acara yang berhubungan dengan ad.at dah-tradisi. 
Berbagai ragam makanan dan minuman tradisional m~ raot:Metayu 
sebagat befikut; k~m1bu, a-sam pedas, cincaluk, an~ -wajit, tepat 
pulut, bo~u k~mbcaja;: ~ir sidah, alul, ikan panggang, bubur sum..,..sum, 
bubur lob~. bubur l:ak-un, kue loyang, paniaram, t~mbuku , nasi lemak, 
nas1 dagang, kolak labu cina, kolak pisang, gelepung, lepat pisang, 
kolak ubi kay+i, rendang daging, gulai d~ging , gulai ikan hidup, gulai 
ikan salai , sayur manis, sari kaya, ketan durian, sagu temak, lempeng 
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····-- .--·-- ·-·---------~-----------------, 

i;agu , ,alua, rujak, laksa, a..car, kue pawang, agar-agar, sayur asam, 
k~~up_u~· empi_ng , kolak sagu, airtebu, aii kelapa muda, sayur nangka, 
\. ~ ' . _, ' . ~ -· . ' ' . ; . - ~ . . . -

. ~~¥·U~,F~pung , sayur daun : ubi kay.u, samqal ~san\ d1;Jrian, manis_an 
dufi~11., rha1jisan mangga, teptJng gomah, nasi lemb~k. nasi tajin;'bubur 
nas';, dan roti jala ' : . .·. . - ' .. . : .. . . ; . . . . . . . 

· ~· ·' . ' . 

1.2.2.4 Perumahan (Arsitektur) 

_ ~;~.:~ B;<e11t~k rur:iah tradi~i.onal mas~arakat Melayq~di ·P~kanbaru 
;: , .. ; ~dalp_t:l b~ruP,a . fl!rn~h ~apm~ung~ ,yang pada umumnya d_ir_ni.li,k~ ol~h 
;.· m~syarakatMelayu yang bermukim di daer~h pir:i_ggiran Sl!.ngai_ Si~k. 

• _.:: ·~:C.~n ~:~~~~e~:~=~~~d~~'.~~;~ia~· ci1~
1

~!~~JRa~~~a~~~~J'~ 
.,J~ -~ , ..... ,.:,.~· ... .-:! . · ·• .... ,. '•' r·.-··. ,..---· ··-. ·,. ··' , · -'.·· 
~- ~1 m~~r,- ~tau)ebjh . .. Rumati .. if1dj:lk._atau bahg~ma_n _4t~ma b~ntuknya 
; meft!ar:tj~ng , dan memiliki J>~berapq ·kamar u~tµk orang fua, anak, 
. .<"tamµ) ernpat memasak, seita tempat membuang ~qtorafi manusia, 
;'..,,'1~"f~~1'-qan lfm~~' dapur .. : Diadii1g rufT1ah ~e~erfa1 pi~t.u,~~rbuaf?ari 
~ii ..-.~Y,~~,~~an~kWl tiryQkap atau jer~~la : rµmah .~d~ ,Ya.n~._dil).9~t d~ri kay-u 

dan logam, serta dari kaca (jencfela nako atau jencfela"'kaca) . Atap 
.rumah pada umumnya menggunakan bahan dari seng. Sahagian 

... :.: depari mengtfact~p ke darat dan bahagianbelakang rumah menghadap 
- ~~; ~ungaL , _ ,,. - '" · · · · · · , · ' 

·- Fungsi rumah panggung bagi masyarakat ~dala~ sebagai 
_,: Jeritpatbertindurig ,dari panas terik matahar.i dari hujan, agar tidak 
-·~:- tn4daJ1):!iganggu .oleh m,a.nusia yang berrii~fJ~~at darl'blnat~ng . 
~ ::·: Pembuatan., tiang. pad a ru·mah tersebLi.t deng~n 'maksud . agar .tidak 

···,.U •. f:- . .. .,.. ' ·:::.. ..~ · ... : . . ·. . ,= :·· . <·.: . . ~:'.' . '· . ··i ~~- , ._:; .".·. ;Jj ,1t"\ ·'· ~ " ~ 

,, . ~~;f~<;i:a!11._,9!Et~ ,air ... Ba_gian b~wap f,~,mah · f?~nggun~ ~(kandang) 
dimanfaatkan untuk menambatk~r\ .s~~pan . qari_ te:mpat nienyim_pan 

. pe.ralat~n menangkap ikan. Sedangkah bagian bawah rumah yang 
! , . f. .., .· . ,. .;,;: '(' .. ~ . ·' .... : . . . . ; . . . ' --~· ,· - . ... .. • 

. terd~p$t'· c;trftd~erah daratan pada umumriya dimantaatkari sebagai 
' -~m~af r.TI~~geringkarr kayu ~ntuk memasak, kandang 1em.a'k dan lain 
· ;.z~~~a~~l~Y,a~ , . . , · . · .. ·· · · •r - ·' · •. · . · . .· · ·"' _· . 

- ,:£01'. 2'! Z..-"€H~eiralatan Rumah Tangga · · 
'.: '.)' !i~~ :-Peraiatan tradtsional yang'i'nenyangkut kelengkapan 'i'si rumah 
·• ·a'tab pera'i~tan· rumah fangg~ pada masyatakat Melayu tidak banyak 
"'? ji.'lthl~hnya .' Peralatan terse but , b'ertungsr sebagai hiasan rumah 

· · ·sekaligus sebagai refleks~akan kecihtaan, atau kebanggaan:terhadap 
budaya warisart leluhur. Jenis peralatah tradision'af dalamrumahyang 
dimifik(masyarakat setempat sebagai berikut; nyiru, batu giling lebar, 
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batu giling menyerupai lesung, tepak sirih dengan cerana dan cembul, 
ketur, kendi ,, ceret dan tekoh, tempat lilin, beianga, ;kuali, dandang, 
kukusan , tempayan, sangku, ceper tembaga, sendok kayu, tungku 
tanah, dulang tembaga, sanggan , periuk tanah , periuk tembaga, 
perenjis, tempayan , piring tanah, piring logam, mangkok togam, 
mangkok tanah, buaian anak, dipan, cawan, gelas dan lain-lain. Alat-' 
alat tersebut dimiliki masyarakat dengan cara membe.li dari orang lain, 
pemberian keluarga terdekat dan peninggalan leluhur. 

Teknologi yang menyangkut alat-alat produksi tidak begitu 
banyak masyarakat Melayuyang mengenal dan memilikinya. Alat-alat 
produksi yang dimaksudkan adalah menyangkut peralatan di,bidang 
pertanian dan menangkap ikan. Lain halnya pada masa-dahutu, dimana 
bertani dan menangkap ikan merupakan mata peneaha.rian utama 
orang Melayu, yang dengan sendirinya per~Jatannya dikenal dan 
dimilik•oleh. masyarakat Melayu. Pada masa ~arang sedikit sekali 
m~syarakat Melayu di kelurahan Pesisir dan l;"anjurig Rhu·yang bekefja 

•. se~agai petani dan menangkap ikan. Oi~ping . lwra~g diminati, 
~ hasilnya seJ<arang dirasakan kurang memuaskan. Peri:Jiat~m ~an9 
biasanya digunakan oleh masyarakat Melay!J uotuk,p,er:tanian antara 
lain , kapak, parang, cangkul , tugal atau tugalan, serta p~gar. 

Sedangkan dalam pekerjaan menangk.ap ikan (nelayan) di sungai Siak, 
perala~n yang digunakan adalah perahu (sampan), pancing, jaring, 
tarigt<.ul, guguh dan rawai. · 

1.2.3 Sistem Mata Pencaharian Hidup 

Jenis mata pen'caharian hidup pada suatu masyarakat 
tradisional pada umumnya adalah, _be·rburu, meramu, beternak, 
bercocok tanarri di ladang. menangkap ikan, bercoeok tan.am menetap 
dan irigasi (K,oe.n.tjaraningrat, ·1985 : 328). Oiantara berbagai ;mata 

. . pencaharian tradisional terse.but yang masih dtkertal ofeh masyarakat 
. Melayu di kelurahan Pesisit ~an Tanjung Rhu, adalah penkanan/ 
nelayan (~O , 1 %), kerajinan rskyat (33,3 %), pertanlan (13, 1 %), dan 
'petemcl<an (13, 1 %). Dapat dilih~t tabel berikufini: 
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TABEL 1.9 . ' ·• 

.JENIS.MATA PENCAHARIAN TRAD1$10N~ .·· 
. , . · . YANG. DIKETAHUI RESPONDEN MEl,AYU 

No . . Jeois Mata Pen.caharian Jurnlah % 

6 40,1' 
2 fa 3 " , 

:. J 

2 13';3 

< :1 :' · · ·Perikanan/nelayan · 
' .. ·r ,. . , , .. ~.· , . , . 
· · 2: · Pertanian ·· · · 

' . . 
. 3.. Peternakan 

" 
5 · 33,3 ;:: · :t "'· ·kerajln~n 'rakyat 

.... ·· .. ·• ·.-:-. ,.; . ' . 

:: · ·c.' · · ·. Jumlah· 15 too .. 
... . • • ·1. . o..i: . ·J . l • ,. ' ~ 

Sumber: Qi.ola~ ,dar:i koesion~r. 1994 
·~ '··· . ... ~·. , . . "' ... ' · .... ' . . . . . .. 

. . N~trfun ci~rnlki·ail. mata ·pencahanan tr:aaisiona~ yang menjadi 
lapanga'rr 'pefRer}a~n c;>rang Melayu 'sekarang· in! hanyatan yang 

. rri·eny~gkut kerajtnafT rakyat, " sgdangkan yahg· 'tail'lnya sudah Sulit 
· dii~mul ~tau tidak dilaktkan· ~agi · oteh masyarakat Meia:yu setempat. 
: Mata'p0,neal1~rian hidt'.ip seperti, buruh, pegawa·i negen dan··swa:sta, 
;,, ~~fta r<erltj nan :rnerupaka'n• mata ·pemcah'arian atau -pekerjaail yang 
:Jfu_Um · dirakukan' ·of·eh orang Melayu pada masa sekaraf\g terutama 
hagi·ya'ng- hidu#·di daerah perk6'taan ~ 
.: ·. ·P~k~f]aan sebagai petani dan. menangkap ·fkttn tfdal(banyak 
lagi yang melakukannya. Hal ini barangkali disebabka~ bleh' pengaruh 
alam perkotaan dan karefi'? · hasil-. dar(-pekerjaan tic;ia,k -Jlisa begitu 

! .<:tJr.H~t~~n dalam .memenuhi kebutuf:l.an sehari~har.t. Di bidang 
pect~nian, . disa.dar(lah~n untuk . bertani sµdah $Ulit p'ada kedua 

. • • ~ . • 1 ~ , , , . . • 0 •. l • • • ~ ·• i- ,.. ; ' , • • , . , , I ' • • 

. ke,!urahai;UpL Sebagian besa.r sµdah. mer~pak~m .daerah p~r:nukiman , 
.~ .. pe~kar,itqr.i:J,n, peilo.koan dan · lair:i~lafrL Pr'qses p~rg~ser.a'n lap$ngan 

: ~#~~e~,M ·~-~sy,a.~k~~ ~e~~4 qa~ ~~t~penca~af.j~n fr~disip~_al seperti 
ll~t;Jl'l•. da~ . n~iC!fyan . 1rn .. kepada rnata .P,~nC?ali.arJ~m sebaga1 · pegawai 

' ,;ata~pun:buru~ mertjang .ti<;fak,bisa _qielakk~n. af.?alagi di kota~kbta yang 
ada. di daerah . ~iat.i'. . Hpl ifu akan" futap· bedangsung seba_gcai''bagian 
perkembangan keh'fdupan manu'sfa dewasa ini. . '!: ' ' 

1.2.4.1 Pegawai 

Pekerjaan sebagai pegawai negeri merupakan pekerjaan yang 
sangat diminati oleh masyarakat Melayu pada masa sekarang ini, 
terutama oleh generasi muda. Sehingga boleh dikatakan orientasi 
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bekerja masyarakat Melayu dewasa ini adalah menjadi pegawai negeri 
ataupun pegawai swasta. Bekerja sebagai pegawai negeri secara tidak 
langsung akan meninggikan prestise atau gengsi-di tengah masyarakat. 
Sebagian besar rnasyarakat Melayu bekerja sebagai pegawai negeri 
dan dalam jumlah yang lebih kecil sebagai pegawai swasta atau 
berwira- swasta. Dominannya masyarakat Melayu setempat sebagai 
pegawai dipengaruhi oleh iklim perkotaan serta tingkat pendidikanyang 
memadai. Disamping itu karena pandangan atau pofa fikir masyarakat 
:yang tldak menginginkan lagi bergelimang dengan peke · . -· , :ftani 
• dan nelayan. -

Nampa kn ya untuk masa datang animo masyarakl_t'.'" Uf'ituk 
bekerja sebagai pegawai negeri akan tetap tinggi ~tau, _ ,· _ .. ' ' · m 
kondisi kead an ekonomi dewasa ini, penghasitan st!ba · ·::P- __ .Iii- l8W 
negeri relattf mulai tidak mencukupi atau paling tid$k-' D<--_-_a·_·_~ ~.- omia· 
Dengan menjadi pegawai negeri dianggap lebih menjaAirn:-· · ·- _ . .' -- ap 
kehidupan di masa depan ada dana untuk pensiunan set>~Hamman 
di hari tua. -.O • 

1.2.3.2 Burµh 

Pekerjaan sebagai buruh dilakukan oleh sebagian kecil 
masyarakat Melayu, karena pekerjaan ini memertukan tenaga fisik yang 
besar sehingga tidak banyak orang yang mau melakukannya . 
Pekerjaan sebagai buruh yang menonjol dilakukan oleh masyarakat 
setempat adalah buruh pelabuhan di pinggir sungai Siak. Sungai Siak 
dapat dikatakan cukup ramai -dan digunakan sebagai sarana 
transportasi, sehingga menjadi tempat berlabuh kapal penumpang 
maupun barang yang datang dan pergi ke Pekanbaru. Dengan kondisi 
demikian, banyak orang yang bekerja sebagai-buruh di pdabuhan 
tersebut, yakni memberrkan jasa mengangkat barang kepada 
penumpang atau perusahaan yang mernbawa barang,.barang, atau 
menjadi buruh kasar. 
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Gambar. 8 Sungai Siak, sungai yang membelah kota Pekanbaru dan 
· dimanfaatkan sebagai jalur transportasi · 

1.2.4.3 Kerajinan Rakyat 

Kerajinan rakyat atau iildustri rumah tangga yang menonjol 
.i.dilakukan.olehmasyarakatMelayu adalah pembuatan kain tenun dan 
' ukirar:1 khasMelayu. Kain tenun inf sebagai bahan pakaian atau hiasan, 

~y-arng dipergunakan dalam kehidupan sehati-hari dan acara'-acara 
. tertentu .. Jenls tenun yang diproduksi di daerah ini terdiri dari 2 · macarh 
· yakni· kain tenun· dan· temm tekat. Kain tenun, seperti telah dinyatakari , 
:me:n}adLbahan pakaian yang biasa digunakan ·masyarakat Melayu. 
Sed~ng1enu.n:tikat merupakan hia'san pada pakaiah, sandal, taplak 
meja, tas, topi, sarung bantal , sapu tangan dan untuk cendera mata. 

Kerajinan kain tenun merupakan pekerjaan turun temurun dan 
hanya orang tertentu saja mempunyai keahlian tersebut. Tempat 
penenunan kairr biasanya- dilakukan di rumah yang memiliki usaha 
kain tenun tersebut yaFlg disebut juga dengan rumah tenun. Orang 
yang menjadi pimpin~n usaha keraj inan kain tenun pada umumnya 
perempuan, dan biasc;1nya memiliki anak buah yang sebelumnya diajari 
bagaimana membuat kain tenun tersebut. 
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Gambar. 9 Rumah Encik Hasnah pengusaha taut -.nun Siak cli 
Kelurahan Pesisir · · · 

Gambar. 10 Para pengrajin tenun sedang bekerja di rumah Encik Hasniah 
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Produksi kain tenun yang dimiliki masyarakat Melayu setempat 
cukup dikenal di daerah Riau, bahkan pemasarannya sudah menem­
:bu~, Jakaritay·Singapura dan Ma1aysia. Para koh~'umen ka:in tenuri. 'i~u . 
!ada yang memesannya dalam jumlah yang banyak untuk dipasarkan. 
"dan ada yang hanya untuk keperluan sendiri. Apabila; ada acara atau 
:,kegiatan yang sitatnya nasional ~tau keram·aran. Yang dia9akan , di 
~ekanparV , br,sanya pfotiuksi kain'tenµn m~ya!C,lt<ai sete('fl~~1llkLp 
}l l1.t$t:tian:d°h'.nrfiati·()leh rnasyara{<~t g~erah ,1,~ln ~~hingga.;:S~Mtrg . dibS.wa 

K~12:ahR1au. ;···. · · ,'/<·'.,:'·. 

~. i~:'\''~:~: P-ran~Metayuyeff.lg b~~a.s.a.~ dari .wilf.iyah~~p~lauan da,\t.~~l~ir, 
i=f~ifa:Jgj1a~yct:kan ~ntar;rg ·-<g.ari s · ~tau. pf!t.i:sip'" *'~t,µrailannya . 
roeilfataKan 'bahwa mereka-mengg4~an· Q'arisd<eturynan· '·pa~riffnial 
ilfau garis keturunan aapak fay9h). Seorllng anak aki:th meneru$k~n 
garis keturunan ayah!1ya;, b't.J.~r(ibt.,Jnya', ' dalf;lnl arti si anak·dlahggap 
rrienjaai oagTan·'.daii ke'rabcit ayat1.nya. "·G'aris keturunan patritinial 
terS'ebtit; ;titfak bisa ·ditepaskan oarr ajaran ag~ma Islam yang me.nem­
patkan kedudukan laki-laki sebagai yang 'ti:ltiih kuafdari perempuan. 
Prinsip patrilinial yang digunakan, sesuai dengan ajaran agama Islam 

Y,~D ~~~P.~anai;: l~k~~~lsL~~~a~~i~~i~~irl · ,J~d~:k~~a.~~¥.a 
~ - : ~; ,,: ~~~qq~. i~9r~ ::~9~~~:!ITl,~f1.~~.atK~~(~em.,;~~t.~~Qg~g~n 
l · · :· ·;~~;f4~~r'-n, ju~ ni:eri¥P.~K~nJ<etaatan or$~ ~~J~~u P<lda 
. . . _ ~' ;liiri':' ·y~ftgte1~tr fnefljA#VCiri: · 1tnas qr~ng M~layus.~jak dahul\.l . 
~':':-=-:~:~~~: ·· .···!=,~:::~~~;~ ··',,' -.. ;, _ .... ' .~· , .. · · ·: ··:·::~._ .: : .. ~· <·-.: ,( .. . ··. "!···.· .· :-t·.~;:~ ... · · ._ : 

;. :;{ r.1 · p·acfa. masya~at<Melayu- ya:li'lg': berasaf . d~ri -Oaerah') <ampar 
~ni<•li~h~jen;iap~t pE!rbeg?an ciat~m p~n$fi>: ~~IJruna~ i Fit'.'~et19an 
(>~~i.~p~~~~t1s , )~~r~$tri ;Hit~r, ~~n ~~~'Wtln: ~iau:c; 9I''.·da~tr .ini .. 
tl>~~r~~~~rutiyan_~· ~u~,~af'\M1.nang~abau~m:asyarak'atny~. ~f1:l.1~l<J 
~ti's :~ .. ~nanmatr;d1n1al artjnya sese~ra.ng:a1angg~p· s~bagar petanjut 
RetU,i:u~~:.kerabat fbunya . atau menjad.i bagian dan kerabat iburiy~. 
P.liihsrp: illafrH~~ral :dalant'iriasyarakat Kamp~rdan Kuan~h rneletak~n 
~o~t$i r0E¥e~p~n::tebih ·i<uat dib~nding laki~ laki dafarn m~rieruskan 
t.~.W.rg':lan,,'.' cte'ngan sendirinya ancik P:~n;:n;ipuan · tebi_~ ; dihar~pka~, 
~~'w.Un d~mikian , dalam·hal, fangguQg. i~wab: .ataukekuatanla~i-:laki 
~~~ ,-~i~ ' d9m,irian ··· cii~1am menentui<an segata ·sesuatunya :yarlg 
berhubungan.ciengan'. keluarga .: · · - · · · · · · ·· .. · 

. ·: · .. Dal~!TI ~alpo,la .menetap setelah mentka.h, pada masyarakat 
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Melayu yang menggunakan azas patrilinial, seyogianya seorang 
perempuan harus tinggal di tempat la~i-laki. Namun, dalam 
kenyataannya untuk sementara waktu kedua peogantin a.kan Per­
tempat tinggal di tempat isteri dan ini merupakan hat yang ~rnur:n . 
Biasanya bebetapa minggu atau tidak terlalu lama, mereka ~an-segeN 
memisah''mencari tempat yang baru di luar·kerabat orang tua maslng­
masing. Wafaupun mereka belum memiliki rumah sendiri, mereka,akan 
berusaha mencari rumah kontrakan dan sebagainya. Oleh karena itu, · 
pola menetap setelah menikah orang Melayu (Kepulauan).· Etapat 
dikatakan tergolong neolokal, yakni bertempat tinggal di luar kerabat 
suami maupun isteri. Pada masyarakat Melayu daratan (Kampar dan 
Kuantan), yang tradfsiona1nya mereka adalah matritokal, sebagai 
konsekuensi dari garis k.¢turunan yang matrilinial, yakni bertempat 
tinggat di tempatk~iaman isteri. Namun biasanya dalam jangka waktu 
yang panjang mereka juga berusaha atau mempersiapkan tempat 
kediaman yang baru. Dari itu dapat dikatakan dalam konteks sekarang 
ini kecenderurtgannya masyarakat Melayu garis keturunannya mulai 
mengarah kepada bilaterat, sedangkan pola menetap setelah menikah 
mulai bergeser kepada neolOkal. 

· Keiompok kekerabatan yang terkecil adalah berupa keluarga 
inti yang terdiri d~.ri bapak, ibu dan anak-anak. Bapak dalam fungstnya 
sebagai keluarga memiliki kewajiban mencari nafkah dan mengusaha­
kan kepertuan semua anggota keluarga, sedangkan ibu datam 
fungsinya sebagai ibu rumah tangga membantu bapak mencari nafkah 
dan melakukan pekerjaan rumah tangga seperti memasak, )_mengasuh 
anak dan· sebagainya. Anek laki-laki berkewajiban membantu 
pekerjaan: bapak, sedangkan anak perempuan membantu ibu dalam 
melaksanakan kegiatan rumah tangga dan lain-lain. 

Bentuk ketompok kekerabatan yang tebih besar dari ketuarga 
inti adalah kefuarga luas yakni kelompok kekerabatan yang.terdiri . .cfari 
saw ·keluarga inti senior dan satu atau lebih keluarga inti yunior yang 
bertempattinggal pada satu rumah atau satu periuk (dapur). Biasanya 
keluarga intt yunior ini adalah keluarga dari anak perempuan. Jarang 
terjadi bahwa dua atau lebih keluarga inti yunior tinggal bersam.a dan 
satu dapur dengan keluarga inti senior. Umumnya keluarga inti yunior 
yang lebih tua, apabila telah mempunyai anak merasa malu masih 
bergabung dengan keluarga inti senior dan keluarga inti yunior yang 
lain. Mereka akan segera pindah ke rumah yang lain, rumah yang 
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dibangun sendiri atau rumah kontrakan .. 

lstilah kekerabatan yang terdapat pada masyarakat Melayu 
Riau, terutama orang Melayu Riau Kepuf·auan, sebagai berikut: 

5'ebtrtag,-:z ·. : · Panggilan . Keterangan ·, · .· ! 1 : ::. 

. ·. ' • ;.,· .. 

Qatl!k. Tuk · Orang tua ·laki: laki ciafi ibu:. 
: .Atuk 

( .. . 
Orang tua perempuar:i ~ari 
ayah dan ibu. 

·aapak ·:. ·· . · · · Bapak, Pak . Orang tua laki-laki . 
.. 

· Mamak · 

J'C!~~~~luryg · . · 

! ... ~ ~ ~ .. ·.. • 

~a~ Tenge1h . 
. 1<· 

··:s 

• • ~: ~; • l .• 

Mamak, Mak Orang tua Perempuan. · 
: Pak Lung, Pak Long Saljdara. laki~laki ayah atau lbu 

·· ·. _ . . ·yan~· tertua dari ·suami ci·ari 
.. ' , · .... ·· ... ,.s1aud~r~.P~r~mpu~ri :~yah atau 

. _ · · · · ibu yah~ ~ertu,a . · · · · · 

Mak .Long . Saudara p,erempuan ayah 

... · 

Pak Ngah 

· .... 

· · ;atau ibu yar;lg tertua, da,n isteri 
saudara laki-laki ayah atau ibu 

. ' 

yang tertua. 

Saudara laki-:laki ay~h atau ibu 
yang lebih muda, dan suami 

. d.ari saudara perempuari' ibu 
yang muda, . tapi biJkan yang 

. termuda. . .. · · · 
'·'' .. 

·!Mak; Tengah, 'f Mak' Ng.ah .. .· ·Saudara :peremp,uan : ayah 

;3r..-: . .... t. ~ •. r.. . . .. , .. . 

atau ibuy~ng lebihinuda dan 
·' · ~: is.terhd.a.rl-saudara Ja.ki- laki 

· . ayah ata1:4 ~btJ yang_mw;fa, tapi 
buk(\11 yang termuda. 

, .:P.ak Bu~gsl!f. ..- . Pak Usu · · Saudara lak.i-laJ.<i ayah atau ibu 
yang termuda, qan suami .• f .~ 

. . ~ . : . ·.. . 
saudara p.erempuan ayah atau 
ibu yang .termuda . 

Saudara· perempuan ·ayah 
atau ibu yang termuda, dan 
isteri saadara laki-laki ayah 
atau ibu yang termuda . . · 



_AbClng 

Kakak 

Adik 

Budak 

Abang/Ban~ 

Kakak/Kak 

Dik atau sebut 
nama 

Budak 

Sauda·ra laki-la~i ·yang lebih 
tua dan su~mi saudara'~~rem-
puan yang tebih tua. · · 

Saudara pe'rempuan .yaflg :· 
lebih tua, atau isteri saudara' 
laki-laki yang leblh tua. · 

Adik laki-lak.i .dan per~n, . 
serta adik ip~r taki-laf({ dan 
perempuan . . 

Untuk anak-anak. 

Dari istilah kekerabatan yang terdapat pada masyarakat Metayu 
.di atas, terlihat hahwa orang Melayu dalam memanggil keiabatnya 
sangat mem~rhatil<an status dan peranan serta usia. Posisi·seseorang 

. dalam suatu kelu~rga mempengaruhi · sebutan· dari pang9Heanya, 
s~perti saudara tua ayah/ibu (Pak Long), saudara'ITiuda ay8fllibu (Pak 
Ngah atau Pak Usu) dan lain-lain. Hal ini mencerinmkan adanya 
penempatan dan penghargaan terhadap kaum kerabatnya. · 

Pada masyarakat Melayu yang berasal dari Kampar dan 
Kuantan, . -terdapat perbedaan dengan masyar~c¥ M~Jayu .lainnya 
dalam menggunakan istil.ah k~kerabatan dilingkungannya. Dengan 
pengaruh y.ang cukup besar dcfri Minangkabau, maka istilah 
kekerabatan mirip dengan yang biasa digunakan oleh suoku 

. Minangkabau. Dalam hal memanggil saudara dari ayah/ibu, yang lebih 
tua dari ayah/ibu dipanggil dengan pak tuo (bapalt yang tua}1 yang 
lebih muda dipariggil dengan pak ngah (bapak yan9 ·tengah), 
sedangkan yang pating muda dipanggil pak onsu (bapak yang kecil) . 
Begitu ju·ga halnya ·dengan bibi atau saudara perempuan dari ayah/ 
ibu yaitu mondek (mak) tuo, mondek (mak) dan Onsu. 

Pada masa sekarang, seiring dengan perke~an zaman 
dan. arus globalisasj I terdapat perubahan terhadap istilah kekerabatan 
tersebut, terutama paQ_a masyarakat perkotaan sudatrberbaur dengan 
suku lain. Dalam memanggil ibu dan ayah pada genera$i muda 
sekarang ini , lebih cenderung memanggil ayah dengan sebutan papa 
dan untuk ibu dipanggil mama. Panggilan untuk ·pamar-t<dari pihak ayah 
maupun ibu sekarang umum disebut dengan oom, dan bibi:atau isteri 
paman dengan sebutan tanfe , suatu panggilan yang mulai membiasa 
(berlaku umum) di Indonesia sekarang ini. 
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i' . . • 

Sqp~n ~,an\un daJam pergaulan kekerabatan Melayu sangat 
ditegt4k~.r\{9leh. status qan ·peranan yang' dipegang oleh sesem·ang 
daiam kelua,rgt:I atau k~rC}batnya. Hal itu menentukan bagaimana 
ses~orang sehaiusnya·ber'sikap terhadap kerabatnya yang lain. Sopan 
s~ntun itu 'teiimplementasi dalam bentu~fata :ketakuan di lingkungan 
k~lt.~~g·a inti~ yang terwujud dalam per:gaulan antara suami dan isteri, 
orang tua dengari anak; dan antara anak dengan anak. Orang Melayu 
san~·atmenghorrriati orang yang lebih:tl,la ya:ng.diil.<uti oleh rasa sega,n, 
darl' r#eriyayangi yang lebib:muda. Sopan santun dalam pergauian 
kekerabatan masyarakat Melayu Riau disesuaikan dengan aturan, 
norma, atau kebiasaan yang bertaku turun temurun. . . . .,. .. , :" .., .. ' . . ' . . 

1 .~.~i~ Upc.i9ara Tra<:iisiona1/oaur i-fidup -- · ~ ·· · -

: · ·.' · • .:: o~~ot~· Peka_nbaru,. kh~susn'ya ke~u(~h~(l ·P:e~i~ir_d~n Tanjung 
Rhtt,.: upctCf!ra tradisiol)c.tJ . yang. :berkaitan .. oeng~ daur. hidup "y~ng 
pa~f'lg~baf;ljak dan :seri~ dil~k\Jkan fidalah u·pac~ra s~belum k~lahirfin, 
ma~:a ;k~l~f:)iran:~ ,.perkawinan, . dan kemaupn .. : seda,_ngka_n upaeara 
rnenj~ang _de~asa serta ,upa,cara yang berfiuhu'ng~n deng.an 

'. kepercay8.?[l-Oan peristiw~ alamsu.da,h jarang '~ilakukan . ·· 

. " · .,: :TABELl.10 ': ·. · 

UPACAAA TR'ADl'SIONAL YANG MASJH DILAKSANAl<AN 
. ' i:•..r• . t · · .. :· RESPONDEN MELA¥U .. _., ,. 

:~b.;. : · · '· ;Upacara Tradisiohal 
', - :· 

. · ~1~ ~ .Sebelum kelahiran :.. . ~· ·. . ' . ·.: ') 

'·, ~: : , · Masa Kelahiran .. 
· -3::' . Me·njelang dewasa · ·"'.·' · 

4: · PeH<awinan · ' · · :: 
5. Kematian. · , ··· ·· 

· , e..:. , 1'i<e-percayaantgajalaatam 

~. ·, 

·suri'foer: Diolall dari koesfoner; 1994 ·"' 
' .. '· .. 

~ . . ... · ~ : . ;· .. 

·,'·, 

2'5 
28 

' 19.· 
' 35 

25 
.·. ·13 

143 

;, , . .:,, -;..· .. O/o 

: 17 4 .·. '· 
.... 19,6 

13' 3 ... ~. 

24,s 
. . 16,1 

... 9, 1 

. 160 

. ·:· . DarUabel ,dicita~. g~pat ditihat jenis ·upacara tradisional ·yang 
masih atau,sering dilaksaryakan: ql.-iresponden Melayu tersebut yakni, 

-sebelum kelahiran (17,4 ·%). masa ke~ahirah (19 ,6 . %), . m.enj,elang 
. ' 
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dewasa (13 .~ %) , perkawinan (24 ,5 %) , kematian 16, 1 %), dan 
kepercayaan/gejala alam (9, 1 %). :<: . -_, 

Penyelenggaraan upacara tradisional tersebut 0leh m~t 
Melayu sekarang ini , karena mengil<uti tradisi yang telah benakt.i wrun 
temurun, dan ajaran agama. 

N6:·-

1. 

2 . 
3. 
4. 

TABEL 1.11 

LATAR BELAKANG PENYELENGGARAAN UPACARA 
TRADISIONAL BAGI RESPONOEN MELAYU · 

- Latar Belakang .. Jumlah % 

-Mengikuti tradisi 15· - 76,6 

Ajaran orang lain _., 3 6,4 

-_ , Keinginan sendiri 4 8.,5 
Lainnya 4 ' 8,5 

.. . , 

Jumlah 47 - ' 100 

Sumber: Dtolah dari koesioner, 1994 . 

Jika QiPa.ndingkan dengan bentuk _ penyelenggaraan masQ\_ ~u 
dengan s~karang , urnumnya lebih disederhanakan (37,4 %), d.an 
dises~kan ~ctengan ke~daan sekarang 31 ,3. %), na!Jlun .masi.h "-a 
ju9c;1 ~ng. rpeny,efenggarak~nya sesuai dengan yang f.jelan 1~im 
dilaf<u-~a1f~nm _temurun (31 , 3 % ) . Dapat dHihat pada tabel berikut ini. 

No. 

1. 
2. 
3. 

TABEL 1.12 

BENTUK PENYELENGGARAAN UPACARA 
.VANG OILAKUKAN RESPONOEN MELAYl:I· 

.. . .. • 
_, 

Bentuk .Penye!enggaraan Jumlah 

. Sesuai dengan yang lazim 15 -

L.:ebih disedemanakan 18 ·--

Disesuaikan dgn kondisi 
' . '.: ~ 

sekarcing 15 

% 

31 ,3 
37,4 

31,3 
·. ·· .: 

Jumtah 48 ' too 
' 

Sumber: Diofah dari koesioner, 1994 
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:Perubahari lain dalam penyelenggaraan upacara tradisional Melayu 
adalah peralatan lebih modern (15,2%), urutan/tahapan diperslngkat 

... (afr.,:2i:o/'°'t waktulebih pen'dek (31 ;8%), pelakunya s~diktt ~18r2%) , dan 
laint-laircq4,5%). Dapat dilihanabel berikut int. · ·· · · .. · . 

TABEL l.13 

PERUBAHAN PENYELENGGARAAN UPACARA TRADISIONAL 
·.. :< . ',OLEH REsPONDEN MELAVU ., .. 

·,; 

. N9, .•. _ Perubahan . 
. . 

.. 1 ... ~ · Ui:utan/.tahapan -O•persingkat-
2) j \ Peralatan lebih modem 
3r- ., Waktu lebih pendek 
4;· ~-, Pelaku sedtkit 
5:~ = Lain*ya 

· · ·Jumlah 

Jumlah 

20 
10 
21 

' :; 12 ,.,.. 

3 
- -· ~,. ·---~ 

66 
.. .. ... 

Sumber: Diolah dari koesioner; 1994 
. -1. - i 

•' 

,. 

.. o/~ 
! 

30-,a •·· 

-1'5,2 
·31 a 

' 
,, '• 1:8,2 

4,5 

-100 

'""' 

• 1 ~batiah tain oafa:m penyelenggarilan 'uj)acara tradisidna~ Metayu 
"

0aEtalah peratatar{yang lebif'I ' modeirn 'darf tidak melibatkcin banyak 
.. iffang:Cffi khas"atau hal yan~·menohjol dari:penyelenggaraan up\acara 
lt~d1sibn~ Melayu' ten.itama'--adalatt nilai bt'.idaya cffkandungriya dan 
nuarts~lsl~m yan~ 'nielatar belakanginya. bapat dirthat tai5el' berikuf 
ini. 

. ' .. · ;, '· TA!3EL l.);4" A 

CIRl KHAS PENVELENGGARA UPACARA TRADtSIONAL 
... - . -- .... - . MENURUT--R&SPONDEN MELAYU - -~ · 

,· 
'· 

.,. ·' 

Nrr.- . -... .._, : --· crri Khas 
.. ,,~ ~ ..... ·- · Jumlah -- % 

:· " -
1 .. ... - Pera~atan kryas Melayu 8 J2,9 
2. Sederhana 5 8,1 
3 . ,. Mengandung. nilai budaya 20 32,3 

. A ...:.< ....... Dipengaruhi .ajaran a~ama 29 46,7 

·)Jumfah 
,, 

62 100 .. ... - --
Sumber: Diolah dari· koesioner. 1994 

, . ..1 • ,.' ,. '..: .. ...~ 
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Upacara yang dilakukan sebelum kelahir.an pada masyarakat 
Me!ayu telah dimulai ketika masih berada dalam kandun.gan. Pada 
waktu hamil 7 bulan dengan dilaksanakan upacara menempah biQan 
yang .bertujuan untuk mellWuat janji dengan·bidan untuk JTiem)tong 
pada saat melahirkan nanti, serta untuk meajaga diri dan tngin. 
meng.etatl1Jt tempat yang baik untuk meJahirkan. Upacara-ini Etipandang : 
sangat penting oleh masyarakat Melayu agar ketahiran bertangsung 
dengan baik. Pada waktu upacara ini diilsuti pula dengan pem.bacaan 
doa selamat guna meminta berkat dari Tuhan. Pada waktu kandungan 
berumur 8 bulan, diadakan persiapan segala alat-alat yang.dipertukan 
waktu melahirkan. 

ApabHa anak telah lahir, kalau anak perempuan langsung· 
dikamatkan dan jtka laki-laki diazankan. Maksudnya agar. anak Yaf.ltJ ' 
baru lahir kelak menjadi seorang muslim yang sejati, taat pada ajaran 
agama. Beberapa hari sete.lah melahirkan djlakukan upaaara tanggal 
pusa~, yang bermakna agar bayi benar-benar dalam keadaan sehat 
dan sempurna. Pada saat upacara tanggal pusat ini semua te~ngga 
terdekat diundang, dengan menyajikan hidangan antara lain ·bvt>ur 
.pusat. 

• Upacara pada masa kanak-kanak yang biasa dilakukan adalah . 
. l.Jpacara memotong rambut dan upacara memijak tanah. UpS'.cara 
potGng rambut diadakan dengan maksud membuang rambut:dibawa 
anak~.anak. sejak dilahirkan, untuk membuang sjal pada ujung..aj\Jng 
rambutnya .. Ujung rambut harus dibuang pada saat upacara, jika tidak 
demikian anak tersebut akan selalu dirundung malang sepanjang . 
hidupnya. Sedangkan upacara memijak tanah diadakan agar anak 
yang baru pand~i berjaian tidak sakit, apc;ibila berjalan di ata$ .tanah 
l~r rumcmnya. }ui\@11 sesungguhnya ptmye~nQgarE!lan µpac;lr~ ini· 
adalah l.lntukmenyelaraskan kehidupan anak dengan tingkungan yang 
akan dimasukinya dan sekaligus berarti anak teJah dUindungi dengan 
suatu kekuatan yar.ig tidak dapat . diganggu oleh jembafang ta11ah. 
Demik.ian pt.1la ~ar -orang tua tidak akan mer~sa bi"lPang atau kuatir 
akan !«lselcllnatan anaknya. Kedua upacara ·frli biSa ~itak~~n seeara 
terpisah d.51n bila dHakukan sekaligus, tergantung kep$ keinginan 
dan hajat dari kedua orang tuanya. 

Salah satu upacara yang harus dilalui oleh ar.iak laki-laki dan 
perernpuan Melayu adalah upacara bersunat rasul atau khitanan. Besar , 
kecil upacaranya, tergantung kepada hajat orang tuanya atau status 
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sosial ekonomiorangtua itu. lnti dari penyelenggaraan upacara sunat 
rasul ini y&'kni untuk melaksanakan sunnah rasul sebagai seorang yang 
menganut agama Islam. Demikianjuga (tujuan) untuk rnensucikan anak 
menje~ang memasuki masa remaja, <fan mendatangkan ketegaan pada 
ar.ang tuanya . karena salah satu tanggung jawabnya yang penting 
s~bagaEseorang muslim tetah oijalankannya. Biasanya, upaca:rcisunat 
RasuUni·dtsejatankan dengan Khatam Qur'an. . 

,Miisa yang paling pentrng·dalam kehidupan seseor~ng adafah 
rnasa perkawinan, karena dengan perkawinan dia akari memasuki 
baoakan baru dalam kehidupannya. Demikian juga pada· masyara­
kat Melayu, perkawinan dianggap sesuatu yang periting dan untuk 
merayakannya diadakan pesta atau upacara yar:ig megah. Mulai dari 
soa.at meminang,sampai selesai1 terdapat beberapa tahapan yang mesti 
dilafui: 

·Tah·ap yan·g muta-mula dHakokan sehuburigan- dengan 
upacara p'erkawinan adalah tahap merisiklnganglri yang merupakan 
tahap ·-penyelidikan atau pemifihan jodoh. Apabila ada seorang gadis 
yang djanggap cocok oleh seorang pemuda, maka' keluarga pihak 
pemu(:la akan menyelidiki dan mencoba mengetahui tentang gadis 
sertakel1::1arga_gadis ters.ebul Setelah dirasakan ada kecacokan maka 
diadakanlah peminangan terhadap keluarga si gadis oleh keluarga 
pihak;pemuda, tahap ini,disebut juga dengan .meminang. Andaikata 
lama~Sf)atau pinangan diterima maka seterusnya dibicarakan berapa 
besar uang hantaran, mas kawin dan persyaratan lainnya yang wajib 
diantar atau disediakan. · 

.. Setelah hal itu memperoleh 'persetujuan bersama, maka 
diadakanlah · acara mengantar belanja yang. diadakctn. pada malam 
m'n'i sesuardengan perjanjian pad~, waktu pe111inangan.. Afa(-"~lat yang 
diantart<an antara lain tepak sirih, uahg haritaran; sepersaUnan·pakaian 
dan barar1~J' lain sesuai dengan kemarnpuan pihak laki;.;laki: Pad a saat 
itu drretap~arl' juga . beberapa persyaratan yang harus disefujui. 
Andaikata-diantara kedua pihak ada yang rnembatalkan ikatan ini, 
mal<adikehai sanksi. Apabilapihak laki-laki yang membatalkan maka 
uang hantarannya hilang, ctan apabila pihak perempuan maka mereka 
harus mengembalikan uang hantaran sebanyak dua kaH lipat. Pada 
waktu ioijuga ditentukankapan diadakan acaraperesmian perkawinan 
tersebut, akad nikah dan pesta perkawinan. 
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Menjelang tiba saatnya masa p~r~~mia,p . ikmt!ln . perkawinan 
tersebut maka ditempat perempuan diadakan aq:1ra ,g?Jn.t1,:1ng..gantung. 

·. : ir·o: ' . , . , ...•... , . . . 

Gantung-gantung merupakan ~cr;ara menggant.u~g tapjr;;W,Jtuf( .sekat 
atau batas kamar dan mem.itupi lu~ang-luban~ ¥.ar19 p.afl)P,~~. 9~ri .luar. 
Sekaligus persiapan tempat ·p,el()minan dao. m~ngpias r!Jmah 
pengantin. Selanjutnya diadakan acara akag '.~~~~~ Y.,.ngAipimpin oleh 
seorang petugas atau tuan khadi,· di'rumah.' peng~ntrn ~pererryf),\Jan. 
BiasMya se.betum acara akad nikafr,: kedua pengantln' oleh tu~n id'ladi 
diberi nasehat ~an petunjl.lk,' ke'mudian baru dinikahkan: dengan 
mengucapkan akad nikah. Pada nialam 'ka~nya diadaka~. CJeara berinai 
yahg~!Ja~rifjttga'' disebut dengan ma/am bfffinai, . y#,ni '·,. ~.~gta~an 
memt>er'sihkan dirt ·seteiah itu diadakaf1 acara doa folak bala. Untuk 

kesetamatan kedua peng~~~r.~, ~.~~~rn ;~.~~~~gupr~~~\~;~j?1'~-~~n. 
Pagi esoknya inai pada kaki d.an t~IJ.gan. ctit?er:~if1k~n ,hirrgga 

tinggal merahnya saja. Tahap selanjutnya yakni .taf:Jap _ berandam. 
Berandatrt ini ·merupakan acara berpangkas rafobut 'bagi · ~gantin 
lakr-taki '·dan mentukur rarilbut pada dahi/kening· b~:gi p~ngantin 
perempuan. Setelah' ·· itli · barutaH 'kedua pe.n.gant!r)., siap l.«ltuk 
disand~ngkan . TahaJ?' bersanding·, ITle_ruP,aka.~ :~~ara, . P~n~,~~,;~~ri 
upacara ·perkaWinar( ·d.imana kedua pengaritin . dip,ert~~Uf<an .. cjan 
dipersandingkandengan' serangkaian aearciyang me~b .. ~ip, khi~~d. 
Sebelum bersanding yang diadakan di tempatperempuarl,' p~'i\gantin 
laki~laki· diarak ke' rumah pengantin pereiripuatf tJtusan pihak 
perempuan dmang men yon song pengantin laki.:fa\ki beseitcl'peri9antar­
nyat ,'.P~tin;·iaki-laki diantar oten orang kampungnya dan; 'ttatfttai 
tolan setetah acara selawat nabi dt rumahrlya. Sesampainya di terrtpat 
perempuan, .rombongan pihak laki-laki disambut dengan .tali /awe 
(berbalas pantun antararkedua pihak), kemLldian baru dipersilakan 
naik ke· rumah tawar:menawar dengan mak inang penganti·ri laki-laki 
disandifilgkan.dengan penga'ritln perempuan _ Diteruska'n dengarta6ira 
tepuk tepung tawar oleh kedua orang tua peng~tln dan · d-isudahi 
dengan doa selamat. ·. i

823
>i __ 

. S~t~lah . acara tepuk tepung tawar se1esai,. l~~p~.nit,.ttkan acara 
makari betsuap antara kedua pengantin dengan se1Jing menyuapluiln 
nasi pututkunihg, air dan sekapursirih ,Jni merupakan lambang 
pengabdian dan kesetiaan isteri kepada s.uami tidak berbeiah lagi. 
Berikutnya kedua pengantin melakukari sembati takzim terhadap 
kedcra:brangfua mereka. Acara ini dinamakanjuga. ~earamen'yembah 

' . . . . . . ~ 
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. d.an merupakan lambang terima kasih serta mohon doa restv supaya 
·s~Jamat dan sejahtera berumah tangga dan mohonkeampunan. Pad? 
masa dahul.u, malam harinya _ diadakan acara bergurau sebag,~ 
pengenalan lebih lanjut ~ntara kedua pengantin. Dilaksanakan dalarn 
ruangan yang dltuntun oleh ker.abat da·n hancicli tolan • . , ·· 

' . . . . . . . . ~ . ' 

.. . ::•(_; :•! .. : . Keesokan harinya yakni pada pagihari Qiadakaa.acara mandi1 
mandi atau acara mandi bersama. Kedua pengantif11 disandingkao 
.dengan menggunakan kain dan. disaksikan· oleh· sanak keluar:ga 

. _terutama anak muda. Setelah kedua p.engantin dimandikan semua 
yang hadirpun disiram dengan air dan maksudnya agar kecip,ratan 
.kebcaruntungan. Acara mandi-mandi ini melambangkan kedamaian 
hidUP. dan supaya menjalani hidup ini dengan saling.pengertian. Selesai 

· acara man.di-mandi dilakukan penurunan tabir sebagai pertanda 
. usainya l.lpacara perkavyinan . 

.. ·. . . . .. ,8entuk perkawinan tersebut diatas, masih dilakukan teru~ma 
oleh kaJ,angan yang mer:npµnyai kemampuan ekonomi yang ku.at untuk 
m~!J~fi.mggaraannya. Bagi katangan kebanyakan upacara perkawinan 
lebih gi§edemanakan., art:l.nya ada-:tahapan dihilangkan atau diperpen7 

. dek w.aktunya. ~secara-umum tahapan yang setalu ada dalam .upacara 
.. perkawinan:yang dilakukan oleh masyarakat Melayu adalah, akad nikah 

.¢an pesta perkawinan. 

• · "< Kemudian apabila ::ada diantara anggota masyarakat yang 
meninggal~ dunia , maka ·· upacara kematian yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Melayu mengikuti cara yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Setelah mayat dikebumjkan , secara ·Islam, dilanjutkan deng·an doa 

· · selamatan pad a malam harinya dirumah yang meninggal tersebut. Hal 
tersebut dilakl:ikan daiam jangka waktu tertentu seperti 3 hari, 7 hari, 

.100 .· hari, 1000 hari. Pada waktu tersebut -diadakan tahlilan yang 
ber:tujuan memohon keberkatan dari Tuhan Yang Maha Kuasa bagi 
arwah yang meninggal. 

1.2.4.3 Sistem Kesatuan Hidup Setempat 

Masyarakat Melayu, seperti telah dikemukakan, unit keluarga 
. , t~rkecil adalah berupa keluarga inti (nµc/earfamily), dan keluarga luas 
.. ( extem:led family) yang. terdiri dari beberapa keluarga inti (keluarga inti 
~eni.Qr dan yunior). Unit keluarga tersebutlah yang menjadi komunitas 
-kecil dengan mendiamisebuah rumah dan biasanya juga membentuk 

.. rumah tangg_a sendiri atau istilahnya sedapur. Pada masa sekarang 
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terutama di daerah perkotaan, rumah tangga yang hanya terdiri dari 
ayah , ibu dan anak yang belum kawin merupakan bentuk komunttas 
ketil yang,urtium, bahkan sudah menjadi suatu keharusan. -

Demikl~n juga di daerah Pekanbaru, pada umumnya qrang 
· · · · 'Melayu dalam rumah tangganya hanya terdiri ayah, ibu aan anak yang . 

-''betum ·kaWin. f'.3aik J~tang Melayu yang telah lama mendianii daerah 
. · t~eocii .mabpun orang M~layu pendatang. 'Me'nlJrut rnereka, k~a.d~an 

' ' "''' -,:~eperti iturah yang dirasakan lebi!"t baik sehirigga· meteka qapat 
: '{'' .!~'ttieia-R~anakan rumah. 'tangganya' s~nd[ri, tef~!;al~bih, otonom. . 

1C:··:·t;~·-;d;_.:_:y~ .. l ( ' . . :· - . . , ..... _: - ;iH , ) . . -' . 

· · Kelu_c:1rga _inti yunior yang memisah da~ keluarga inti senior 
i _r~ '~i.asany~ selatlj)e~~~n~ ~g_a,~ pind~h a(~u 'b~rternpat tingg.al tidak 

'~--. •. ~h. dan_ r~.~~h, <?~an,~ .-ty~·qy~}~~~-~.~lal:' . ~~pat _ c_~kuP. ~l s~k,i~~i:rJY.CI, . Hal 
. \1h1 men~~b~bl<an ~~Ja.k dahu_14 ,P,ral'l9 Me,layu, ~alam s~Cit;l.I t.:tmpat 
. , : .. se~~,,~ -~~?.9.elomp6k diantara orang ,Y~Q,.P,'.Vhya hubli~~ k~j~rga 

. , '. ~1 ~ ·(S~~~apatr fe_n.}yata,~n itu . beri~f adany.a da11 selaju diusat)~.i ~ar 
,,, .. o(~)lg Juia· .~apaf bE!rh,ybunga.rj , selalu dengan ana~~~.Qak,.oya dan 

·· . -: $'36~rikhy~: >:Makanya 'sering dltemukan .pada suatu tempat orang 
I ' ~t~~~,,~~~, ,~l:latu~ampung masih memiliki hubungan _sa~dara. Di 

· · . " Kefur~t)an P'es1sir Kodya Pekanbaru keadaan tersebut rnasi;IJ ~rlihat, 
. ··:' · '_ ya'~a ~~hidupan on:m~ Metayu di t~p;i .Sµp~i $iak. Lai'1 ha.fn~~(~e,Qgan 

orang Melayu yang b.~rtempat tinggal d1 Ke_lufahan Ta11Jung .Rhu, 
orang Melayu terkesarilldak mengelompok sesama mereka melciinkan 
bera·da di~~t~ra · s~ku~s~~~·:t~innya atau. d~~Qa'h .~~n~ t\,1e1ayu ,yang 

· · · ' sama sekah tidak merflf16riyat' hubungart', keltlarga. - . ·, . 
} -.. I :. . . . . . '-·~ (: : . ' -' -; ·_;. : ,. · .... 

. . 
1 
:' ; ;,,.:, J?,~~~.?. M~!a_y~ . qalam . ~e~idup~m sehari7hari .~aJ?~!~!~~t_akan 

- ryi~r:nti~1l~!~~~pt~~ , ¥.~P:~ . tm~W~ : ~~r~ad~P. ~elu~rg.a. -~µmgs;,a. dan 
, , .·· pentf~ta.~~-;~1~!lH'&W•~r: ~enj~di ciri. kha~-~~~~ ~ayu yaniil -~~na~ 

· •· , 1~~Jb~~~, ~~6\,,,aJcupg9a~~f : t.r~h,ap~e p~p~~~r~g ,-tYang teqa~1 d~ 
. - .c~·~~~~W!Q~.flX~·~ ~~~~~ula_9 ·s1~s~rn~m1~r~R~O..~,~~rao~ dap ~gg1 
' j:·,s~~~~a( ~~,9-11-Q rpyoQQ,r;iya .; e~da ~aat ke~abat sak1t, kemataan, 

· . . . ,J?~r~aY11r;ia9,.)5e~a9~r_urusa,n d1tangarn secara gotong royong. Adalah 
'_ ' " · ~ua.~~~ ~eb~~fl.g.g~an '_P,C)gi orang Melayu dapat bekerjasama.:dan 
' .• m,enii;,~n't~ _.or~iJ,9 .Jai[l. Di lingkungan kampung, walaupun beium s~ing 

. m'~~~~h~t.~.~.re..k.a .akan · menegur, menyapa orang itu dengan . b,aik. 
Apal~i';'k~l~u--~4dah, .berkenalan, mereka akan saling, mengaj"k ke 
rum~~/tj~~ln9-M;4sih~ , ~ebaga i tanda kesucian tlatia:tva. · 
.. ·.:. : . Hy~~ogan individu dengan kelompoknya ·m~ampakkanikatan 
kekelltafgaan yang akrab, andaikata ada dtantafa kelompoknyayang 
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... . ·-. ,, 
( ! .. : 

·~ ; 

.. k~.k..Urangan -~aka ;n:iere;k.a akan r'nembentuk suafr.i" kerjasama; untuk 
, ., memb·~·,:,·t~ or~ri~ ter~~but. S~mli"a hal itu menggambarkan solidaritas 

sosial y~rig dimiliki masyarakat Melayu~ f)l ;daerah perkotaan dan.tingkat 
, iiJ\,~J~~~1~-~hQ ~i;~.~-~-i11dengan · suku · ~in ;:s=i~"t~eti$e~ut 1tetap.terpelihara . 

.. , ,,Q~n9a~ t1dak mengenal sukµ apa sat«asaJ' b1sa ~eJa!an dengaa.·mereka 
J,".1• 1 .... ··l· . . ... · . . ··, . . . . '. 

:. '.Jik~.n ,dib:antu sebisanya. Tidak,lah 'S~lan . peodapat s~or"{)~ ahli 
. antropologi lndofle~ia yakhi Parsudi" Syparlan (1986:,;;40~);.pahwa 
'6riihg'lJferayd tnernifiki; .kebudayaan 'yang ciri-tiri µt~ma 'cora~nya 

I ·. L~ . I I . . • ' • . ; . .. ' • ) ... . . ~ . ..,. . I 

. ~:~- '~e.~u,k~ d~n _fu~gsionat"datam : mengakom99a~\ q~edasm-perbedaan . 
~ ~ .. • S~bagaiinan~ difah~mi, se~'atR;~asyara~at di dypia ini 
_ rr.i~ri'§~~al' ~tf~nya· perbed~an . der~jaf q&Jlked.udµkao warganya. Ada 

... · - ~efo\iipo~ oral"1Q yang merttiliki_ derajatdan ke~udukarl'y~n9J~n_ggi~ dan 
~· a'dapqla ·yang rend ah ... Perl>eda;an derajat dan .kedl(d._.(5an yang 

. : · m'~~1~~µrkan pelapisa~ ' ·atau ~ratifikasi' sosial . dalaoo :f.TI.~yarakat. 
\1: '" · 'Petapr~aii ·soSial ·pada niasy_arakat Melayu, terutama berlaku pada 
., . : zama'n k~rajaan dahui_u ter_diri cfari, 1 >' Lapisan masyarakat keturunan 
:, ·s·u1{arf·afau Tengku, 2) l.apisan masyarakat rajacrclja herasal · · dari 

; '
6

' · · ketunlnan Bugis,''3) Lapi.san masyarakat encik/datuk/batih/dubalang, 
.. UW 4) Lapisan ma'syarakat kebanyakan yang tidak memakai gelar. 

·:
3

"
1
r"P.elapis·an sosial tersetiut masih sangat diperhatikari dan mengatur 

qnb_,.._ p~~a(Jla~ se~a peMta\Vinan diantara ~$§Qta~y.arakat. . 
- ·· ... ''·' ' . P.~~a. ·ri~$a se.karang ini, pel.apisan sosial seperti tersebut di 

',:s t~tas, tidak.6egitu <;tipertiatikan l~gL Orang dari golongan.bangsawan 
·: ;.1 f:Stidah banyak yang ·kawin ci"engan orang kebanyakan. Gelar 
~!l)f. '.bari~~aw~'lf·'se~arang, hanya s~bagai simbol yang menjeJiaskan asal 

·. · ':,''kefuruiianOran~rters·ebufnaniuh tidakdianggap tinggi lagi~eperti dulu. 
·y u; ~mlia .: s6dah' dianggap· i~·ma. dan 'tidak rnenibedakan diri. Sesuai 
··· ,;iJ,::;d;~ngari perkembangciin ·zaman· yang· 1ebih berorieritasi kepada 

·c: p~dictikandari'keberidaan, maka pelapisan sosial yang t~rdc.pat pada 
·'m:fsyarakat Me.iayu" ditentukan oleh ·hal tersebut. f>erididikan 

' ,.. ... merientukan tingkat kei'ntelektualitasan seseorang, b.~gitu~un dengan 
· . .:.·;- ~tirang 'yang mempunyai" kemampuan lebih · dibidang ekonomi orang 

· 'Melayu, sebagairnana suku lainnya berusaha memperQL~b pendidikan 
~ yang" tingQi setltngga nanti dapat mempeJ'oleh kedudu.ka,n,yang lebih 

' .;;,: .: l:fi:ltw~; ditengah ·masyarcik~t;/~erta· fo~l}ingg!kan prestise · 1<~1uarga . 
. ' .. li' · '':'Berdasarkan h~Herseb:ut, . ~nfriK~petapi~~n, sosial ya,11gt~rdapat pada 

·rnasyarakat ; Melayu ·Sekarar'lg ini terdiri dari, 1) Lapisari masyarakat 
,·: int'elektual,2) Lapisan masyarakat orang kaya, dan ·3) Lapisan 
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masyara.kat kebanyakan . Pelapisan sepkrt{ itu . dapat dikataka 
merupakan bentuk yang baru dan umum ?~cl.a ma:sy~7akat sekaran 
Dari ke tiga lapisan tersebut, lapisan. ma~yarakaf1ntelektual let) 
dihargai dan mereka menjadi panutan - ~~le1m ine1s·yarakat se 
memegang jabatan penting, di lingkungan ,·tempat tlnggal merek 
cenderung aktif menggerakkan masyarakat bergotong royong d 
pembangunan. 

1.2.5 Sistem Pengetahtian 

Sistem pengetahuan tradis,i0,nal masyarakat Melayu, se 
........ .1[.' . 

halnya pengetahuan - m:asyarakat pada umumn.ya, melip 
pengetahuan tentang gejalanalilm; •cfilora; ,h,wna, :zat-zat dan ba 
mentah, tubuh manusia, ketak~~nfl!lafl~Ja; r~ktudan bilangan. J 
pengetahuan tersebut YFl'1Q .. m~~~ 4ils~~hui serta: dimiliki o 
masyarakat Melayu yang mendiami kel,1.;J[~.h~r}Pesi$ir Qa'1 Tanjung 
adalah pengetahuan tentang alam.semesta .atau . ..Qeja~ alam (15 
flora (25 %), fauna (10,8 %), zat-zat ctan .bahan merltah (10,2 ~ 
tubuh manusia (13,7 %}, kelakuan sesama manusia-ftS,8 %), rua 
(1,2 %), waktu (8,9 %), d~n bit'arigah (8,'41%). 'Dapatdlfrhat tabel beri 
ini. . , ,. , .. . ·· ·' 

1. 
2. 
3. 

4. 
5. 
6 . 

.1. 
8. 
9 . 

iABEL 1.1s'·. · .;_, 
. . ,, •. : • :!:>·..... ·: :n ,· .·. . . - . .. .~·- . L:ii 

JENIS PENGETAHUAN YANG DIMILIKI 
' .. RESPONDEN MELAYU 

Alam semesta 
Alam flora - ··- ···--···· --· 

·-- 25-r····· - ~, 
25 i o~l : 

---·---- i ' 
Alam fauna . ii [:W~~· 18 · 
Zat-zat dan bahan mentah . . ,,,,r-:. 17 

. i ~: ,.__1 ! ·.::, 

Tubuh rrianusia '" :!: . . 23 
Kelakuan sesama manusia ,, ,, :· 

1
, 1,, 28 

Ruang . 2 ---
Waktu ' t:'•( · 15 

Bilangan 

Jumlah 167 

Sumber: Diolah dari koesioner, 1994 
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15 
. .15 

10,8 
10,2 
13,7 
16,8 

1,2 
8,9 
8,4 

100 



Pengetahuan t~rsebut b.agi mereka sebagian b~sar hanya 
sekedar pengetahuan ~aja (6P % ) dan sebagian besar dim~_r:ifa~~l<an 

.·-. ·; , ,:' ._. ._ i\ .. • . .1:1 

untuk membantu ora'?g la.in (28 %) . Lainnya untuk kepenti®an 
ekonomis (8 %) dan tidak memanfaatkannya sama sekali (4 %). p~pat 

• ;.. • J • . , I ~ . I ! . f 

c:lilihat tabel berikut ini. .. . ,, , -r,. . 
. . . ,_ .. ' ~' ' : .. 

No. · 

1. 
2. 
3. 

4. 

TABEL 1.16 

FUNGSIPENGETAHUAN 
BAGI RESPONDEN MELAYU 

Kegunaan/Fungsi Jumlah · 

· Kepentingan ekonomis 4 
Membantu orang lain 14 
Sekedar pengetahuan saja . · 30 
Tidak ada 2 

:. '! 1• 

Jumlah· t , , ·' ·~.; - .. . ' 50 
. '·:·· .. 

Sumber: Dialah . d~ri koesioner. 1994 
', • ! I ~ - • ; , , . : 

.. .. 
% 

8' 
'28 

60 
4 

!" : . ~ . " " 

1-oo 
,.,, 

Pada umumnya mereka mengetahui pengetahuan tradisional adalah 
dari orang tua atau saudara (56,6 %), lainnya dari orang lain (14,5 %}, 
t~hu sendiri (17,7 %) dan pendidikan di sekolah (11,2 %) . 

. ,,·;' : ~ '\ ·, ·. ._.- · ;t" . .· ! i-\ ' .. J ; . 

:.JMTABELl.17 

LATAR BEtAKANG RESPONDEN MELAYU 
MENGETAHUI PENGEtAHUAN MELAYU : . .. t· ·-,:-·; 

.. .. I 

No. Latar Belakang Jumlah !':,. o)p '.-: l 
I 
! 

,. ! [' i 1. Orang tua/saudara 35 ~· s~6 . 
'\ j '\ 

2. Orang lain 9 . ·.~ 1~5 ~ 
3. Pendidikan 7 '' ! 11i2 r.:! 

! p r 

4 . . Tahu sendiri 11 'i 17l7'j 
i I 

Jumlah 62 
i 

· ~OOi 
.~, 

Sumber: Drolah dari koesroner, 1994 
.'--< 
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Ciri khas pengetahuan tersebut menurut masyarakat Metayu 
< 1tu adalati 'bahwa pengetahuan dapat berguna bagi manusia (66,7 

%); damr1er't'gandungmlai yang patut dikembangkan (31,5). 

' 

l . . - . , ~ 

No 

TABEL 1.18 
\_ t,'· : · .•< ClRI KHAS -PENGETAHUAN-MELAVU · 

MENURUT RESPONDEN MELAYU 

. -.-, · - Ciri. Khas ·. Jum~h ·, . . 
. :~ f \ ;· {--~ ' . \ : ~ ' -. . . ' . ~-. . . . 

% 

. .. ) . , , , -~,Etfg1:m~:;R~~-i m(inusia 36 • .. 661 
:~£". L ··,· .1·, 

. • : • 1 4.,. , ., "4~ieiP9µ,~ n~ai~nilqt yang . 
. . ·. . . , . , . patvt-!ii~embc:mgkan 
i·-·- ' 3. ' , Biasa-bias·~ saja 

.. . . .. ,., ,. -·-,_ - .. ·+·. 
,..,,. ..,_, ,._..-' ... , , •, 

·. ~,~fF; P.fPlilhqarj ~ipn~r. 1994 : >lF,-i Lds219t r111 _,;r1• 

• · Da_rjJ~~f;~~i~~:~~n.y,~· 1,8 :0, :Y.~"-~. 1~enyat~f{~jt4~~~i~_sasa;a,1Rau 
tid8k lll<!inP\IJ1Yai cil\. kl'las ~a~g ·~nolij<il 6-i.saq ~u, perubllhan 

. - . ~~;~-~3~:~;~r~-~1'W,t~:~~~tr~ti~~~~~#~~~e%~. ':uZ 
c~ .. , P~')Q~~J!~~". mP~~m .f 39,2 %). Lai_n"'~~·,tyl~:nai~~~ '.a~~perevistan 

, _ • . . atau . Pe!~9hil_~9,c:i~ ,h~I . yang tidak r~1~xarf(17.. 7 ' %~ tt~n' tfan~, J. ':>8 % 
.. - · ... y~ng menyatakaf1. masih_ tetap sepe·rt1 !aahulu~ 'PcaP~f:"diHhat tabet benl<ut 

' 1.: '.. •::-.~:- • •• :.::·:::.... ;!, .. i.:.' ·,:·;_ ' i '. :' - ; :·.f , . :!.' . . ; . ' . :· . ;· .1 J2 : i[· 
101. 

:· L\i : i'< L:. ".-•. ~::.:::C.~:·. . .. E-: ::·' ,c .. ' 
TA6El l.19 ·. 

PERUBAHAN DALAM SISTEM·'RENGerAHUAN . -~ 

,: [;, ·. . .MENURIJT RESP(;}~ M~U 

_ :1:-:1 ~i(f)Jupakan 
. _,~.: · :Metnbaur dengan pengetahuan 

,.. • , b iA EBledemci 1 j . 

. ' ~' •,_ 3:::i. ·Hal · yang rtidak reJevan direvis.i 
•.ik·. i···:,4. · rMasih tetap ·seperti dulu 

Jumlah 

Sumber: Diolah dari koesioner, 1994 
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··'Jumlah 

,, ' .. :·· 

23 
' : ' i~· 

' 22 . ''."\" 
-,:10 

1 , ' 

56 

41,1 

39,2 
· 17,9 ,_., 

1~8; "--; 

100 ·0 



1-,2.;5.1 Pengetahuan Tentang Gejala Alam 
, - l?engetahuan tentang gejala .alar:n yang dimiliki masyarakat 

Melayu ;S.angat beragam, terutama p~da ,masa dahulu. Pengetahuan 
yang dimiliki masyarakat Melayu umuninya berkenaan dengan gejala 
alam,)~f'jW. t~.n~ang musim panas; hujan dan ml:!sim pancaroba. Musi~ 
pan~ t~rj~1 ,d1 daerah masyarakat t~rsebut, . pad a bu Ian Maret sampa1 
Agustus ~ Sedangkan :musim ·hujan-terjadi bulan September sampai 
Pebru~ri : Di penghujung musim-- panas dan awal r:nemasuki musrm 
tJ.ujarJ: terjadi musi!'f\ pancarob·a. Musim -pancaroba juga -terjadi di 
penghujung musim hujan dan awal memasuki mi.Jsim panas. Akan 
tetapi · ada kalanya peneda{an musim terjadi di daerah tersebut 
men_yimpang dari ketetapan-.Vt(al,du telah dijetaskan di atas. Tanda­
tanda tertentu kapan akan terjadi panas, hujan serta pancaroba dapat 

t ·~ • . . - ~~ 

diketahui. : _. · . 

'.·· 
1 

i ·Apabila bintang berderet 7 (bintahg tujuh) tampak muncul di 
tangit;-berarti-akan datang musim, pciilas. GejaJa lainnya yang terjadi 
menandai musim tersebut akan datang, adalah angin bertiup dari arah 

--·"' _ S~lat.an. i>Aendung fllu·tai membayans·; pan as terik matahari terasa tidak 
' -: ii'>- ' i ; " ; - begit~_menyengat dan suhu pa~as ~erasa berkurang dari masa-masa 
,.,_·.-:-' ·'~·~· '.:.' ~~betuninya, kea<;taan ini n:iem:b~_ri p·ertanda terjadinya musim 

,' ;~~·r· ~ :~: · j:.· p~caroba . Musim;panas~~ah betakhirdiganti musim hujan. Apabila 
,;,- · ,_ ~pgi•l_dqffiipandari arah 13:~rat, keja~iari .ini memberi pertanda musim 

hujan a~anterjadi. Tanda-~~nda' lainnya; i'nusim hujan akan terjadi jika 
,,$erput,-: Jipan" dan ka1·a jeQ.gking· sering ·kali ·_dijumpai masuk rumah. 

- Gerimls tiap sebentar terjadi, petir juga sering terjadi, keadaan ini 
memberi tanda,datangnya musim pancaroba. Dengan adanya tanda­

. u ~~P~r ~~rsebut. : ~uqa~ dirarcang ,~~giatan_ akan dilakukan pad a musim 
PC!'"!~~ ,d~n . mu,~•rp huJan: : -- - - · . . -: 

· Pengetahuan lainnya berk~naan dengan gejala atam yang 
diniffiki masyarakat Melayu, yaitu .pengetahuan yang didasari mitos. 

-- Apabila.butung Bengkua.k dan bµrung hantu sering berbunyi (malam 
hari); di daerah tersebut dipercayai akan ada orang meninggal. Kokok 
ayam bersahutar1 pad a senja hari berarti . di daerah tersebut ada 
orar.lg:bert>uat ziria. Kokok ayam ada juga memberi ·peljanda bahwa 
esok 'harr akan terjadi panas matahari y.ang begitu menyengat. 
Dipercayai akan terjadiny·a hat itµ, · ji_ka ayam kedengaran berkokok 
-seq_etum jam 12 tengah malam. 
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Masyarak<3t Metayu juga memiliki pengetahuantentang gejala 
alam yarig dipercayai ·memberi pertanda akati ~te'rtadi bencana. Apabila 
muncul pelangi berbentuk pedang (membentuk lingkaran 180°) dan 
dominan mi:frrh~iicarkan cahaya merah( dl'peicayai akan ada orang 
mati ber-Oarah. Umpamariya, orang meriin.ggal karena dittmpa benda 
berat dan mengeluarkall darah yang ba'r'iyak . 
. · · " Sungai Siak yartgGrnerupakan satu-satunya sungai besar 
terdapat di kota PekanbarU, juga mernpunyai mitos yang·menoasari 
pengetahuan masyarakat di sekitamya. Apabila air sµngai Siak terasa 
,~~juk sek91\ ~,ciJperc~Y:4i bahwa sungai tersebut meminta orang atau 
- ~~an a_qa d,r~ngnf~ti ~.itelan aru?.nya dan berbagai bencana seperti, 
. kematia'n , p~m~u _k~rpfxl, .. , hH,af!9. ~.egity s~ja dan lain-lain. Sehingga 
apabil~ air surigai · t~r$.eput terasa sejuk luar biasa dari hari-hari 
sebelumnya, orang tidak berani mandi ke sungai karena takut akan 
dapat bencana dan mehinggal. 

Gambar. 11 Perbaikan j~ro,patan di pinggir sungai Siak, di tempat ini 
diy_akifl1 ai~a. ,penunggunya 
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Masyarakat Melayu juga mengenal gejala alam yang 
berkenaan dengan hujan. Mendung kelihatan menebal datang dari 
seluruh penjuru arah dan mendung bergerak menutup awan 
kelihatan pelan sekali terutama pada pagi hari, memberi pertanda akan 
terjadi hujan lebat yang berlangsung lama. Bila mendung berg.erak 
dengan cepat pertanda bahwa . hujan akan turun .tidak lama bahkan 
terjadi sebentar saja. Hujan turun yang diiringi oleh angin deras dan 
petir, memberi pertanda hujan turun tidak lama. 

1.2.5.2 Pengetahuan Tentang Flora 

Masyarakat Melayu memiliki pengetahuan tentang flora atau 
· tumbuhan melalui dua cara. Pertama, diketahui begitu saja dan kedua, 
untuk memenuhi kebutuhan tertentu misalnya untuk kepentingan 
memenuhi kebutuhan akan makanan, perumahan dan lain sebagainya. 

Untuk memenuhi kebutuhan akan makanan, digunakan 
berbagai jenis tumbuhan menurut kebiasaan-kebiasaan yang biasa 
dijalankan leluhurnya. Jenis tumbuhan yang dikonsumsi sebagai 
makanan pokok yaitu padi. Kemudian makanan tambahan seperti, 
jagung, sagu, ubi kayu, ubi jalar, kacang hijau, beras pulut, talas, 
pisang, sukun dan nangka. Jenis tumbuhan dapat dimakan langsung 
seperti pisang dan nangka. Selain tumbuhan di atas, ada jenis 
tumbuhan lainnya diperoleh secara musiman atau pada saat datang 
musimnya. Artinya tumbuhan tersebut dapat dikonsumsi untuk bahan 
makanan, kala datang musimnya. Tumbuhan yang dijadikan makanan 
musiman, seperti durian, kuini, mangga, jeruk, langsat, duku, rambai, 
nenas, manggis, jambu, rambutan, ambacang dan cempedak hutan. 

Demikian juga masyarakat Melayu memiliki pengetahuan 
tentang Jenis tumbuhan untuk b~han pelengkap makanan pokok. 
Tumbuhan yang dikonsumsi sebagai bahan pelengkap makanan po­
kok, seperti bawang, saledri, cabe, lada hitam (merica), cengkeh, buah 
pala, buah kemiri, daun jeruk purut, isi kunyit, lengkuas, jahe dan serai. 
Tumbt,1han t~rsebut digunakan sebagai rempah-rempahan atau bumbu 
masakan. Tumbuhan lainnya digunakan · sebagai bahan pelengkap 
makanan pokok, seperti, kangkung, kacang panjang, bayam, peria, 
pitula, rimbang, daun salam, daun teh (bukan daun teh biasa diminum), 
kol , kacang buncis dan mentimun. Jenis buah-buahan, seperti kelapa, 
petai, jengkol, jipan, belimbing asam, dan talawi. Sedangkan dari jenis 
umbi-umbian, seperti kentang, kacang tanah dan wartel. 
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Jenis tumbuhan yang digunakan sebag.ai bahan minuman dan 
membuat makanan menjad~ harum (beraroma). seperti kelapa, jeruk 
dan tebu. Tumbuhan untuk membuat makananberaroma seperti kolak, 
. yaitu daun pandan ha rum, kulit pohon man is : dar\ setanggi. Tumbuhan 

· yang.dtgunakan sebagai tanaman hias dan .obat, .seperti inai, ·sudu­
sudu,, b\lrnga raya, kembang sepatu. sedingin, kunyit'bolai , jari -angau, 
kencur, anggrek, melati. asoka, pal am, akasia, bunga taik ayc:irn. Jiqah 
buaya dan masih ban yak lagi jenis laln·n·y~.' Turribuhah~tumbuharr Lintuk 

, · bahan pembuat rumah. seperti rumbfa ,:.mengkuang, leban, merpuyan, 
· :meranti, kayu teras kulim dan berbagai jenis ·kayu lainnya. Tumbuhan 

lingkungan fistk: ; seperti ilalang, p'liltftdmal·u; sianik, sibulltu, pcik~s. 
senduduk,1 gul~ang beras <lanbetbagaijerns t~rOmp1:Jtan dan 'k~u . 

··' · ··.·.. · · ·._,; ,· ,_-~:'1 - ~:· · .__..1 -~'. .• _: H· ~· i ::~ :J::~· t:~ 

1.2.5.3 P~f')getahuan Tentqngf~V,l;lR: '" '.,;. '- ·' '1',.: 1;c) 

. Masyarakat Melayu memiliki pengetahu~otentang faunadltau 
hewan didasari oleh kebwtuhannya·setiari*cir.i>,: ,seperti, makanan, 
betemak .. menangkap ikan c,ian lain seb~g~iry,a ,P~o~tcthuan tersebut 
dimiliki secara turun temu~n ;Q~ri , g~nere1&Lk,e. g.enerasi. 

. . . ·- '· 

Hewan yang dikonsumsi sebagai bahan makanan dalam f~RQka 
memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti zat yang diperlukan tubuh, 
pada umumnya melalui pros~s.penghtahan ataudim;~sak. Hewan yang 
riiereka makan menurutjenisnya: ikan mas, tka~ 'ret~.: ll<.~n baung,'l~~n 
gabus, ikan terubuk, ikan tri , ikan sepat, ikar(~~ri,' lkan katung; l~~n 

'· puyu, ikan selar, ikan lebam, ikan patih, ikari tapi3, ud'a'ng:·siput, ker~ng, 
-aya·m~ sapi, kambing, kerbau , lembu , itik, peianduk 'atau kandf, rusa, 
kijan9. ··: ' · · · · ::.f ,, • · •i. 

. Hewe1n untuk beternak, seperti kucing, anji~g,. burung p\pit, 
merpatr, t)urung balam dan perkutt,Jt. Kucing. d~pat qig.unak~h , untuk 
rnen~ngkap tikus dan memakan sisa rri~~an~R,~p,ert.i nasi dantu1~~9-

, be1u1ang. ,Anjing dipelihara untuk penur;'lgQu ~ma.t,l, dan meng!,1$ir 
·· .. ~orang y~ng berniat tidak baik .sepeW P.'e..ociiri . ·.alnatang yang 
. . • . ; :.:.,·"';,; •. · . . •. . . ..• ' - ·.•I;.. . I ' ' · •.. . I·· - · , _) ;' . ; • 

·· men,rrnbulkan. bah a ya atau gangguan. pad a m,an,4~ia, ypkni: Ii pan, kala 
. j~,r~~;lh~;: J~b~h. laron, sefri~t , ~er~ti, .. _;ulaj:,;:. ~u~ya,r. oan ulat t?i~lu. 

a1n~t~'19X~:ng dapat menimbulkan ~.a~tPW~h~b~_h~~11 .meng~ib.aji,<an 
kemat1an seperti ular dan buaya.. ., , .·. ·J 'i '- . ,, , 

Ada jenis hewan tertentu yang dapat menimbulkan. kuman 
penyakit, mengganggu tanaman dan menJadi unsur alam dilingkungan 
tempat tinggal. Hewan yang menimbulkan kliman''penyakit. seperti 
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kecoa, semut dan tikus. Sedangkan Hewan mengganggu tanaman, 
seperti kelelawar, kalong dan tupai. Sedangkan hewan yang menjadi 
unsur alam di lingkungan pemukiman masyarakat diteliti beragam sekali 
jenisnya, antara lain kumbang, burung gereja, burung kelapa, bakicot, 
cacing, cicak, kadal, katak, biawak dan lain sebagainya. Hewan jenis 
kelelawar, kalong dan tupai dianggap sebagai ·hama tanaman. 

1.2.5.4 Pengetahuan Tentang Obat-obatan 

Dalam sistem pengobatan tradisional masyarakat Melayu 
terkandung aspek materi, kepercayaan lama, agama Islam dan 
pengetahuan tentang tubuh manusia. Aspek materi adalah.tumbuh­
tumbuhan dan hewan yang mengandung zat yang dapat .digunakan 
sebagai obat. Di samping menggunakan obat penyembuhan penyakit 
didukung oleh kekuatan serapah atau mantera dan berdoa kepada 
Allah. Orang-orang yang berperan menjalankan pengobatan tradisional 
di daerah setempat adalah para pawang. 

Jenis penyakit yang bisa diobati berdasarkan pengetahuan 
yang dimiliki oleh masyarakat Melayu, adalah sebagai berikut: 

1) Semput 

Orang menderita penyakit semput, nafasnya tersendat-sendat 
dan apabila bergerak sedikit saja tubuhnya bisa lemas dan nafasnya 
makin sesak. Penderita penyakit ini biasanya badannya kurus, bahu 
kelihatan naik ke atas dan wajahnya pucat. Untuk mengobati penyakit 
tersebut digunakan obat; a) Hati lembu yang direndam pada air yang 
suam atau hangat-hangat ·kuku. Air bekas rendaman hati lembu 
tersebut diminum, dan dapat dilakukan 1 kali dalam satu hari; b) Kapur 
sirih yang dipoleskan pada tenggorokan. Sebelum memasang obat 
tersebut harus dibaca surat Al lkhlas sebanyak 3 kali, dan pengobatan 
dilakukan 1 kali dalam tiga hari; c) Hati kalong yang dibakar dan 
kemudian dimakan, hal ini dilakukan 3 kali dalam 1 minggu; 4) Telur 
laba-laba yang dibakar atau dipanaskan sampai menimbulkan bau 
yang khas (beraroma) . Setelah itu dicampur dengan samba! dan 
dimakan bersama nasi. Cara lainnya adalah obat tersebut ditelan 
secara langsung. Di samping menggunakan obat ini, penderita harus 
banyak gerak seperti berenang pada pagi hari. 

2) Terkilir dan Patah 

Orang menderita penyakit ini harus berobat kepada pawang 
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------------------------ - ---···-· ... ...... . 

atau dttkun ahli urut. Obat yang digunakan adatah empedu beruang, 
kencur, ·kltnyit belai, jari angau dan 'daun mengkudu. Pengguhaan 
ramuan O.bat int :dibarengi dengan pembacaan mantera oleh dOkun 
atau paWa~ 'ferstebUt. Empedu beruang digoreng dertgan rtlihyak 
ketapa, :kemttdian kencur, :irunyit belai 'dan jari angau .mtumbtik i&arnpai 
halus. Baha~l:lhan 'tetsebut se~ah ditumbuk halusdicarnpt'B' dengan 
minyak empe®"berua-rtg tadi«'.ian dil$tattkardl-iatas daun-men~JNdu , 
kemudtan · diterftpetkarr pada· bagian tubUh yartg iteAdffr ! atau,·•ah. 
Pengobatan'ini 'c:flf'akok~' setiap hart; samJ)ai settaf kembali~ · - ., 

Jenis obat l~innya yal'l~ digunakan untuk merigobati terkilir dan 
patah yakni, minyakr~mpaffratus ; minyak burung bubut dan minyak 
jantan buaya. Ketiga jenis obat ini bukan digunakan bersamaan, tetapi 
digunakan sesuai dengan keinginan atau yang biasa digunakan oleh 
O\J,~~n urut. Bahan upWk. rninyak rempah J~tus adalahfpasun, jahe, 
kencur:, kunyit, serai dap dedcilJnan. Minyak, rempah ratus aooyaterdiri 
dari seratus macarTl ! ,b.C!lhan . ata4. re mp ah. aa~an s.eratus '11).acam 

· tersebut ditumbuk t)~J~s :k.erJ1udian digo~epg ,q~n~C\l.n min¥"~ :!<i~apa 
telah dimasa.~ seb~'y,moya . cs~pai j,adi r:pjnyC\t;k. , $~~~:flj9qr.~ lalu 
u~Rer1"~d!l?f1-~iambil mtoy~k·w~ · 1 M!'?Yaf<,i~~~h y~ng ,ef.9YA~~ ,sebagai 
obat mengurut orang terkilir dan : Pa~h ()leh . PC!Ylfirl9~!Sebelum dan 
sedang mengurut penderita penyakit tersebut, tukang urut berdoa dan 
membaca mantera. Selain untuk obat orang lumpuh, anak yang leMah, 

>li>isa juga untuk orang hamil.'1:lbu ·hamil berurut p.adac•Didan .. untuk 
·:melancarkan darah dan menghitangkan pegat--pegat: Tetapt actajjuga 
mu· hamil berurut, untuk meluruskan letak ,bayt 1ditoandoogf'.lya<'yang 
melintang-atau sunsang.' Bayi dalam kandungan sunsang; 'Yaftu letak 
bayi dalam perut 'beriawanan aran dari tetak bay~ sebqaimana 
lazimnya. Bidan .cukup ·matlinmengetahut bayi .berada dafarn· posisi 
melintang dan.sunsaAg. ·Dengan keahliannyai meng~; letak ba~ yang 
demikiandapattdiluruskan atau men.bah posisi bayi tidak lagi me1intang 
dan sunsang. Pada waktu meiuruskan bayt yang demikian, bidan 
berdoa dan membaca mantera-mantera. Dalam beberapa kali urut, 
bayi tersebut dapat diluruskan kembali posisinya sebagaimana 
lazimnya letak bayi yang baik dalam perut ibunya. 
. . . ''.' Kemudian meng·enai bu rung bu but, tidak semua bu rung bu but 

.. ~apat dijadikan minyak urut untuk obat terkilir dan. patah. Burung ini 
yang digunakan untuk bahan obat penyakit tersebut ada tanda-tanda 
'\(nususnya. Tanda-tandanya adalah apabila kaki burung itu dipatahkan 

53 



dan kembali bajk seperti semula, [?urung irnlah yang digunakan sebagai 
obat.. Burung bubut disembelih secara Islam dan kemudian digoreng ... 'r· 
dengan minyak kelapa. Minyak penggoreng burung tersebutlah yang , ..... ·· 
digunakan tukang urut untuk rnengobatf orang terkilir dan patah. 
Se.dangkan-1bahan untuk tninyak jantan buaya, adalah zakar atau . . 

:kemaluanbuayajantan dan minyak k-elapaatau minyak makan biasa. •bi" 

Mii:lyak kelapa atau minyak,makan' biasa dimasukkan ke dalam botol · , · . 
dan sesudati itu diffiasu"kkan zakar buaya ke dalam botol berisi minyak . i' · · 
tersebuf Minyak perendam zakarbuaya tersebut yang digunakanuntuk 
~bat terkilir darr ·patah, 'yang dilakukan oleh dukun. Sebelum dan 
.sedang mengurut· penderita; dukun. tersebut . berdoa dan membaca 
mantera. · ... 

3) Demam Panas · 
. ... .! :..1:r= :-··:- . .. . . . . '···~·: 

· Bahan obct' untuk jenis penyakit ini adalah empedu ular sawah. i. ... 

Empedu ular ters~~~t Cfi1~~rjqgkan ~·~,~pi~ dah~lu pada pan~~ r!,latahari 
selama beberapahari, Kemudian, ~mpedu ular yang telah kering itu 
direndam. dengan air. y~r;ig telah m~t~ng dan berviarna bening, lalu air 
rendaman empedutesebuJ,diminumkan k~pada pendenta. Sebelum 
meminumnya, ~,aru~ ~ibacctdoa minta ·~.eberk(itan kepadaAltah. ag~~ •:! 
empedu ular ~~pat menyembuhk~[)·,penyakit yang dider_ita. · · ·r-

4) Sawan · , ! ' ; · • · - • '" : •C ·.• : ',. 

· 'Penyak~t 'sawan 'adalah sejettis penyakit epilepsi. Pender~ta 
adakalanya ~sadar dan ada pula bei'buat hal-halyang tidak disadarinya,. · · -- ·· 
dan cendefung atau sUka' bermain iti"dalam :~lii":"Orang yang mendenta ' · -"' · · 
penyakit im,cUobatrdengan ·hati burung·tayang-layang.' Hati burung 
layang,.lay~hg tE!fSebut dibcikar sampai keting dan setelah itu direndam 
dengan ai(b~ning yang' 'telah dimasak. Air · rendaman hati burung 
tersebut dimiriumkari 'kepada pendetita penyakit sawan, dan diusap­
usapkan ke1ti'.ibuhnya.· P~\vang datam menggunakan obat tersebut '! 'd! • 

mengirirfginya dengan pembacaan mai1tera. ,,:· .. . 
,; ·~ t): : . ; 

5. Lesu .'~ ~ .. ·:1t· .. ; .";('·~ 

Oran.g -yang menderHa,penyakit ini diobati dengan bana,n .. 
rempah ratus. Rempah .. ratus adalah 100 jenis tumbuh-tumbuh~n' r· ~ : 
digunak~n untuk obat. Rempah ,~~~~ tersebut di rebus dengan . air 
bening. Air rebusan rempah tersebut .diminum 1 getas, kemud1an .· . 
penderit~ mandi dengan air ,ters~bl,l,t. .SamQil memandikannya , .~ : 
dilaku~ar ,.eemijitan terutama di ternpat· ya.ng, gir,~~al<~tJ ~akit .. , , -: u: .... · 
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6) Membangkitkan Gairah Makan 
; ' ' 

Apabila seseorang ,kehilangan nafsu makan, tub.uhny.~!:~n 

jadi lemah dan tidak bersemangat. Penyakit ini tidak boleh d~biarkan. 
karena bisa menimbulkan berbagai macam penyakit lainnya. t:Jrituk 
mengobati·. pen ya kit tersebut, pada umumnya masyclrakat Melayu · 
menggtimakan; a) Temu lawak, kunyit dan kencuryang dittimbuk·hatus, 
kemudfen diuapkan atau dimasak. Setelah ltu · diperas d.W1a~a 
dimintlmkan kepada penderita; b) Gambir yang:biasa dimakan deng.., 
sirih. Gambir tersebut dimakan sedikit-sedikit sampai . sembuh; . c) Air 
tebu. l'ebu tersebut dikunyah dan aimya diminuni. setain Mehggunakan 
ketiga jehis obat tersebut di atas' penderita harus •nyak melaktl ' n 
~~rakan, · banyak minum air bening telah dtmasak, kurangi· n\akan 
makanan yang man is dan memakan asam-asaman. . ii .•. 

7) Bengkak . . ' _;;· 

Ap.abila terjadl pembengkakan · karena · ada tumpukan darah 
kotor membusuk, daglng hancur dan busuk, ka~ha teramuk pada 
benda t<eras atau karena kuma·n penyakit s·ahah yang digunakan 
mengobati penyakit tersebut adalah, jahe, kapur sinh, arak putllt atau 
asam cuka (asam yang hia5a dijadikan bahan.makanan). JaNe~ 
digiiing sampai halus dan kemudiari dicarnpur' dengai\ kapur Sirih,: ~k 
putih atau asam cuka. Obat tersetfot . diletakkan pada daun priing 
yang telah dipanaskan pada bara api. Setelah itu ditempelkan pada 

. : ~.p~~l'.l-~P~tJ ,~g ~gk.ak, ~.i,tli~igunaka,Q~ampai bengkak pecah 
. atau mele~ dafl,-rl:$n8h serta darah kotor kel~ .sernuan~,. . . , . . 

8} Sakit Kuning ' .,, · ;;;QnFJL'. ' ,~ y·, ;':)j 

. Obafyang"digunakan unttik' ifiehyem6Uffl<Q~ ; penyaidt kutiing 
.t~rdiri dari tiga jenis: yaitu einpelur buhga su~.~scitfu;~un. icU~is ~g 

danakar bambu kuning. Pehgot~~-~f't ;d~.~ ~~~g~llil~~r1:-Jcetiga ''~is 
.,, · ... _ obat tersebutseb~gai berikut; a)_ ~~~f~.r~~·~:~~u~~~~~,~-~m~~l~r 
.... bunga tersebut d1rebus dengan . air ben1ri-g . d~ dtbett garanV sedlkit. 

· ··i· Setelah matang, air rebusan yang' tfattgat.:hah~·~f"tciku itu 'dirtriritim; 
b) Daun Kumis Kucing. Daun kumis kucing direbus dengan airbening 

, dan diberi,g~am s~c1,.1kupnya. Setelah mataQg ~i~~~busan dimasukkan 
. · ,. ke dalam cawan da.n wadah lainnya yang tid,a.~ ~d~'1 pecah kena air 
;.;:: ~nas . Air reb.usan yang hangat-hangat klfkµ-, ~rs.ebut ~iminum ; 
... ' c;) Akar Bambu Kuning. Akar bambu kuning direbus,dengan air ber:1ing, 

diberi garam secukupnya. Air rebusan setelah matang dimasuk~c:y;l ke 
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dalam cawan atau wadah lain tahan air panas: Air rebusan yang sudah 
n·angat-hangat ku_ku selanjutnya diminum. 

9) Sadan Panas 

Bil·a badan terasa panas, ~ktak gairah makan dan susah tidur,, · 
diobatl'tterig~n bunga raya: · Daun dan kembang darLbunga tersebut . 
·diremas2r-emas · sampai ·keluar leA,dimya. Setefah itu air dari perasan, . 
bunga tersebut disaring ditnast,1kkan ke dalam gelas dan s_elebihnya · 
~ke dalam.rantang. Airperasan bungada!~m gelas diminum, se,dangkan · 

. yang terdapaf di rantang dibiaskan atau diusap.kan di . kepc;tla, .le her, 
dadadanpunggµng:·;Bahan lainnya-yang digunakanuntukmengabati , 
badan panas, yaitti memakan buah-buahan 'seperti pepaya, mentimun, . 
jeruk,' }ambu dari ·meminum air kelapa muda. · : .·· 

10) Sa kit Perut · 1' 

Untuk memngobati perut sakit digunakan obat dari daun sirsak. 
Daun tetsebuttll~&tbil secukupnya'dat!l-Q..i:panaskan pada api. Setelah 
dipancis lalu.diOlesi dengan minyak taryahi.dan ·selanjutnya ditempelkan 
pada ~ah'peru~. :Obat jeriis tainnya untuk menyembuhkan. sakit perut ·. 
adala~(b.ubuk beras dan k_unyit digongseng. Beras dan kunyit yang , 
telah diQ.Gfil;Q;S~ng, ditumbuk sampai halus. Kemudian tepung daFL., . 

. bahan ter~ebut diaduk dengan air dan diminum. . .,, , 

11) Masuk Angin . 

·. ,· Andaikat~ badan ... mas.Uk . 9~gir;i, ~.iobati melalui cara urut "ataJ ::··· 
pijat dengan menggu~kan, r:pinyak ~a?un bawang. Pembuatan 'min yak·'· 
tersebut adalah dengan mencampur minyak makan dan bawang merah 

· .. yang diiris atau digiling sampai halus. Setelah selesai pembuatan dasun 
bawang barulah,dilakukan.pemijatan. Bagian tubuh ya119_,diurut dengan 
mjny~R' tersebut adalah · bagian perutdi bawah dada, leher, lekukan 

-. punggun'g atau punggung· bagian tengah; ·persendian di sebelah siku ... · 
dan persendian di sebelah sisi kaki. Bagian.,.bagian tersebut diurut dan; . 
angin akan keluar baik dari dalam perut maupun dari bagian tubuh lainny.a .. , 

· 12) Sakit Mata ' , 

- 1 b;l?,~ngobatansakit rnata adalah dengan air kelapa muda. Air 
kelap~ ~r§ebut dimasukkan ke dalam sebuah wadah. Set~l~h'itu. m~ta 

. · .. .- . . · : ·. .·_ : -. · · t :. · ~ ·_) L 
direndarokan pada air kelapa yang berada: dalam \Nadah tersebut dao 
dikedip;.kedipkan. Hal itu dilakukan setiap tiari sampai penyakit _ mat~ ' 
semJ>uh. . ' ". 

;-.. ;: 
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, )~)I ~~~f,J!ft .: . . . . . : · :I) '• , •·· . 
wl::.:I-· .,. .. ~yarakat Melayu mem1hk1 kepercayaan, bahwa acta pEm,yaktt 
. ya.lg ,diS.~~~k·an ol~ll sapf!an ata~ . teguran gangguCjip m~J#1l~K~.alus . 
Ora11g YClrl;9 keteguran rn~l<h!4k halus s~ngat ro~nq~nta,,gan 
penyakitnya susah CiiserribLttj1<an . ~~qgar, M~n~9h'naK~, ptia~, ~· 
Penderita itu sering mengigau, menjerit ketakutan dan membelalak-
lalakkan mata. · ' · · · ·· · · · ~ - · .. 

Orang menderita penyakit seperti . it~' : han.~~ d~bati . K~acta 
pawang. Jenis obat digunakan, jeruk 7 ma~m. bun,ga 7JnacW;r\. -41ir 
dari 7 muara, kencur dan jariangau. Jeruk dan bunga clicampur _d~an 
air dari 7 muara. Kemudian kencur dan jariang~u dikuny.ah ol~ .PEJWai;lQ 
oan disembur-semburkan ke dalam wadah ternpat.ramuan jeruk. t)unga 
dan air 7 muara. Setelah itu si sakit dimandikan p~~~l'.lQ .i~il 
membaca mantera. Si sakit sesudah dimandikari sete..Usnya <fia.sapi 

t ' ' . ••: ,; .!_,....... . 
dengan kemenyan, dan ~ambil . mengasapi si ~~kit, pawaf)g juga 
membaca mantera. Dengan menggunakan obat tersebut dan di~rengi 
dengan mantera , makhluk halus dapat ditaklukkan dan tidak 
mengganggu si sakit lagi". 

· Penyaklt yang ditimbulkan oleh makhtuk hatus·sal'lgat beragam 
jenisnya:: Penyakit-penyakit tersebut bisa. disebab.kan ' oleh sakit hati 
~tau dendam, sehingga orang tidak dfsenangi:di.g.anggu dengan.cara 
bersebati dengan makhfuk halus. Namun ada :jugs penyakit.yang 
b~nar-benar disebabkan oleh makhluk ,·halus. Peny.akit,yang 
disebabkan gangguan makhluk halus , kalau tidak cepatcliobati -akan 
menimbutkan hat yang lebih berat bahkan me~yebabkan kematian 
secara mendadak. . . i.~ .: ..• > , 
14) Sakit Pinggang · ',. ,,,,_,<J:,:;d :1 : ::: . : !:''' , 

Bahan untuk ··otifil"pehyaJ(i'ctei$~'bot adalah kayu -pasak bumi 

, .. ~an ~ir ~~~!:1,iD~~~~ ~~X:lXl~~ak bJhii ini ' dir~ndam dalam ~ir: .pan~~ .. Air 
.. ~.reodw_n.W,l ~ayu terse out, setelah hangat-hangat kuku d1mmum: 
-J !t~· n\.~r 1 '. :! .. :.1 '.· · ' ~~!, , · · 

•, 1=6}, ibu~Mau Melahirkan . 

·'., tJ'" · · :· 1i;JiObat yang- digunakan· untuk ibu mau melah•rkan adalah air 
· '·seftl'Suh. Air selusun bersumberdari air yang mengalir, seperttsungai 

~~s:ar dan kecil, yal1fg1cpaling bagus air mata air. Pengambihm :air 
1~sun mempunyai' ketentuan tertentu,· air sungai '-hams d bil 
· n'r~gikdti ar'tJs. Perml1kaafl'f't1edok diarattMn-ke;'flrat:\Clir ~O . an 
air baru dicedok. Dengan per1<ataan lain, sewaktu mengambil air ketika 
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sungai, air diciduk dengan cara permukaan ciduk di arahkan ke arah 
air sungai mengalir. Air tersebut diminumkan kepada ibu yang hamil 
tersebut. Hal ini dapat dilakukan sampai bayi yang dikandungnya lahir. 
Tujuan meminum airselusuh adalah agaribu dapat melahirkan bayinya 
ttengan mudah. Bayi yang keluar dari perut ibunya akan m.eluncur 
nitJ~us, . sepertt ·air mengalir meriuju hilir. 

·. < · Oisampff1g ·beberapa jenis obat-obatan yang tersebut diatas, 
masih . ban yak jenis pengobatan tradisional yang dimilikk oleh 

'. , masyarak.at Melayu. Bahkari ada obat tradisional Melayu yang 
·: • · 'Jberttijuan untuk meningkatkan kemampuan .s~xual laki-laki dao wanita, 
'. ; .. :' antara. lain obat untuk wan ita. I em ah ;Syahwat, pijat menormal~~f-1 '. va­

,. gina, pria lemah syahwat, dan meningkatkan.kegairahan nafsu $eksual. 
, : ·· Pengetahuan tentang obat-obat tersebut masih tetap dikenalJ~~~ama 
· : .. · oleh mereka yang berprofesi sebagai dukun atau pawang. Kema1;1juran 

· , .. · ·obat tersebut masih · dipercayai sehingga sekarang masih 11;>,~,nyak 
· • '- masyarakat Melayu yang memanfaatkan pengobatc:m traqisional 

, ; -, terse but. 
; ,, . . 

1.2.5.5 Pengetahuan Tentang Kelakuan Mahusia 

Pengetahuan tentang kelakuan manusia yang' dimiliki 
masyarakatMelayu beragam coraknya. Pengetahuan tersebut diwamai 
oleh nilai budaya Islam dankepercayaan lama. Untuk mengetahuf~ifat 
se~~orang dapat dilihat pada sorotan mata, seri muka, sopan sahtun, 
cara bicar:a, ca.ra berjualan, tanda-tanda di tubuhnyc:fCia'n~rlain 

, . s~b,,~(:linya . 
... Sifat seseorang yang dapat dilihat pada sorotan matanya 

apabila seseorang suka menatap tajam dan liar. Orang itu kritis tetapi 
suka mempengaruhi orang lain berbuat hal-hal yang tidak baik. Di sisi 

. lain suka mengganggu lawan jenisnya, misalnya dengan cara memadu 
· ·'' kasih atau cinta asmara baik kepada pria masih jejaka atau wanita 

· masih perawan (anak dara) maupun suami atau isteri orang. Orang ini 
merilailg jenius, tetapi selalu berbuat menipu orang. Contohnya; dia 
pura-pura mau mengajak orang melakukan kerjasama, tetapi setelah 

. :mendapat jalan .dan ide dari temannya, sang tern an ditinggalkan begitu 
saja. sec.ara diam-diam. Di sisi lain memiliki sifat mementingkan diri 
seru;jiri, bersifcit angkuh, sombong, menganggap diri super dan suka 

. merenciahkan orang lain. Tanda-tanda lain orang memiliki sifaf.!sifat 
s~~~i itu, suka mendongakkan (mengangkat kepala ke atas)Kepala 
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sedang mengobrol deng~;:orang l~in . Ciri-cjri fainnya, ·.dta· mauo 
berteman dengan,_o;ran.gr.~r.~ng yang dapat menguntungken ~.danq 

memberi pek.Jang ~11.\1;.!k me.i;pjli~~ . usaha, . . . , :i ·; :11 .1 <?, 

Orang yang:niemitiktpandangan tidi3k 'tajam. tidak liar, betJtiat~ r • 
sayu atau . ~efll:~nq.~,n.~ ,:9~.t;\9~-rc lemP,~! . 9"~n tertwJ.~c.or~r.i~J. la.in . . 
melihatnya, ;~ora·ng stepertr-itu memiliki'sifat· baik. Dia· mau bergaul 
detfgarP1Siapa5 9'ajfi , tndak' 1§uka· niehgo\fiahkan oran$fla.irl demi 
m~rlientingttanf.diriny§ s~nctilV&n ·fairi'set)a§amya. . ,.,: ''.·:: 

·. . · ... siri~P~t~~ ~~Wm~·~~;~~~~( ~ij~~ikafr ~~nda~Y~'OdfJ . m'MQ~na1 
kepriba~i.an otan.q. ',o}a,n~ ·. :~·« bef~~t;i,!~~ -~~_fly~' ;t~~n'l!i. ~dat~~a. 
menandakan baliW. · ~t:f1a>' ta~ · sh a lat ·s waR/u'·. eh1ari semalaiff~ Oran .. 

~~~~~·~¥i~~;,:1\~~~1~fu~~~r1\21~~~:;· · 
·sftaf&t1s!trcif(te ~ettarr'~ematam -dart menjiffiik~h ~~tatfagama Islam 
\y~~rrMji.i~n' fcfuh aan' ajaraWi?jn~~ 6~"n_g i~~'riyak ~a! 
\ty8f..Hitf,cdi miF~ttkn ajararl 'ag1lrHa1dfaniJtnya'.' P'adS d8Sarriya;9 
'0t'1'1g1itsEi6tiltfnHRr ~ribadiardidak ba-lk. , '' t '° ' · · ····. ''. 

dik~t~~~~1e'1~'1:~:!i~~r~~": · ~~d;~~~ir~i~:=~~. 7~~~ 
menjalankan _ aj~ran ag~m~ , p,~n.: a9~~ . ~~ti~dat yang ber1aku. dafe1.~ b 
masyarakat meniilikl sikap dan ,prilaku baik. Dalam berbicara 
nterigurigkap'lfan·' haf::hal 'yang ' 'hyata dan' tidak ma.Li illematahkan ·' 
p~bicaiftn·'orang latrt;'-tldak mau menang s~ndiri dan 'merigharga( 
lawah bleart l!erj~lari dengan sopan, lengQanq tangar1 tidak meli11gkar 
seperti mau menyimpan sesuatu {tengan tartgan me/f?pa1L Katau 
orang berjalan; tangannya metenggang meiepai, adal~h ' orang dnit19 .. 
yang gita hari~dan kekayaarl. · ,,~ · · ·. ·· · ·-

Dari sisi bibirdan tahi l~Jat memberi p~rt~nda pa~a sikap dan 
perilaku. Orang memiliki bibir tipjs dan .tahi la[at di atas b,ib.irnya,.hal itu 
membe-ri tanda bahwa orang tersebutjude~. b,ert>l~ra ~uka menyald~ ,; 
hati orang lain. Di sisi lain, dia keras hati dan. mau menang sendiri. 
Or~rig'Yang merriitiki sikap yang demikian dikutllkan oleh masya~k~t-
nya. - . - , · ·bu;:: 'ijd,;.~~"~; E> _',' ·. . . · ., · ''' 
.. , • , Orang yang.Pr~~~~~ ~9~~;i~1~~1H~ ~aja, memiliki sifat terb,4ka . 

. . Qrang. t~rsebut ngomqg~ ltJ?~, tP1'1~r(t~~?+Jai . dengan ken~at~an 
;~.~on~a, atau. omon~a,i'WM-~ 1 ~~t~~~¥ans~r~.Wlin . ~ri 
k.&J)r~~~"· Orang sep~r!-J~m 1~~~~.~J:>allkn~a. !', 



orang ngomong yang lemah lembut ibarat gigi lembut dari lidah, menurut 
pandangan masyarakat setempat, orang seperti ini sangat bus~k:tiatinya . 
Suka bermuka dua, menggunting .datam lipatan dan sanggup 
mengorbankan teman sendiri demi mencapai keberhasilan hidupnya. 

f2.5.6 Pengetahuan Tentang Ruang, Waktu dan Bilangan 

,.:·;, Peng~tah~an traqisional tentang ruang dan waktu pada 
masyarakat Melayu, pada l;Jmumnya didukung oleh kalang,an tUC!~tua, 

, sedangkan ~alangan berusia muda cenderung mengabaikannya . 
. 'Mereka tidalftertarlk pada pengetahuan tersebut, kareria pengaruh 
j).en.didik~rt'forlrial dah'fuuncuh1ya tekr!>logi modemsebagai pemandu . 
. aentµk 'pei1getahuan terhadap ruang, waktu dan bilangan adalah 
. dalam menghitung, mengukt.ir, r'nenimbang dan meneritukan waktu. 

~:·:.,. ' ~ ... Sa,fnpai saat ·i~i. m~~ih 'dijumpai pada mas'yarakat Melayu 

:~~~J~m ~~:r:i,~ntukan ukui.~Q , panjan~ d~n . pend~k." •. k~~~t~manfdba.ng 
. g.~1~9~ ~n~1 dan reJ?da_t;\. drt~ntukan deng~n ukuran srs~.~· depa, s1ku 
dan jengkal. Sistem ukuraQ ini, biasanya dijalanl<an dalam merhbuat 
Janggar, pelantar, sudyng di kebun dan rtienggali tanah meriibuafsumur 

'~ atau perigi .'Pada'das'amya; sistem uktitan tersebut·digurtakan untuk 
· ~embqat 'bend a ·at~u 'pad a pekerjaan yang = hasilnya tidak terlalu 
.di'perhatik;a'n ba~us atau tidaknya,: kualitas dan lairinya. •' ~ .. 

,''. !. I:: r: (< : ; '.r,§¥.t:>~h~giC!8 'masy~r~~t Melay'u setenipat, dalam meneritukan 
, S~f~~ ,~es,uatu (fij .~C1wa~ ~ c~~)' 'adal~h dengan ,cara_ ditimang~tirhan~ 

, 1JJ~n9~n J~.nQ(\l.t:l sa1a. Deng~n cara 1tu dapat d1perkrrak.an berat dan 
" ' . tJI l!. · .. : ·•: , , _. · r ~ · •· . _. • ·· . . · . _. ·. ·. ·. > . . _ , .. . . . . 

. 1 ,b~r.~ngj~ryg . ditifl)~fl9~~.mang t~rsebc,u: .F>e.n~:mtuan berat seperti ini 
:.: #.i~~~y~an dalamr rri~_r,timb~~g .lk.atf, aya'l'ti ~ ; ~~~y1 : ''ber~s darf gula. 
. Penentuan be rat bayi baru · 1ahk. dengan cara · terset>ut,1 berkaitan 

dengan usaha penentuan kesehatan bayi. Bayi ·yangi~htr dengan berat 
;- ·2,5 kg ke atas digolongkan'baik·semangatnya t:tan-·cepat besar. Bayi 
; yang mer'riilikl berat2·,5 kg k~ bawah; digolongkaffkorang bersemangat 
, dari t~mtlaf besar bahkan dikhawatirkan: akan-sakjt,isakitan . 

. · .·• ..... . . ,A.pi~~~.irlj~nghituhg · daJam JUmlat{besar,'rnisalnya menentukan 
banyaknya p~'sir'dan • batu dilihafsaja berda~arkan besat onggokannya 
atau tumpukannya. Dari cara tersebut sudah dapat diperkirakan berapa 

' bariyak (kubik)' material banglillah tersebi;it:··Sedangkan menghitung 
· . jlimt~h kecil, misalnya·beras dihitungdengan cupak atau kaleAg:tekong, 

mengl'tltung ·buah berdasarkari -jumta'tr tangkainya ; ikan cnhitung 
b'erdasarkan onggok '§tau tumpukannya danJain sebagainya .. Bentuk 
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lain sistem mengrntung,. ~eper:ij mengh!t.~n~l-~.f!11.~ti .t?ftcaan zikir dengan 
tasbih, perbijik batu kerikii , jari tangan ~P, ~da setiap ruas pada jari 
tangan. __ ____ _ 

Penentuan waktu dapat diketahui dari panjaog bayang tlJbuh 
ketika disinari matahari_ Apabila bayang tubuh bera-Oa dalam posisi 
sama dengan tempat berdiri, berarti hari sudah siang. Penentuanwaktu 
seperti itu berkaitan'~dengan jadwal istirahat siang, makan siang dan 
Shalat Zuhur. BentGk lain penentuan waktu · darL gejala alam yang 
terjadi. saat rnataharfakan terbenam di ufuk barat, be.rarti waktu teJah 
senja dan -waktuny~fialat Magrib. Pada waktu dini-hari, jika ayam 
berkokok satu kali berarti jam menunjukkan pukul 01 WIS; berkokok 2 
kali, jam menunjukkan pukul 02 WIB, . dan berkokpk 3 kali, jam 
fTlenunjukkan pukul 03 WIB. Apabila ayam berkokok secara terus 
menef'U~"berartl hair stidah pagL Perientuan waktu dari jam 6 sampai 
1.1 pagi ·(.i8~tdilih'at dari pergeraka·n perjatanan matahari. Dari-'ufuk 
timur 'makin naik ke atas menuju ufuk barat, menunjukkan pergeseran 
waktu bersamaan derigan perjalanan matahari. 

1.2.6 Sistem Religi 

Religi yaitu kepercayaan· akan· adanyl(k-8ktiatan adikodrati 
diatas manusia. Kekuatariaetikodtati merupakarrkekuatan yang berada 
diluar kekuasaan manusia dan diyakini oleh manusia kebera~aannya, 

~::=~:,r~e;~~~~S::'~~~!:i=~;~!R;'t~~~:: 
mam~sja_ dalam menghadapi gejala alam .~j ~~~~'n~a. -~ngan adanya 

: rasa· kagum terhadap kekuatan alam maupun arwan nen-ek .moyang. 
' Kepe~yaan manusia terha~ap kekuatan adtKodtanl~ufteJWUjud 
~pada kepercayaan ak_an_ E!da_pya dewa, makhfuk halus, kekuatan sakti, 
· Tuhandan ilmu-gaib. Hubungan dengan kekuatail tersebutdiii'hplemen-
tasikan dalam kegtatan berupa upacara keagamaa:l:· · · .. . _ __ .. -· 

Pada masyarakat Melayu , terutama yang ··bermukim di 
kelurahan P,e~is~ QaRT~Jl!ng . Rh!J, jenjs religi selain· kepercayaan 
terhadap Ju~-: (aganHi) yang ma,~i~ diken~li C!~citah ~per~xaan 
ter.hadap makhJuk ha.lus. ~~rta f(~~f~~yaan terhetqaP limu gaib. 
Berdasarkan beberapa orar:ig re.spongen Melayu, ~{li$, keperaiyaan 
yang dikenal oleh masyarakat Melayu setempat yakni, ·makhluk Halus. 
(30, 1 %), kekuatan sakti (18,4 %), hidup dan mati (28,2 %), dan ii ·· 
gaib (23,3 %). 
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No. 

1. 
2. 

3. 
., 4. 

TABEL 1.20 
JENIS KEPERCAYAAN YANG DIKETAHUI 

RESPONDEN MELAYU 

:; 

Jenis Kepercayaan .· Jumlah 

Makhluk Halus 
:, j . :r -

3f 
Kekµatan sakti 

·;'.·;·. ·. .·. 
19 

Hidup dan mati 29 
llmu gaib 1 .-. 24 

·i 

-. 

% 

30,1 
18,4 , :·. · 

•. 

28,2 
23,3 

i!i· .... 

Jumlah 
: ·· 103 .. c: ::100''0.>i·1c: .. 

,. ·, .... . 

$~mber: Diotah dari koesioner, 1994. : ·::. ';· _, .. 
1''' 

. . Kepercayaan terhadap hal-h~(t~r~e'bJt, oleh masyarakat 
Melayu kebanyakan diperoleh melalui ajaran agama lslaftt(4Cf;8' %). 
Lainnya menge.tahuinya dari (cerita) orang lain (21,2 ~:¥oy, · pemah 
menyaksikan (19,9 %). Cian hahya karena keyai<inan saja'ffa.0·%). 

:'No . . 

. . -1. 
. 2:···. 

- ~-. · 
4 . .. . 

. . Pemah menyaksikari:· 
. . Tahu dari orang} lain 
· Keyakinan saja 
Ajaran agama 

Jumlah .. 

Si.Imber: Diolah dari koesioner, 1994•· .· · 

' 14 . . ': ;/~:: '.~ 1J9,7 
· 1s ~ ·· c2~h2 . 
13 . . '' '1'8;'3"' ·' ·. 
29 40,8' . . 

·' 71 100 

· Tentang. ilmu gaib, masyarakat Melayu yang tahu dan 
· menguasainya adalah ilmu gaib yang ·berguna sebagai penalak bala 
' {72,2: %). hanya sedlkit yal'lg ·menguasai ilmu gaib yang produktif 

;. · (11,1 %), agresif (11, 1 %)'dam•neramal (5,6 %). 
'"(. 
· .J. -

• "r.'-, 
.(. 

. '·' 

62 

•.:' 

"~ . ·.I( . 



TABEL 1.22 
ILMU GAIB YANG DIKUASAI RESPONDEN MELAYU 

·.····No. llmu Gaib Jumlah % 
'f"l, 1---........ ...-~----...,.,...---+------+-------1 

::::· ..• · 1. Produktif /progresif 
2. Penolak bala 
3. Agresif 
4: · · Metamal 

Jumlah 

Sumber: Diolah dari koesioner 1994 

2 

._,>. J~, :.' ..... ,. 
.·c :y·~ ·· 

: .,,; 1 

18 

11, 1 
72,2 
11, 1 
5,6 

100 

r-· 

flmu gaib yang dimi.liki oleh sebagia. n keci~ masyarakat Mel~y_p .setem.. ,pat 
P.ada um~nya didapat dari orang tua ata9 saudara .(75 %fdan h~ya 
25 % yang mendapatk~nl)ya dari orang fain. !<egµ'naan .atau fungsi 
dad , ilmu· gaib itu pad a umumnya adaiah . U:r1t't!f. ~eselamatan diri 

.: .(80 %). Sangat sedikit yang qig~Q~kan untuk mengobati ~rang lain 
(6,7 %) dan yangtidak m.~n~~annya sama sekali (13,3 %). 

" , 
Dari kenyataan terset;>vt 9,~tas, religi atau kepercayaan yang 

climiliki atau dikenal oleh masyar.~at M~layu yang menonjol adi!!lah 
kepercayaan terhadap makhluk gaib, daf'.l agama l~lam.1 . Sedangkan 

. ilmu . gait:>, mer~pakan bagic.-n dari,,ada,nya ke~r~~a~1J.-1 t~ftladap 
makh11;1~ gaibter~but. Kep~(~~fl~~rseb~;~~ifflf?J~rl)~~t~~~~~n dalam 

, peny*'1gg~raan upacara . k~ ,~~~n. x~".\~~m~rna~• J&rryl>atan atau 
. :) sim.b~ ~ung;m masyar;~~~t, terse~t dengan, , ke~4atan supematu­

ral yang berada, d~~r,..~kµasaan manusia tersebut: · 

1.2.6.1 Kepercayaan Terhadap Kekuatan Gaib . ... 

Seperti diketahui bahwa sebelU:m ' adaAya . agama, 
masyarakat menganut kepercayaan terhaaap k~kuatah yang berada 

· . qi luar diri manusia atau kekuatan supernatural (supematurtllpowe,, . 
.. ~UJtjpamany• kekuatan gaib yang ter'dapat paoa ~wan, p0he»n 'dan 
'· 'a'~~lain, serta kepercayaan bahwa dl:'nia ini dihuni oleh makhluk hatus 

. ~i pen c:jan mambang. Kepercayaan sepertfitu:lazim juga dis.abut 
, ~~~r a~J"liSme dan dinamisme. Anirnisme· yattu kepercayaan 

.,k~a,da roh-roh yang mendiami semua benda (penen, batu, sungai, 
gunung dan lain-lain), sedangkan dinamfsme adatah kepercayaan 
bahwa segala sesuatu mempunyai tenaga atau kekwatan yang c:tapat 
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mempengaruhi keberhasilan atau.,kegagalan usaha menusia dalam 
memper.;t~har.~an ·hidup. i. J .. ·. ·'·; '.} i /\. r. 

Pada. masyarakat .Melayu Riau, keper.cayaan terhadap 
: dinamlsme dan anim:isme tersebut terlihat ~·dari · adanya kepercayaan 
:-masy~~a~at terhade!P tempat~temparaa~ o~~~~:P-~~~~a ye1~9 cilianggap 
' sakti seh1ngga masyarakat ttdak beran1 mengganggu tempat-tempat 
! dan b~~da-b+nda t~rsebut. Karena hal itu bis~Hnembawa malapetaka 
. bagf: mereka~ Seiring dengan itu terdapat pemujaan terhadap arwah 
. nenekmoyartg yartg dimaksudkan agartenaga gaibdanarwah nenek 
'nnoyang :itu-tidatcmenggariggu ·manusia yang hidup atau sebali'knya 
'..tenaga ~ gaib ters~but dapat memberikan keselB'matan dan 
·. ~·-·· . .. . . .. .. i.. .... -- - - --· . . . . 

kesejahteraan bagi mereka. 'J::!' r ,;,q,,.. 

. .. : . . . . Komup!kal)i mpnusia dengan r~h nen_e~ moyang h~n~a dapat 
dilakti~an melcii'1i bbmo (dukuri) dafr'pawarig': F>e'ranan bomcfditengah-

. 'tengah masyarakat · sangat pentihg '. 'Karena' ia' sangat befkuasa dan 
"'menge.tahui Jentang mantera..:mantera· se'rta . dapat menyembuhkan 
:d'r~p~f;sakit. Bomolah satu·~satui'lya . ttthlpaf seseorang minta to long 
·~fa(F(fi~h.ggantu"ngkah h~rajfar{ :Lapabifa'a~ mala'p~ta~a atau sakit 
dideritanya:· d~n · rnenghubUng'~n'f,yat(t~flgah . k~i«i~t:in ' g;~ib itu . 

. . . ' .. -~eku@tan seseor~n~ bl$#6ertambah denga'n'mkrhakai benda­
ben~.a yang dia.nggap' m~mpJhy~if]{el(tl~starl 1 g~tifse~ertftangkal dan 
Jimat yaitu.benda".'behda"ya'ng tetati 'dih11~RU~rardlel\.

1

bomo. Bomo juga 
berperan dal'am ~merientltkiah ,t)erifilk!.tientuk i.Jpacata .. yahg harus 

'.'<fila"ksanai<an, .se.hrnag~ ·.nitiriCai1aritij)acara peng.abdiari dal~m berituk 
·t~tnpi::jampian'. tari-tanan, ··· oas·ertfah dan tairi'-lain. Ma-n!era:.foantera 

' yan~fd"rueapkan bqmo·;be'rrsi; P\:ijf~pujiafi, asal usul ·~at~' ~berida dan 
tentang roh yang ada dalanfljljflda~benda terse but. . ·: ... 

Disamping keper~ay,·aan- terhadap :makMuk· halus dan 
.. 1,<elQ.Jatan sakti·, .masyarake1t M~l~yu di kelurahan. Pesi~if; qan Tanjung 
· Rpi;i ; ju,g.~ '.fle.ngenal al<:a;n a~·~rya ilmu gait>·· . ~~gu~a~n ilmu, gaib 
· t~rs~but \~~~i: YaF1~ · men,ii!i~i11Xf..J ad~la,~ l,lflJ\J.~, ~~eJ~m~tan . diri. Jenis 

· U.mu gaibyangmasih dikenal. ,o,a,ti~aru1de1 ,yang menguasainya, adalah 
. .. . .. -;v . . .. •.< ... _,J ··" :!_., '!·--" .. , ... " 

dl~l:I Qi\!ib . ~~ng .digun~~~'l - .seb~Q~!, P~~lR~~ ,balCjl:dan meram~I. Umu 
;1 gf4jb penq!a~. t;>?la sifatpy_~ b~ik: yang digunakan sebagai penj;:ig~! diri 
-,~t~, p~~~~i. da~i ancqm~n : P~li?~Q~,~}iah~ya yang. bis a menggaJ19gu 
· y~ng· ber$ang~u~an . Sedan9k.an ilinu gaib meramal digunakan dalam 
ni"en.entuk,~n hari .· baik a tau 't.idak . baik ';<;i~lam:. rnel.aksanakan suatu 
k~giataf:l. D~n9al1 · meram.al atau meiak~~D,akap·, $uatu . kegiat~m pada 

i ·- •,, ·: ;.:. ..... :_ ' ... :. :.. ' -- • • : ; '... . - . ' , . ; - ; . '--· ~ '. . . • . . ··, ' ' . __ , - . -
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hari baik, maka dapat dihindarkan terjadinya hal-hal yang tidak 
diinginkan. Umpamanya dalam menentukan hari perkawinan, 
masyarakat sangat tergantung pada ilmu gaib (meramal). Menurut 
mereka hari perkawinan akan mempengaruhi kelanggengan kehidupan 
rumah tangga. Oleh karena itu sebelum pelaksanaan petkawinan 
terJebjh dahulu dilihatkapan hari yan~fbl:iik ' tefsebut"yang hanya bisa 
djla~~kan Oleh Orang t~rtentu Saja_,:r:·:' '': Ji'.'.:ilY r:;; ~ ''''~"~!· ·~';; 

.i 1 • ...... ; __ ':'Ji · !:-?fH :'. ~··i::· · .: · ~ i .. ·:: ·:.: ,-·1 ;t_;i,:.~.·' ~·~: ' :)c/·i .f"' A;;.:;d 

' ' fit ·'.2':'6'. 2-K~ysn teniadapTilhan'YangtMaha Esa ; 
.:u;l!:ii '' K-~P.krcifyaarii foftfc:Wdap 1ttJtfan 'yan~fM8ha Esa yang dianut 
; i ~1 r9~~~l'A~t~Y.~.'~e~C!~f~~noanaJSran<agama1yang manutnya·yakni .·! ~!:""Jm.,··•~?'~SR!Fp~oWt 'ajiriiir:;ya''tiemniJMji!lran' yang: mengatur 
· ~~. ~u~j~_:_t¥J~1~~' 'tunimn. ·''ya 'MilWflan i man.· ·usra•:sesama 

,,, ifiia&s1~··.- · Sfl~litlrW'dlsit5i!lt"~nfm~. !M#tili?imWlinemras dan 
.~l)i.i~llW .'- 1Wa~P~ng1irr~ ~lbfang.iiMEiayli ·MtWYerima 
;-.i~ri( ·~ .. -1~1~8'rrr\eh.idUJ;imWj~'mala 'p~!ftf!J>lida dewa­
:iJ BiWi,1 ?k~pef~~e~atfi!ReRtJ~ibttta'ft1fu~k~ halu5 goyah 
·:i:~uwal4'; i~~~itftfP<ten§~ ~'Mf8i~1R@J))!l\92f1rlfhaftt¥Wf(t-Maha Esa 
: t~~tiain ·~6)lilH'+m~fri§harfit>Ran1W8fiaWYi1~friQ~setttfi pieibuatan 
di dunia dapat membuahkifrkebahagi~r'18'Uffiilc:Pcm-la~-m.r· 

Ajaran Islam dijadikan 4~r.~ bila ,m~lakukan ~esuatu 

, ·1:~t!~WI~~ d~~<'.~~01i~5i~,;u~~ >~i~~i~~n l~~d~~~~ . hukum dala~ 
" ;!~·~~p~1,1,,J\Aat<a~S~~~~R@Drffi?l~Y~~akat ~~ berialan dalam gans . 

J~';i=~:-~.~1~~i~~h m.k:~::,:~a~=~~e;s~li~~ 
sat~tde~;~~~r~~~t~~!~~~~ ~~i~c;tt ~i~,a~kan "Ora..~ Melayu 

:::t ~~:uf~~~f,\~~~4,,.~~~~P~~~~a· ~~_lay,u dafiberadat 

Masyarak~~layu . Q.i' .d.aerah . ;ni sangat tailt melaksanakan 
·ajaran Islam. Dakt~roeJaksanakan stialat terhhat Oatam tingkah taku 
,mefeka sehari~~ri y:ang serba diatur olE!t\· waktu m~knya waktu 
shatat. Apabtla m~kwak.tu shubul) .yarw4#apqai~n,9an munculnya 
fajar siddiq di ufuk timur, mereka mulai mel"~u~, .~tan pergi ke 

.. . qi.esjidlmushalla u"'\~~ .~~l~t ~!iFJmaah ma~pun met~~anakan shalat 
. , .. : I j..,.)J .. :·1. · .. ·· .. . j ·"' ,·. ' f ·~·'} •M ., , •• • ·~ _· • • 

. • . sendiri-sendiri di rufl1~1~ is,~t~l~ti'.J~u ,: «N~.'4J " ~e,g~ta11-k.egi~tan untuk 
mencari k.ebutuhan keluarga sehan.:harL Mer\dekati waldu zhuhur lebih 
kurang jam 12 siang, mereka istirahat dari pekerjaan dan ciiianjutkan 
dengan makan siang hingga lebih kurang jam 2 siang. Kegiatan dimulai 
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lagi hingga berhenti __ lebih kurang jam 4 sore untuk melaskanakar;l 
,r .. · shalat Asyar, se•anjutnya bekerja kembah hingga soihannyi:t 
, .. · filendekati masuknyawaktu Magrib. · . ., 

; '.; . .·. . Wujud nyat~ ' dari pengabdiah fnas'yar~kat .ter~~-~ l;~ha.(i,. 
.,~ ' act~J~tfdengarf acia'nya ~~sji~ · d~n Mu~halla seb.~i P.\.1sat 

r : ' ·p~ribadat.ait ,'. t>l~lni difaksahakan ·shalat . berjemaa~. ,rir_i(:f!Wirid 
4 • '· • t ~ · \. 1 • , • ·, , • .J • • •. • · ·, . • ',. ' -, , ~ -• ' - . • . ~ ' 

· ·· ' ' pengajian dan tempat pehdidikan Al-0.uran b,agi anak"'.anaktan r'emaJa 
baik di pagi hari maupun di sore ·dan . malam hari yang leil dikenal 
dengan Taman PtmQi~ikan Al-.Qutan ·.(IPA} dan Taman;l'enpidikan 
S~mi Baca Al-Quran (rf'St.) .. , Ke~a,t~n TPA dan TPSA r.anai diikuti 

. ' • 'olet)· anak-anak d~f'! p,arc- rE!i:naia. · H(ll .ini tetWUjud ~e~~orongili'il 
, ;, ;-; ;·qr~!)9 ,tu,~ .. dal) ~~r'~ik,Utjg_~~ Y.~fl~tS.iami. , Sehipgga bagi an~n,~lqiftJ:l 
,. , ! • · , .':fl~rar~ma1a mempf!l~J~n Al".Q4~i;i ~udall ~rµpakan,s1Jaiµ~bU''d~~~ 
. . : ~.eJtii.ogga j~~~mp dii\J,fT!.Pai. lagi ~Ofl,k~ariak clan para re,mai~1~qg ;ti~ 
.· . : ;--e.~9ehC1re1~s~r~ Al.~q1:1r~n, Semua inijug~ tidak terlepa d~ri Bf.9,. 
.. · gra!U p_eme~ntah untuk., ,nemb~rantas, .. _buta aksara AJ,~Qran ... MTQ 
' .. ,, ; '.(M~s~baqah :ntawiltil . qy'rari) me.rypa~an ~jang . untuk neng~t~hui 
. . . kema,mp1.1an ~eseorang dalam-mem.b~~ dari.memahamlaytAl-Quran 

' j. J .;- ··. ' - . - . . ., ' . ;, :,.. .• .. · · ;, .. I '•. . ,. 

. dan . sal~t:l satu peode>rong untµ,k m,~masyarakatkan Al-Olran serta 

. menciptakar,i masy~rakat yang istcimL .: . . . 
. . . ; ; '. . . .·. . . . . . ~ 

. 1-.2.6.3 Upacara Keagamaan · · · · 
: , , i ·; . Dikalangan • masYarakat Melayu · terdapat car&:ara . at~U 
· · · ; rneRanisme tertentu· yai~g mengandfrng ·norma-norma sett niia:i-nital 
,. .. . kehldup~n yang'fiertaku 'dalam ·tat~f pergaulanhya. Memaliii norma~ 

· nonna'·$erta ·menjunjuiig tinggi nifai~nilai'itu disamping !Priting bagi 
" > p~r~_ Warga. masyarakat'-demi kelestariarf hidup berma.rakat itu 
• ., c senCtiri. Salah satu pelaksaf"!a~hnya adalatli dalam ben~ upacara 

keagamaan. Upacara keagamaan·· ·yan~f ctimaksudkan isini •iatah 
tingkah laku · resmi yang dibakukan yang berkaitah denpn ajaran 

• agama lsiam.Upacara'keagamaanin;merupakan kegiatanssial yang 
" ·, mefiba11tan para warga masyarakafdan''juga berfungi sebagai 

· pengokoh norma-norma :agarrla·dail' t'lilai-riilai budaya yag iberlakV 
· · · dalafl'fmasyarakat 

, . · · · -· Upacara keagamaan afau kegiafan ritual yang mastdilakt:ika~' 
·' ol~h'masyarakat Metayu setemparadalah maulud nabi (318), ziarah 

· · ke·kublifan (30,2 %); khatam-Cluraiif16,4), dan sefamatar(21,&%}« : 
~- :.. ~ . - .... : . ; . 
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TABEL 1.23 
UPACARA KEAGAMAAN YANG MASJH DILAKUKA.N 

RESPONDEN MELAYU 
.. 

No. Upacara Keagamaan Jumlah % 

1. Maulud Nabi 37" 31,8 
2 . . · Khatam Quran 19 16,4 . 

3. ' 9elamatan 25 2'1;6 
4. Ziarah ke kuburan 35 . '.' 30;2 

! ' 

Jumlah 
" 

116 100 

Sumber: DiOlah dari koesioner 1994 

Latar belakang atau alasan masyarakat Me~ayu menyeten J!8kan 
upacara tersebut, adalah~arena mematuhi·ajaran30ama (S2,9%:}dan 
mengikuti tradisi yang telah ber1aku 1urun temurun (40%'). Hanya · ikit 
yang metaksanakan semata-mata karena ketnginan saja (7, 1 o/o). 
Upacara keagamaan yang masih tetap dilakuka.n. ole~ ma~yarakat 
Melayu sekarang ini, tata cara pelaksanaannya sepertl terurai dit>awah 
ini. 

1) Maulud Nabi 

" ·· Upacara memperingati Maulid Nabi Muham.mad:.aOaJah 
upacara yang dilaksanakan untuk memperingati hart kelahifan ·Nabi 
Muhammad. Secar.a. historis bila berbicara tentang mautid Nabi 
Muhammad ktta tidak bisa terlepas dari sosok seorang·yang bemama 
SalahuQdif} A.-Ayyubi, seorang penguasa Mesir yang ti maktik 
~n ~tegiJ>erang . Dialah ~ ~ma yang mem.anctang pertu 

· memperihgau maulid Nabi MuMmtnad meskipun .nabi sendiri tidak 
pemah berwasiat agar hari tahirnya djperingati dan dirayakan. fd8 ini 
lahtr kaEena la melihat uroat Islam pi°da · waktu . itu m~lai retak, tidak 
soli~ •. tanatisme gok>Ogan, kehilangan ruh jiha<t sating ·fitnah dan lain­
lam. Hal ·tnilah ~mpai sekarang yang. melatar belakangi umat Islam 

. untuk memperingati Maulid Nabi Muhammad. Di daerah Pekanbaru 
upacara int selalu diadakan di mesjid dan sekolah-sekolah pada setiap 
tanggal 12 Rabiul Awai atau beberapa hari sesudahnya. 

Salama ini, peringatan Maulid Nabi Muhammad ti.dak tebih 
hanya sekedar mengulang dan membaca peristiwa sejarah secara 
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pla;tback history yang terkesan semacam pelestarian tradisi tanpa 
menglq1ji lebi.h dalam makna yang lebih relevan dengan kemajuan 
zamcirl. ·refapi b'eberapa tahun belakahgan ini sudah ada peningkatan 
yang memiliki makna kekinian· yang dapat menjawab tuntutan dan 

- kef>utµhan \Amat di tengah derunya gelombang perubahan dan arus 
. .globalisasi yang. s.emakin melaju. . . . 

.· _ ·; Pelaksanaan upacara maulid nabi, berbent~k ceramah agama 
yang . diber:ikan oleh p~muka agama atau para ihnl.lwan yang 
m~hamr ajaran Islam. • Ceramahnya bertemakan t~ntanQ;: sejarah 
kel!lh;ran "!abi Muhammad, sejarah perju_an.ga[)nya: dal.a"1 menegak-

. k-aR-agama Islam dan perkembangan lslaIT,1 pada cS.-.sekarang ini. 
Disel>ahagian tempat selain ceramah agama,--upaeara ··int--ditambah 
dengan berZanji yaitu membaca kisatr Nabi· Muhammad ~dal~m bahasa 
Arab secara bersama-sama. Har ini mendorong rnasyar~~t untuk 

··• mempela.i§lri bahas~ Arab. Di s~k-olah~sekolah i;Jpacara :ini selaln diisi 
,· 0 · dengan 1c;~ramah ag~ma1 .diikuti de11g,an. kegiatan-kegiatan yang 
". :lit>mifa~islami.Antara-lain: diskusi tentang aga.ma. Islam, lombaAzan, 
. ~·ea~Al:;.Quran, praktek menyel~nggarakan jenazah dan sebagainya . 

. ;-~>.~at~· , .. 
· · · · Khatam 'Qurian yaitu upacara yang dilaksanakan .· setelah 

seseorang selesai atau tamat membaca Al-Quran secara 
keseluruhan, Upacara ini bertujuan sebagai tanda seseorang telah 

·· ·: pa!lrdai ctan:tamat membaca Al-Quran, memberi dor:ongaJ."1.agar orang 
'· ·· terisebut'selalu membaca Al-Quran serta merigamalkan ajaran-ajaran 
· -~ yang-teikandung di da•amnya. Selain itu juga merupakan urrgkapan 
... ··ra-sa~ teiima kasih · kepada guru, y.ang telah membimbfMg"'idan 
' m-endidiknJa. Upacara ini· .ada· yang diadakan di rumah dan;adaJuga 
' di· mesjict.;;mesjid atau sekolah;sek,olah. A'pabila-dilaksanakan' ~tara 

· ~ •.prtb·ad~· upacara ini diadakan. di rurnatl dan apabila betsifat:k:olektif 
: ·' diadakan di mesjid-mesjid atau sekolah.-<sekolah. 

,_· Bagi Per-empuan, -biasa pelaksanaannya diadakan di rumah 
· ·sebellitTI peleikS:anaanaqad nikah (per'kawinari). la '.didanctanidengan 
' pakaian muslimah/melayl:J talu duduk di dE!pan·pelaminan: Kemudian 
·'ra al<:Sn membaca beberapa ay-at Al.;Q'tiran· dihadapan· anggota 
keluarga dah· para tindatigan yang terdiri -dar:i. tokoh.ag~ma, ·!pemuka 
masyarakatdan para tetangga. Setesai pembacaan ayat-ay~WA1~Quran 

'ditutup dengaA pembacaan. do.a, memberikan ucapan sel~iliat dan 
.:i . 
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diakhiri dengan makan bersama. Sedangkan bagi laki-laki, ~hatam 
. At-Qurandilaksanakan pada usia ,~~kolah terutamasekQJW:\, dasar~dan 
diadak~di rumah. Anak taki-taki tersebut didandani«d~a.n pakaian 
yang bagus (biasanya memakai pakaian Arab berupa jubah ... serban 
dan hegel) sebelum pembacaan ayat-ayat Al-Our.an d!~ul~. ~nak 
tersebut diarak bersama-sama dari rumah saudaranya ·ke rumah 
oran~f ttianya ' diiringi dengan bunyi-buhyian: Sesampai di rumah 
oransffuanya, die diducfukkan di· atas'.Pelaminan dan kemud;§n diSmilah 
ia ,:m~mbac~ '. ayat-ayat Af~Ouran,· 'disaksikan oleh ·para • keluarga, 
peml.ika agama, tokoh masyarakat dan para undangan lainny&. Selesai 
pembacaan ayat-ayat 'Al-Quran. diakhiri dengan pembacaan doa, 
ucapan selamat dan makan bersama-:'' '' : · · 

3) Selamatan , .. ,·. -·' . . , .· , . ; ~; s , , ::; _ ..•. , " ... 

Acara selamajan, biasanya diliak$~l1~ka11~pa~..i ~~ , -.khitan 
(~µnat rasul), mendj~rni .rumah baru dan seta~tan naik (pergi) haji. 

·a. khitafJ (Sunat Rasul) . 

: 'Oilakukan terhadap anak taki~laki yang beru5ia ~k~r .10 tattun. 
Khitan"merupakan salah sati/sunnah rasul sebagai"tand~ an~k:te~ebut 
sudah menginjak usia ba/iqh (dewasa) dan telah -dfwajlb'kan 
melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam. Upacara ini dilak$8nakan 
seh.ari sebeklm anak dikhitan. Besar kecilnya,,upac:ara yang akan . ~ - . . ' - .... . . . . 

d~~~1~f;l tergantung kepada kemarnpuan ora1:19 tljcmya ~a\J, .k~daan 
s~'us. sp~i~I ekonominya. , .. , 

' - . • • . :· • . ~ : •• .I ; 

.Oedam p~sanaaf,l. acara ini, anak .ters~but didandani<tengan 
pakaian yang ~agu~J:al~~&Qya pakaian Melayu, kemudian didudukkan 
di atas pelaminan. Setanjutnya dia ditepung tawari oten --~ota 
keluarga, pemuke\l_ a,Qar!W,., dan sebagian para tamu. Kemudian diberi 
ucaP,an; ,selarnat d~'n~a_tj harapan ia menjadi seorang muslim yang 
ta~t· dan sehat seterafrdi' khitan . . . 
. ; ~ t..:: ' . : • ; \ ~ ·. ; •. ' . ! : ': - ; . ; .. - i ":"· . ; '_:. 

b-._o MendiamiRumah·Baru , , 

. ~ '' i, ._, ' Rumah yang bah:::J di bangun, biasanya sebetum drdiami tertebih 
dandftj· diactakafi setamatari ;dengan cara memanggll/mengundang 
para tetaiiggai pemuka agama dan pemuka masyarakaf berkumpul di 

~rumah baru tersebut. Kemudiari salah seorang pemuka agama 
·membaca doa da11 diikuti oieh ·semtJa yang hadir. · 

Tujuan melaksanakan selamatan ini memohon kepada Allah 

69 



----- ·--· --------- --------------

agar orang yang menempati rumah baru itu merasa aman, tenteram 
tinggal di rumah tersebut dan terhindari mara bahaya. Selesai 
pembacaan doa dilanjutkan dengan makan bersama yang sebelumnya 
telah disiapkan oleh yang empunya rumah dibantu oleh ibu~ibu 

tetangga terdekat. 

C.· Selamatan Naik Haji 
. lbadah haji adalah rukun Islam yang ke lima yang wajib 

. dilaksanakan bagi orang yang .mampu. Bagi orang-orang yang akan 
· pergi. ke. Mekah melaksanakan ibadah haji , sebelurn berangkat 
. diada~an selamatan di ruf!1ah dengan tujuan agar orang-orang yang . 
. . hadir meminta/berdoa kepada Allah agar orang yang pergi menunaikan 
ibadal'), haJi terseput selamat dalam perjalanan pulang pergi serta 
semoga mendapat haji yang mabrur. . ·- _ . , . 

Pelaksanaannya dengan cara mengundang para sanak . 
kelua'rga, pemuka agama, pemuka masyarakat dan para tetangga 

-berkumpul di rumah orang yao_g aka.fl p~rgi haji tersebut. Kemudian 
salah seorang pemuka agama akan m~mbaca doa diikuti oleh semua 
yang hadir. Doa berisikan permohonan kepada Tuhan agar orang 
.te_rs_ebut selamat dalam perjalanan dan semoga mendapat haji yang 

, '.mabru~. A6ara ini diakhiri dengan ·makan bersama. 
··I::·.: 

· ·. 4} Ziarah Ke Kuburan 

·". Ziarah maknanya kunjungan. Ziarah yang dimaksudkan disini, 
··-J unjungan ke makam atau pusara. Pad~masapermulaan l_~am, ziarah 

ke kubur dilarang oleh Nabi Muhammad karena tradisi j~~il!ya~:...T~~ih 
melekat dalam masyarakat Quraisy yait4 . praktek · rriernuj'a~mtija 

·_ ' makam leluhur. Setelah masyarakat mµslim dinilai kuat imannya, 't>E!1iau 
· ' -- -·· mencabut larangan tersebutc -. , .. \_, ; . ~ 

. , _' Demiki'an juga di daerah Pekanbaruj ni, masih ada sebahagian 
":>_

1
kecil masyarakaf yang menziarahi kubur dengan tujuan minta tolong 

· .. . 'dari'berkatkepada orang yang dikubyr di d1:::1lamnya karen·a'orang itu 
dianggap keramat. Bagi masyarakat yang telah betul-betul m~i1nahami 
ajaran Islam dan berpendidikan telah memahami hikmah peh'"titah 

_· ziarah kubur yaitu merenungkan kematian. Ziar'ah biasan~a·dilakukan 
.-: ; . . s,ebelum m~masuki bu Ian suci Ramadhan dengan tujuan membersih­

- . k~n kubl,!ran·, m~ndoakan orang-orang yang telah meninggal agar 
_·,, ,,,, piampuriCdosa-dosanya dan ditempatkan ditempat yang baik disisi 

Allah. ' · ·•·· 

·" \,~· ,_: ':·· · · . 



Pada prinsipnya sebagaimana telah disebutkan. z1arah kubur 
ini selain mendoakan orang yang tel ah meninggal, juga : member~; 
pemgatan kepada orang."orang yang menziarah1 kuburtersebut bat;ma, 
satu saat naRti dia juga akan meninggal dunia. Di ·tengah hiruk pikuk 
rutinitas kehidupan sehari-hari kita sering kali lupa akan peristiwa. . 
kematian, yang seharusnya cepat · atau lambat pasti akan datang· 
menjemput·setiap manusta. Dengan demikian mudah>.mudahanakan 
meningkatkan amal ibadahnya untuk masa;.masa yang akan datang._. 

. 1.2.7 Kesenian . . . 

Masyarakat mengenal kesenian blJkan sem~ta..m~ta \l~t~k 
dijadi kan ·hiburan , tetapi juga Cilda sangkut Pca!i'tnya den~~p 
.kepercayaan . Fungsi kesenian yang bersifat spir.itual dij~di~.CI~ 
penghubung antara manusia dan penguasa alam. K.esenian ~rig 
berfungsi spiritual itu telah berakar di tengah-tengah ma$ya~t-~4~ 
Kesenian ini digelar dalam bentuk upacara, baik upacara peng0~. 
tolak bala, kaul, dan nazar. · · · · · 

Kesenian Melayu dipengaruhi oleh kebudayaan Minangkabau, 
Mandailing, Bugis, dan ·Jawa. Di ·"$2tmpmg · mendapat pengaruh 
kebudayaan lslciin, ·Hindu, Cfrta; >cfS:h !Siam\(Tintin, 1985). Ragam 

· ke~~fati '!1ela~lfdia·nJaranya seni mu~.!kl·,:s.!".r ~~ara, ~· sasu:a . 
... .. tant .dan lain.Jain. F?ada masa s.ekarang mUesetiian trad1~1onal s~ , 

terdesak oteh kesenian kontempor~ .. ~ ~p(l ~emikiaq.,1 k~seni8!1 
tradisional diupayakan untuk dilestarikan. • 

No. 

' 
1. 
2. 
3. ·. 

4. 
5. 
6. 

: TABEl:L 124" , 'c 

JENtS KESENJAN MELAVU YANG DISUKAI 
RESPOND.EN MELAYu 

.. 
Jenis Kesenian .. Jl,lmlah 

se...,irupa 3 
Seni Musik 34 
seni Sastra ,_; i!Sb 19 
Seni.Tari 

7.'! 

22 
Seni brama 19 
Seni Suara 2 

Jumlah 98 

Sumber: Diolah dari koesioner. 1994 
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% 

3 
34,3 
19,2 
22,3 · 
19,2 
2 

100 
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· : Diantara berbagai macam kesenian yang masih terdapat dalam 
ketiidupan Melayu, terutarna di Pekanbaru, seperti terlihat pada tabel 
diatas·, yang paling menonjol adalah ser:li musik (34,3 %)1 seni·tari 
(22:3 %), sent sastra (19,2. o/o)i seni drama (19,2 %). Sedangkanseni 
rupa. atau uklt ('3 :-0/o) 'dan seni suara (2 %), kelihatannya sudah tnulai 
kutang diminati< o!eh masyarak~t setempat. Seni :mus.ik m.arupakan 
kesenian yar'lgt \paling disu·kai dan. dikenal oleh masyarak~t·tMetayu 
diBartdimgkan seni latnnya. . ·•; >': . . ,, 

Hal yang melatar belakangi orang Melayu m~ngen~l.kesenian 

~.Y,1.~Yt.:!1 . ~eb,~gian ~esar dis~b~bkan . oleh kare~~ .. ke.senian' itu 
merupakan kesenian daerah atau suku sendiri dan ineng·andung nilai­
n'nGI Budaya Melayu.' Bagi mereka, keahl:ian memainkan ~enian 
M~tayu · s~mata-.:mata · hanyatah kareAa hobby (62,s. %) daA untuk 

· pirf9.~rhbangan keseniantersebut (27,S %); lairmya untuk. memenuhi 
Ke~ufot1an hidup '(7,5 %) dan me'iribantu orang lain ·· (2,s %). Dapat 
dififi~fiabet berikut ini'. · . 

. '<:·~ · '" : ··•, ·. ·· ···' · Y'.v'f:'.' · .. · " ' TABEL l.2Q: ., . 

·.~()_; 

,. 
1~ 

2. 
3. 
4. 

·~ ... 

. J .. . 

KEGUNAAN KEAHUAN KESENIAN 
·. BAGI. RESPONDEl\l MELAYU 

.-
#'' .. '. 

-(', 
·l'~ 

· ·-. , Kegunaan Jumlah .. 

:..~ .. 
M~fue.nuhi kebutuhan hiciup . 3 
Hobby 25 
Pengembangan kesenian 21 
Menibantu orang lain ·-; 1., :,, .. 

: 

Jum,lah 50 

:. Sumber: Diolah dari koesioner; 1994 . 
!: . 

; % 

.. . 7,5 
62,5 
27,5 

2,5 

100 

. . . Sedangkan _pengetahuan dan keahlian :m~rnainkan kesenian 
itu umumnya diperoleh dari orang tua atau saudara {42,2 %), lainnya 
atas keinginan sen~iri (26,6 %), pendidikan (18,4 %) dan karena pandai 
sendiri atau otodidak (13, 1.%). Lihat tabel berikut ini. 
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TABEL L26 

LATAR BELA~ANG RESPONDEN MELAYU YANG 
BISA: MEMAINKAN KESENIAN 

No. La~ar. Belakang . J_umlah % .. 
- ' 

1. Diajak :orang tua/saudara ' 16 ' .. 

42,2 .. 

2:-- Keinginan Sendiri 10 26,3 . 
\(j 

pendidikan _ 7 .. 18;4 - 3-~·· ---

~:~,' Pandai Sendiri ( otodidak) 5 _, 13,1 
.. ; 

Jumlah 38 100 

Sumber: DioJah dari koesioner, 1994 _ 

.. ;Cirf'. khas dari kesenian Melayu men.~r,utmasyarakat 
.. _ pendUkungnya, seperti telihat pada tabeJ dibawan~ni , adalah musiknya 

yang khas Melayu (43,7 %) dan kombinasi'J)emainnya(25 %); Lainnya 
dalam jumlah lebih kecil menyatakan h~Ji_ya11g menonjol adalah 
peralatannya (14, 1 %), 9erak (14, 1 %) danJaguriya (3, 1 %) . 

. ~: -, ·_._; .. ~: --

,; ,, tud~:;:·;-:; :-ff.ABEL 1.27-

. :,_,,. _;;:;nc_ ., ;•;·'"-'' .; (lfPUKMASlKESEMAN MELAYU 
u:::ui:: ::1.•r•.-;r,,f,.~ ·--':_' •MENURUT RESPONDEN MELAvu -·-

... ,,. •" ··. :. , .. -, ·.:•· . - ~; .1':..1-:-;o.·, 

-F NQ. .. , tL. _ · r Ciri Khas -

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

PerC!llatannya 
kombinas( :[>emain 

- Musik daefah 
Gerak 
Lagu 

Jumlah 

_ Sumber: Diolah dari ko~ion~r. 1994 _ 

' . 

Jumlah' ;:·- .. 

9 
1€3 
28 

9 
2 

64 

•· ',' 

% 

14,1 
25 

43,7 
14,1 · 
3,1 

100 

- Mertgenai·keberadaan kesenian Melayu dewasa ·i~ i ada_ yang 
· tm:wty~t~karfbahwi'p'eralatannya lebih modem (33,3 % ), terpengaruh 
unsuf' ~iri '(24,3 %), tidak diminati lagi (31 ,8 %). Kemud_ian nilai_-nilai 
atau hal yang tersira( dari atraksi kesenian Melayu pada umumnya 
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- - - ---- - - ------- - - ---·· - ----· 

menyatakan bahwa keindahan (52,9 %) dan kebersamaan (30,9 %) 
merupakan hal yang mer19nj0Ji . di~~f)1Pil1Q nilai pendidik~9J10 , 3 %) 
dan sportivitas (5,9 %) .. PR~t)age.Lb,erikut ini . 

TABEL 1.28 . 

NILAl-NILAI POSITIF YANG TERKANDUNG DALAM KESENIAN: .. -·~ -1 
MELAYU MENURUT RESPONDEN MELAYU :' ~. . . 

; , ... 

No. . Nilai-nilai Jumlah : . ._O/o :-\ I 
! 

1. Keindahan 36 :· s2~r 
' 

2. Kebersatnaari ·: 
--- · ... .... • 1-

: 21 30,~ ,.-

3. $pe>l'.tifitas 4 5,9 
4. Pendidikan 

. . 
~.· ... : 7 10,3 " 

; Jumfah : ... . ' 68 100 
.. h :_ . .., -~ .. • · 

' "" 

Sumber: Diolah dari koesionef,-.1:994 
· ·, ...... 

;T~ ;---:. , . . 
1.2.7-. 1 Seni MusirdfanSuara . ~ · 

, ' ·. ··: • r . . : ~-,I . ; . . : . . :- . ·1: ~ 

Seni musik lMeiayu sangat dikenal dan digemari oleh 
masyarakat penudukungriya. Musik tersebut berkembang sesuai 
dengan lingkungannya, mus* yang berasal dari daratan (Kampar dan 
Kuantan) musiknya ada k~m.iripan Q@ngan musik Minangkabau 
sedangkan musik kepulauan dan pesisir .jenis musiknya masih tetap- · . 
khas· Melayu. Masyarakatnya masih banyak yang dapat memainkah 
talempong, rebana·, kompang, dan lain-lain: - r-

Alat~alat musik Melayu antara lain biota, akordion, rehab, 
tambur, gendang p~njang, serunai, rebana, ceracap, dan lain-lain. Alat­
alat musik Melayu tersebut digunakan untuk mengiringi nyahyian 
Melayu, syair, da~ pantun. Selain itu, dapat juga digunakan untuk 
mengiringi teater-teater tradisional atau kontemporer. Jenis musik 
Melayu tradisional disukai oleh masyarakat sampai sekarang. 

Di bidang seni suara; lagu-lagu Melayu bermunculan, bahkan 
telah dikreasikan dari lagu-lagu zap in menjadi lagu yang digemari oteh 
masyarakat. Lagu-lagu seperti lagi dendang sayang, tudung periuk, 
limau purut, dan lain:.)~in masih · djkenal ole~ .. masyarakat. Selairi it~ .. . 
berkembang pu1a··1agu-lagu daera.h lainnya.seperti : berendong, wak~ , . 
wak, burung putilfp'iingguk,. hutang barini:Jo, dan lain-lain yang 

:b~i • .. = '1~' " ··. ' .. •. ~:·.~ . . 
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dinyanyikan sesuai dengan alam lingkungannya (Tintin: 86). Lagu­
lagu tersebut terutama memakai rentak-rentak zapin dan pantun jpget. 

Musik Melayu memiliki kekhasan. tersenc:Hri terutama untuk 
masuk pada lagu yang selalu dimulai dengan intr,:o. 1-faf;yang demikian 
berlaku· untuk setiap lagu. Seorang re;iponQ.en m~yat~n pada setiap 
lagu Metayu selalu terdapat intro diawal i~ dan diakhiri dengan ®da. 
Kedua,hal tersebut rnenjadi ciri khaS1musitd'.1hetayu yang jarang ter:cfaJ>at 
pada jenis musik daerah lain. Bahkan.OJ.k.-es Melayu terken~~ai 
sekarang, walaupun telah banyak dtkr:easikan sesua1 dengan 
zamannya. 1. 

Kesenian Melayu pada umumnya bercirikan .keislaman yang 
sangat kental. Hat yang demikian, metekat pada ~yarakat Melayu 
yang banyak menerima pengaruh.kebudayaa.f!;l$larft,pada masaijaya 
kerajaan Maiaka. · Ciri keislamannya dap~ti diijlat di$etiap sy ·r fqu 
Metayu dan seni musikTebana:;gertaJ~ompang. Bahkan rebana. dan 
kompang syair-syairnya pun berbahasarArab pula ... • 

Di Kelurahan Tanjurig Rhu, terdapat .kelompok seni musik 
rebana yang dipimpin oleh Syarifah Fadtun: Anggota yang masuk 
dalam grot.ip ·rebana ini tidak saja orang-Orang Melayu namun ,suku 

·. bangsa tainpun ikut serta. Ketompt>k musik ini sangat digemari oteh 
' " ·:: hampir :seluruh penduduk di sana; Bahkan, aJ)abila satu kt!tuar:ga 

mengadakan pesta sunat atau perkawinan;' ke!Ompok rebana ini 
acapkali ikut atau diminta memeriahkan pesta t~but. ~m~a 
kese_nian rebana ini dapat diterima oleh semua suku bangsa yang 
ada di d~erati Pekanbaru·. khususnya di kelurahan Pesisir dan Tanjung 
Rhu . . ·.·· . . . 

··,; /t 

· .... f .:2.7.2 'Seni Drama/Teater :...:/·' 

· Kesenian Melayu yang berbentuk drama dari zaman dahulu 
disukai oteh . masyarakat. Drama tradisionaf' Melayu lebih banyak 
berfungsi un~;; hibi.Jran . Maka dibeberapa'TfE!mpat di daerah Riau 
tumbuhlah te'M~r-'teater tradisional sepeffi :mak yong, mendu, 
mamiu*1i{tcmei~ 'Pif1~wa~ dan lain-lain. Kesenian tel'Sebut suctah 
hampihi~' tiikenali iagFdi4(o1f8Jtto=ta. Oidesa-desa pun hanya ada 
sebagian1'kecil saja yang rrlilsif-\-W!~~ril(S'nffl/a l' :': 

·' ·Teater adalah · sebuah kaija' 's$t1f yangttompteks, didalamnya 
terdapat.unsur-unsur kesertian lainny~(yang ikut mendukung 

· · : · · · terseieriggaranya seni pertunjukkan tersebut. Kesenian lain • yang 
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ter.Pawa adalah seni musik d,an suara, serta seni tari. Dalam teater 
·' '-'· · :trFtdis·ional~ gerak tari dipakai sebagai unsu~ yang sangat menentukan. 

:.-1pc , '!; '' :Seni ~uara dalam dialog-dialognya q.ibawakan secara berdendang. 

~ 1.:h ·, . • .,:S¢Katang ini, bentuk~ ber:ituk . teater tradi~ional .sudah 
· ': · : · ' .;dikrea.sikari ke d~~am seni peran ,yang kon!emporer. Jadi ~ _pada masa 
· · < ' .. ini sulit--SekalLh'),e.nem.uka~ pe~unjukan tra~lsional. . Namun demikian, 

· ··- · · · ·,, j~ater;tf~d.isJ,onaHfiupay.akan dilestafikan dengaFl jalan r)iengempang­
. · ::~: .... - ·; 9laP. dan.-membina"kesenian tersebut Seni_ drama Melayu y~n9 telah 

·· d~~as~fi.t banyak pengg,emamy.a. Anak-anak muda mas~k menjadi 
anggota'teater, sediklt banyaknya mereka jadi mengetahui asal muasal 

.. ~~erua~l~er~ebut. _ . , . .. ·. ·-·· 
, ., :-; ._ .. :'.Pe.kanparu ~ebagai kota propinsi menjad.i tempat;yang subur 

1 •• ~ t:~t~ pcarke'rnbangan s~gala jenjs kesei;tian, termasuk se.ni peran/ 
1 b ., , , .·: . , ·~t.~ .. Banyaknya group teater d! san~ niembuktikan. bahwa kesenian 
':i;: :: · · Jrni · ijig,~,.pari '~leh's~mu~ , kalang~t- :Te~dapat 25% responden yang 

'· mengenal dan menyu~ai. seni , dra.ma ini. Mereka_ umumnya adc;tlah 
:; D')~ .sy~r~k~t Melayu, - ~ec:tang~an Sljku b~ngsa lain yang menjadi 

.. ,~,-~PpP~~9 tidak menyukai ke_seniaryini karena mem.irut. mereka sulit 
, li'{len~l'l~~ap ·makna yang disajikan. Seqrang responden suku bangsa 

-. Jawa: rifengemLJk.akari b!Jlt;l'Wa · dalam mengembangkan kesenian 
i:~9~~~~· ~~ru~-- aq~ . perribitlaan yarig' riak~imal , disamping cukupnya 
. :d~na yang .men:u:1dai. .. 
• \,. ... ' 1 ~ , r~ :·: • ~ · ·· ~ ,,. ~ f' , , 

" · L"1~Z.7.'3 Seni Sastra · ~ · ~ · 

'··· }.,;::· .. ', :;;S~'$tra Me!ayu Riau~·ru,pal<an sastrad~er~h · yan~mentakup 
·.;segal.a aspekkehiaupan,dan terdiri ,dari sastra lisan dan sastra talisan. 

Sastra lisan Melayu Riau yang cukup menonjol dan merakyat adalah 
pantun. Pantun mengandung nilai-nilai b4daya masyarakat dari .dulu 

.. : s~mp~i s.ekarang_ _masih hidup da_lam masyarakat. P~ntun adalah 
_ ~ .. ~~wk~ sastra lfsan yang setlap_- bait~ya te_rt'.fi~dari erripat baris: Dua 

'. ': .: -:]ffln$ __ p~rtama berfungs_i se~~gai sampiran, . sedangka_n dua baris 
. -, .., , ·~ . ~b~~"!futhya merupakarr ist Bunyi .aKhir dari keempat bari~ ' ~alimat yang 
' -:~ ; )fl.~(ri~eri~u~ pantun itu !'ri~ngikuti pot.a persajakan yang· disebtJt ab ab 

· ~· 1 .• • ,: ·lPi~l\;~:9BT .7) ._ Sampira~ Qa~ pantun adalah kiasan.da~ isi ~ementara 
·· 

1
1si Epan,un itu sendiri a.dalah kiasan tentang suatu kata:·· . . 

.·. -:, fy1etalui pantun, ses~orang bisa mengungkapkan peridapatnya 
· ·~ent~iig sesuatU, Seh'in'gga pantun merupakan salah satu· alat komuni­
. k~si' : yang .s~ngat efekti( Dalam hal ini sudah menjadi tradisi ·pada 

·. ~ ,,. ~ . ; . . ·. ' . . : : . . . . 

. t · • . • • ~ ~ : , · . , ; \ •. .• : ::-: · ; - t .:, 
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masy.arakat MeJayu Ria.u semenjak qahulu. ,Bahkan dalam 
m.engemukakan pendapat , <;ian melancarkan kritik metatui pantun 

. merupakan salah s~tu sikap,:o.cang Melay;u, Riau. 
"·'' P:e1?a masa sekarang ini, pantun masih digunakan .. dalam 

k~idupan sehari".'hari terutama bagi kalangan. orang dewasa. 
$ebag~a telah disebutkan, pc1ntun . rn~r..,,paluln alat komunikasi 
xang etel<tif dalam kehidupan m,asyarakat Melayµ .Ri_fiU cf8fi,dahulu 
hingga $ett~ang. Maka tidakiah mengh~r.an)(~m. sekarang;_dalam 
percakapafl .. Set:iM-.hari .. m~syar~kat masih mempe~gunakanny~, Bagi 

_ mas)'8nilka(oori, ;M~layu y~ng perg8uJ d~ngan masyar:ak•t Melayu, 
'' kehadifao:PantUn Melayu . tid~k asin_g l;:igi)>a~n .~dakja.R.ng ·orang 

~' fAetay\,l~ieara ~ng~~ ,r;rie~~gupakan i>:~tun d9.ngan. mereka Hal 
',)~j di5;,~~~an k~repa ~~~~s' ~elayu t~r~e~yt muc:l&Q ~geR.i dan 
· . ,~l;l ~~~·y~r~~~~:. Peni.,ai~n p_~ntur;i,,iJ1J selaip,pada.~kap~n 
_ se~rrt)arLJyga q1JW~g~.makan ~ag1 seseoraq~ dalam ~pJct~ ba1k 

.· • .. Padel -Cai~ .re~m(o1,a£iPul'.l _ no.n resmi. ~idatoi;a~ ·.~mQifl;-~e­
, ., ma_f;l, • . ae~bila d~,Jtilgi ' 4.~rigan pa~tu"·· baj~ . pantun ·:·~,,:~at, 

muda mua1 dan . ~~bagamya. ~e91tu JUga, ,pan.t.un .,senng JUga 
'' dttarripllkan.·padaVfcddu·pesta petkaWiria~ dengan ~~;~~i~~annya 
·acara ·' 'Dei'bafas p~nfun' ·antara kedua utusari rnernpeJaJ yan.g akan 
disandingkari. · · ·· · · · · · ·: · · .· · · · - ' 

, . N'_amun,. ~<~!~,'~n9~,~ · .~e~aJa pem.ak,a'ian p.a~t~v 'tidak 
· kedefigara~ lagt _ ~~[~~g~~''' . !"' dtseb~R~a11 ka~~~:t~~--datam 
. ,P,reil~,~ .. se~~~-~~ri !•9~~, memp~r~~"~:~~ b.abasa,iMtmJu. 
0•~'191tu ~r~.h 1111 sudah termasu~ Vf,ilay~b.. perk.9taal'l ~hingga 
pen'ggunaan · baha'sa Indonesia lebi.~,;·~:~~r~~-;iti8.•;jpi ,sangat 

· ~~~:~~r:~"::~;~h~:~~~:fu~~~rW¥;;r~w~~~~~~~~;t;~!:: 
genetas1 muda adalah generas1 ·yar~lf~1hataeRan ,·~·n mampu 
metestarikan· dan mengembangkan nilat:.'nH~i luhur yang pada generasi 
terdahutu. · - · 

: : ···-·-::..-.•. 

1.UA Seni Tari 
iui; · Keberadaan tari senantiasa relevan bagi manusia sejak dahulu 

s•anipa·i sekarang s.esuai dengan fungsinya difengah-1engah 
masyarakat Fungsi1tan selalu berhubungan dengari kebudayaan dan 

, peffldaban manusia. Tari mempunyai fungsi sebagai pengikat rasa 
. per:satuan dan solidaritas, ·yang tercermin datam tari yang dilakukan 

,_' :.'.j). 
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secara beramai-:(amai (massal) . Tidak terkecuali dengan ke~radaan 
tari MeJayµ yang bukan hanya berfungsi sekedar hiburan dan kreasi 
artistik, ta pi jUga menyatu dengari .. berbagai aspek kebudayaan lainnya 

. sepe.rt~ religi, pengetat)µan dan struktur sosial masyarakat Melayu. 
• : .. ;; f ; ,, _.'I)' · . : 

, Pada: m~s~ :q~hulu , ~~ni. ~~!i Melayu sangat erat hubungar:inya 
dengan k~hid~e~n .. ~,~n ; ~~p.~rcayaan masyarakat. Demiktan j4g·a 
terdapat p~rq~~n ,tar.lan ~r:l9 khusus untuk istana dengan tarian 
. yang khu~us u~WJ$;fc~.kyat. Taria(:'I istana ditujukan untuk penghormatan 
tert.tadap ra~ .. "f,l~JJ, 1::~ekuasaannya dalam bentuk kegembira~fl . . 
. Sedangkan V,t~t.~n; Jakyat menggambarkan fiku-liku hiaup pen 
kefllidup~ . Ta~p, [~kyat selain bers~~t relig~u$,, selalu meneerminkan 
kehidupan .ya~ ,p.ada · prinsipnya· merµ_p.kan manifestasi',qari 

· pengungkapaf!;P..~~ nurani rakyat selara~ . ~ngan kepentingar;i "9an 
' kebutuhan h~yp. ,Oiantara tarian rakyat adalah joget,· bergobang, · 
. makah si~h. m~)nang dan lain-tait}: ~pget merupakan dasar tarian 
yang .kemudian; (iikembangkan mernjaQi_.tari-tari Melayu yaf}g halus 
seperti S~rampang XII, Serampang Laui, Mak lnang dan laif1-lain. 

. ·· Elitinjau dari penampilannya, · tar.-i Melayu dapat dibedak·an 
. antara·tarian pergaulan darftarian upacara..tarian upacara mempunyai : 

kekuatan-kekuatan magis .dan.~bobofyang lebih tinggi dati tartan 
pergaulan karena nilai-nilai ritual yang dikandungnya. Tarian ini · · 
·disarnprng berisi keindahan juga 111emiliki unsur yang dapat · 
me:mpengaruhi manusia dan alam .sekitarnya seperti memohon 

. selamat, mengucapkan terima. ~~si_h k~rena .tetah mendapat ·rahmat 
-:. dan lain-lain. Seb~gaimana .~r..~P.at.dalam tari Menjunjung Duri., Tari 

lnai dan'Tari Pengobatan. ·-

Tarian pergaulan yaitu tarian yang ditampitkan atau . disajikan 
· urituk drnikmati oleh orang banyak. Tarian ini bersifat gembira merupa­
kan ·ungkapan rasa kebahagiaan karena mendapat keberhasilan dalam' · 
berusaha-, pengisi waktu .luang ataupun melepaskan perasaan hati ,, 
yang gundah gulana. Joget adalah diantara tarian pergaulan ·yang ' 
sangat digemari masyarakat. Tari ini ditarikan secara berpa~angan 
sambil berbalas pantun yang beri$ikan kata-kata yang merajuk hati. 

··J_oget merupakan kumpulan tari yang.beragam pula seperti, tari Mak 
.. 1.f'lang, Cik Siti, SeJendang mak lnang dan lain-lain. 

. Seni tari Melayu sekarang ini, sangat dipengaruhi oleh ag9ma 
..ls.lam seme'njak masuk dan berkembangnya agama Islam di daerah 
-Riau. Seperti adanyatari zapin, sambrah dari hadrah. Tari zapin adalah 
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. . , .kesenian Melayu yang berasat dari Arab pada mutanya dari tersebar 
- juga di Kalimantan, Jawa dan lain-lain. Tari zapin Melayu·dapatdikenat 

melalui macam-macam geraknya, diantaranya alip, anak ayarn patah, 
catuk, geliat, pecah delapan dan lain-lain. Musik pengi'ring terdiri 'dari 

.-_ gambus· dan marwas -sedangkan tagu pengiringnya yakni lancang · 
· k,• •fktmillg, pulut hitani, anak ayam dan t8ih-tain. - ·· · · · '. ,;i_'. 
· : ' ; ' ·'; -, " · 1 ~seni tari Melayu masih digemati 'dan ~erkemban,g di k~l~ijgan 
' ·,,,,, f . Aff\asyatakat,. baik yangbersifat tradiSional maupun kont.mporetJ~agi 
: · . · masyarakl:ltterteotu tan M~layu masfti 

1dt1l~yatl nllai sPritualnya. Jetapi 
I h · ; sebi'gUln ffl'asyarakat tidak meny.darfnyaJ~~l'.'g., . eender&,mg 
· ... : · metigembangkan yang 'bermakna hiBu~n : Hatlhi diSehabkan ~-r~ma 

perubahan pola berfikir serta pengar0h1iin~kuhga·n perkotaan. ~.:.) 
· • , . _- _ . ;~i~i:_k~l~~han · lanjung Rhu.~- .~~r,~ap~.t penan-:nari

1di kal,~gan 
· · · remsja · dati 'anak.;anak yang terg~~~J1J1,., d~.l~m be~eJ:~pa .,ggar . · -· ·.;~=r5:~;~~k~:;an~~:~9J~

1

;8J~flW•~i~::=::: 
" . -saja tapi'juga dari M1nangkabau ~dan B~tak. - Meskipun me(~a 
' , ···•gabuii~fdari suku yang berbe(ja, narriunmereka·membawakan _tari-

. tari'Melayu. Tari-tarian frii selalu diperttanjUkan dalam acar.-acara reSmi 
dari "non resmL 'Umpamanya· · dalcitril: memenahkan hari-hari besar 
-nasionaf, · hari besar agama dan· upaciira;.upacara adat Oisamping itu 

. . 'jugai sefiflg diundang untuk, tampil ·di · hotel-hoter dt~"kota Pekanbaru 
- · ·- dalam tangka memperkenalkan budayaj Melayu kepada tamu-biinu 

" ,asing yang 'berkunJung ke Pekanbari.i: TampHnya tarian Melayu di 
· 1 .. ·.:berbagai tempat 'dan kegiatan; ·menjadikan tari Melayu dikenar;m,eh 
, . 1:--masyarakat tuas dan sekaligusttigemari. Keberadaan Ulri sudah rriulai 

diakui · masyarakat baik Melayu maupun non Melayu, sehiogga 
. perkembangan tari Melayu mempunyaf prdspek'yang cerah. --:-. -

:_ --, ·Seiring dengan tajunya perkeinbangan zaman dengan seQ. a 
---- · ~speknya, · juga membawa damp~k terhadap . perkemban~n tarian 

;~ Metayu. Oiantaranya dalam._ p~me1ka;~n . alat-alat telah dilenakapi 
.. ' ·dengari'irtat-alaimodem dan -~9itil j\J1Ja personilnya sudah bertambah 

banyak. Namun demikian, crt'f kttai tari Metayu masih tetap bertahan 
yang dapat dilihat melalui gerak dan rentaknya. Untuk perkembang~n 

. ctan·kemajuatiselanjutnya sangat dipertukan· penata-t~ri yang kreatif, 
agar tarianyang ditampilkan menarik'minat pertbmorl dfsemua lapisan. 

· Apalagi ·yang berbentuk tari tradisional, penata t~~ harus mampu 
menggugati peoonton dan generasi muda khuslisnya' ltienikmati tarian 



daerahnya sendiri sekaligus mencintainya karena didalamnya 
ter~andung nilai-nilai luhur yang tinggi. 

12:7.5 Senr Ukir : ! . ..• ; i· .. .. :· '. ( 

Ukiran adalah salah satu bentuk kebudayaan . material 
(kebudayaan fisik} yang dimiliki masyarakat Melayu. Ukiran beifungsi 
sebagai penghias bagian-bagian tertentu pada rumah , peralatan 
pekarangan rumah dan peralatan kelengkapan dalam ruma~. Ukiran 
penghias rumah, baik rumah·non permanen maupun perrnanen. Begitu 
juga halnya ukiran dibuat pada peralatan di sekitar rumah1 baik papan 
maupun beton. Ukiran pada isi rumah, pada peralatanc-terbuat dari · ,, '," 
batian papan; tanah, semendan logarn.' ' · ·. ":.i r.;;-· 

Motif 'khas ukiran Melayu Riau terd1n dari motif alam; ukuran 
atat..i geometris4 :flora dan fauna. Tiap jenis motif ukiran 1ertne·suk wama 
pendukung eStetiknya, melambangkan budaya kehiduj:>an masyarakat 
M~ayu Riauumumnya dan masyarakat Melayu. Pengembangah Likiran 
·tradfsional dilakukan masyarakatsetempat dengan dua cara: ·Pertama; '., · · \ · 
tnelestarikan atau mempertahankan Ukiran ·peliiflggafan leluhur•' ' C: 

terdapaf pada rumah, peralatan sekitatiurnah dan perartgka·t peralatan ·' 1 f; r: : 
isi rumah-. Kedua, melakukan. pembuatan terutama pada-n:imah: · i,.': 

) .· - . !. " 

Motif .Pokok dari ukiran-uki~~:nl daer~h Melayu: (Riau) secara 
unium bersumber dari tumbuh-tumt.>uhan dan-hewan. Motif tumbuh­
tumbutlan merupakan ukirari yang· _pen uh variasl. yang dijalin dalam 
perpaduan simboHk antara akar-akc:t.r yang·men'"jalar dan t>µnga-buhga 
yang sedang mekat. ·Pe'nggunaan motif hewan dalam ukiran di daerah ·. ·: · . 
Riau ini padaurnumnya menampilkan hewan yang dianggap l:>aikdali :;~;c:·· . 
mengandung·; semacam ' makna bagi kehidiip~n -masyarakat. •:,,. ,. 
bianiaranya itik, lebah dall $emut Ukiran yang bermotifkan itik .. sekawan · · ·" ' 
atau biasa disebut "itik ptitang petang" karena bentur<n·ya mirip itik 
berjatan berka'l(an-kawan : ltik .melambangkan kerukunah dan 
ketertiban. Mereka akan serentak pulang ke kandang· di sore hari· cf an 
s'eFentak keluar dipagi hari: ltik iffr merupakan _teladan yang baik bagi 
rnanusia; supaya rukun dalam kehidupan. 

Seni ukir sebagai satah satu karya masyarakat, dapat _ .. . 
rri'enJeraskan bef-bagai segi ·kehidµP.an m-anUSia: ra dapat rtleriJelas.kart" · · · 
teritang agama , kepercayaan ; ilmu pengetahuan da'n bahkan ' · 
mencerminkan sikap mental manusia itu sendiri. Ukiran yang ·.,:,, ! f' 

bermotifkan akar..:akaran, seperti akar pakis yaitu ukiran yang · ;;i::'' 
' ' ' ' ~ 
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mempergunakan garis lengkung lemas dan pada ~etiap ujung Likiran 
berbentuk· spiraL Ukiran ini melambangkan kehidupan yang akhimya 
kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa. Ukiran:yang bermotifkan 
bungai bunga diambilkan dari bentuk bunga seperti motif biihg!i'melati 
dan bunga kundur. Kedua bunga ini melambangkan kesuclarF.Qteh 
karena . itu dikatangan masyarakat tramsional Melayu · Riali, · .. kedua 
bunga·ter.sebut dipakai dalam berbagai ·upacara sebagaialat upacara. ' 

Ukiran yang bermotifkan lebafr bergantung disebUt d'ermldan · '. 
karena'bentuknya mirip sarang tebah yang tergantung di dahan kayu. 
Lebah, binatang yang mendatangkarHriarifaat bagi mahu$ia. Mactonya 
amai berguna untuk • kesehatan tubt.lh. · Sedangkan ukiran · yang 
bermOtifkan semut beriring karena bentot<hya mirip dengan sEktlut Yang 
berjalan ·beriringan. Semut dianggap'binatangyang baik, rukun clan 
penuh kegotongroyongan. Bahkan ada sebagian kepercayaan bahwa 
semutmendatangkan rezeki. Semakin banyak semut, semakin banyak 
pula rezeki· pemilik rumah tersebut. 

, Disamping motif-motif ukiran>yang telah disebutkan diatas/ < 
masih terdapat motif lain seperti ukiran· yang drperigaruhi oteh agama 
Islam yang bemama "kaligraf' atau yang lazim disebut"kaHmah". 
Bentuknya berupa huruf-huruf Arab yang dibuat dalam berbagai. variasi. 
Huruf inj me,rupakan kalimat-kalimat yang terdapat dalam At;.. Quran. · ' ' 

Dari motif-motif yang telati diuraikan diatas, baikmotif tumbuh­
tumbuhan, hewan atau fainnya dengan·berbagai variasinya kitadapat 
mengetahui bahwa ·Sebuah ukiran mempunyai 'nilai-ll'litai. MelalUi ukiran, 
penQUkimya dapat mengungkap'kan ketemt>Otan'~wa, rasa 'han(rasa· 
cinta akan keindahan , kagum terhadap k-eb~saran · Tt.ihan"dan 
sebagainya. 

. . 

Di daerah Pekanbaru, khususnya kelurahan Pesrsir dan 
Tanjung Rhu, ukiran ini masih banyak ditemukan dan masih 
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Diantaranya dipergunakan 
untuk ukiran dinding rumah , hiasan rumah, hiasan alat-alat pengantin/ 
alat upacara adat dan sebagainya. Ukiran-ukiran ini sudah diberi variasi 
yang bermacam-macam sesuai dengan keinginan pencipta dan 
kehendak peminatnya, namun tidak terlepas dari motif dasar yang 
tradisional . 

Rumah-rumah penduduk kebanyakan tidak lagi memakai 
arsistektur tradisional Melayu, namun pada bahagian-bahagian tertentu 
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.. masih. mempergunakan ukiran: uk.ifC,IQ._ khas Melayu . Usaha untuk 
. melestarikan ukiran ini tamp,~~. :d~Bgan didirikannya bangunan­

. '. · bangunan instansi-instansi · pernerintah yang berarsitekkan Melayu. ,. - . ' ... 
_ · Kemudian . adanya gapura-gapura dipersimpangan jalan dan ukiran-

;; .. ukirai) yang mef"!ghi.asi d_ipding mesjid . 
. ! :. '. . . . . ; , ~... . . . . . . ' . . . . ' ..... ' .. ' . . . .. ~· . 

. . ... _. . . y1\40\if ~n;lotif ukiran y_ang teraapat pada pakaian pengantin dan 
al.at-al.~: pelaf:l'linan masih didominasi oleh ukiran khas daerah ini. 
Qiantaranya kel_ok pakis, puc4!<:f§pµng; bunga kundur, bunga manggis 
dan ~~~againYCi: _ Ala~7al~t,pe,L~91inan ini, bukan saja dipakai oleh 
m~~yarakat M~l~yu, :t~t~Rl W-Q~ m~~yP,r~_kat non Melayu yang tinggal 

. ;.J:li ·di:ilerah ini. Jni'disebabkan kar~~a. · rn~syarakat non Melayu. telah 
menerima kebudayaan Melayu d.~n ,telah rnenyatu dengan masyarakat 

. tersebut. .Umpamanya waktu p~sta ! perkawinan dan upacara sunat 
· rasur: '· · ·· ~:~ 
. \ l 1L :. I,, 

· •.· r Penyebarannya disamping didalam negeri seperti di ibu kota-
kota propinsi terutama dalam caraiMTQ tingkat nasional, juga telah 
sa,mpai keJuar negeri seperti SiQg~pura dan Malaysia. Bahkan pemah 
.ikut d,afafl). pameran da,am r"!lgl(a "Tournament of Roses" di 
Pasad_ena Amerika,§erikat . L'L . 

. ,.,: , . ;1,: MEm1Mut ... p:engakuart '.s~lah .·.· seorang penduduk setempat, 
ser;nenjak:~JakS:~amMT.Q -~ngkatnasional di Pekanbaru, pakaian, 
pertl:!as~p 1 1 P,~.~.rT1!Q.~J1 . GS[l)~ir;i_~iA, )f~ng bermotifkan ukiran Melayu 

;:,., ~a~¥Ci~,~~l:~· ~td~~~:~M~~iKt'Ml t!VPS banyak mendapat pesanan 
·. :'i'~~,;~_.· ~~~Cigai pih~ 1~~:-~!~~~·"~~ijr)ggalan negara .tetangga. Hal. ini 
·:r:membul<tikan Q(ihwa u~ir;a~J~~~kin berkembang dan digemari 
. ,/?Je~ masya~ak.~~ dalam cij19,::Jf.'ar :11eg~fjr . . , 

' ;-.. . ,, 

:-:. : -

. ' 

" ", ··~ . 

. ,; .:~ l "'. . 



'-; .· -. ·. 

'··· . 

. , '( 

·.-BAB IJ 

: .. ·.: .·:. 

.· .. 

.::: .·~ 

; ·.· ; 

• :·•SUMBANGAN KEBUDAYAAN DAERAM RfAtf1,,;,q i i:; r< , 
,, .. -TERHADAP KEBUDAYAAN NASIONAL · ·ii ·'.ii;~·' , : 

. ; .. ; ·. ~ .. -· 

=~. ... 2~1 .:Kebu ayaan Nasional · : 1 :~_, r · 

· ; · · ·rerbentuknya mdonesia sebagai sebuah negara (nation$tatef 
,. yang dipmt(tamirkan pada tanggat 1TAgu$tus 1·945 pada ·911;,ar,tiya-' 
.. akan m&mbawa ' konsekwensi .• da1am . segala bi dang, terfria;~uk : 
" ket>Uday~an. :Pemerintah dalam · hal ·:ini' harus ch\pat ditennia •Oteh·: 

masyarakat Indonesia yang majemuk. Dalam perkataan lain, ia tiarus 
· . : , dapat .mengembangkan kebudayaan A8Sional· yang berf\2TigSi, tidak 

. hanya: sebagai ·acuari datam · bertingkah lakl.f,' tetapi juga · se~; 
·· ·• ·wahana pemeFlatu yang dapat dibangg&Kan, mei'nilitd ciri atat!l 'Waf · 

· yang'· khas, sehingga ·menjadi ··identitas · masyarakat pendukungnya 
· · ·.: (Suwardii 1991 ); · 

.. ·. . · Kebudayaan nasional yang menurut Kayam (1991) merupatcarf ·· 
' ; 'hasil da·ry ·dialog dialektis antara segala unsur.::unsur buday~nar 

-, Indonesia h~ru$ 'kita akui sampai saat ini masih dalam proses yang ' 
· pengembangantfya harus diarahkan, sehingga kebudayaan nasio.U.t· 

yang kita kembangkan tidak lepas dari akamya. Dan: ini artinya tfdjk; 
tertutup kemungkinan keJ;>;w~ay~n da,ra.h. n.l4it'Narnai kebuday~_ 
. na~ional k~rena i~ merupakan mpd~I utama, di samping unsur-unsur 

· ·~: ~ : ' ~ '. .. ' . :-: . ·. : : . : . . J i ;~. \. . ·• . 

' ~, ~ ; , ' . . ··:·;-·) 

. .. !; •. :: .• 

: • .Si~ . k~$ .d~ suatu kebuda~ teriihat dari u~r ; ~·· keeenian, clan upac;ara.,l;Jnsur-
unsur lainnya sulit untuk dltonjolkan sifat khasnya ( Koentjaraningrat, 1990: 109). • · 
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kebudayaan asing, dalam pengembangan kebudayaan nasional 
sebagaimana yang diamanatkan oleh UUD 1945 dan penjelasannya dalam 
pasal 32. 

Dari hal tersebut di atas, tergambar betapa pentingnya keberadaan 
kebudayaan daerah dalam rangka pembina~n dan pengembangan 
kebudayaan nasional. Namun demikian, bukan berarti bahwa setiap unsur, 
sub unsur, sampai ke bagian yang terkecil secara otomatis menjadi 
kebudayaan nasional, karena sebagaimana kita ketahui unsur-unsur suatu 
kebudayaan (kebudayaan daerah) dapat menjadi unsur kebudayaan 
nasional apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut: 1) memiliki 
identitas khas, 2) persebaran yang luas, 3) ditampilkan secara kontinyu, 

dan 4) mempunyai popularitas '. ····~ " . 
ldeQtitas k.has.yE;lnQ.dimiliki suatu masyaraka.t.secara umum dapat 

dilihat pada~segfp~iwi.ij~dannya-/pentg4naari dan pengaruhnya terhadap 
kehidupan ma~y.flre;1~a~.P~ndukungn~a. · Kerriudiap; per:sebaran yang luas 
dimaksud disini adalah, tidak saja terjadi pada masyarakat pendukungnya, 
tetapi juga pada masyarakat lain. Dengan perkataan . lai.n, tidak saja 
dikeil\bapgk~t\,· ~tap, .diperguf.lakan o.leh_ niaSyatakat .lain., Aqapun yang 
dimakd,u~ .~eQgan pemakaiannya s~cara.kc;mtjnyu se$uai dengan.kegunaan 
dan.f~l?9~Myitfse.dangkan, popularitasny,a dapat dilihat.pada potensi unsur 
tera,ebut. 19ai~ ~l;lt~k r;nem~nuhi ~ebutuha.nhidu.p dal~m.:bent1;1k fisik i;n~upun 
noo.-fisik1raq~rti):. ·. . . ·· · ' . · 

.. < rienge·~ctemikia.h, untuk,mencar:i atau mengu~gkapk.an:unsur"1unsur 
bl!d~.a-:daer-ah: 'se.perti budaya<Qaerah·Melayu ;Riau, har\.ls didasarkan pada 
4 k1iter;ia • t9'rseb~t. • Hal . it~ s~nWit ni'enda$aL dan ditelusur:i sebelum 
menent1:1k.an- puncak kebudayaan sua.tu ·daerah dan. s.umbangannya;·bagi 
kebudayaan nasional. Sehubungan dengan itu, dalam mt:mgun€Jkapkan 
suffil:>angan ,dan keudayaa.n q~erab .~i~.u tert)adap kebUdc;iy~an nasional 
ber.das.rk~r;i kepada hal· te,rse~ut, set\ingga dipe~pleh pemaharylan tentang 
pui'i,c~k ·ke~udayaan da~(ah .Riau beserta.wujud, ·arti dan fu11gsinya bagi 
rri~~~rakat..penduk.ungnya. Dalam :Hl]gkup y~ng lebih luas. untuk menjadi 
ba,~'~p·'~tau isi kebuday~aft naslonal Indonesia. · · · ·· . 

... .. -.; . , ... 
2.2' Sumba'ngan Kebudayaan Daerah Riau 

··, · Kebudayaan Melayu' Ria·u telah 'diakui menyumbang terhadap · 
pembentukan keudayaan nasional sejak masa .perkembangnya kemaha­
rajaan Melayu, yakni dari segi bahasa. Sesungguhnya apabila ditelusuri, 
sumbangan kebudayac.tn ~etayu Riau terhadap kebudayaan nasional, tidak 
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saja dari segi (unsur) bahasa, tapi,juga-dar1,unsur lain dar(keQ\Jdayaan 
yangdmmki masyarakatnya. D.ari berbagai unsur buday~ ffi~$YCM"akat 
Melayu Rtau, disadari sebagian diantaranya telah menjadi· \.Insur 
budaya nasional. Bukti bahwa unsur budaya Riau selain baha~; ~elah 
lama menjadi bagian dari budaya nasional seperti tercerrom;~dari 

pemyataan Budisantoso, bahwa sumbangan nyat:a ~et>~~ ~n 
Metayu antara lain dibidang kebahascian, sastra qan t~d~i ~~s. 
keagamaan, kemasyarakatan, pendidikan, seni musik. Qan jari .. seni 
bangun~n dan kesejarahan (suwardi, 1991 :?3). ~umbangan­
sl,llllbangtm yang bisa diberikan oleh kebu,~ayaan . da~~h. . ~elayu 
(Riau) terhadap kebudayaan na$ional, perdasctrkan . u.r;is:ur';'.unsur 
u~rsal dari budaya yang dirniliki ma.sy.ar~~ti~pdljkurigP,y~~- yang 
telah berlaku turun temurun. ,, , 

2.2.1 Bah•sa 
. •• : 1 

Seperti diketahui, bahasa Melayu yang dipergunakan 
disumbangkan oleh kebudayaan daerah Riau. Hal itu terjadi' jauh 
sebfdum bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaannyapada 
tahun 1945. Datam hal ini, bahasa Melayu pemilh betjayapada zaman 
kerajaan Malaka. Pada masa itu, bahasa Melayu telah menjadi bahasa 
natara (lingua franca) , bahasa seni, agama, ilmu pengetahuan, dan 
sebagainya. Selain untuk alat komunikasi, bahasa Metayu tetah 
menjadi bahasa tulis sejak abad ke-:7 Masehi, karena mutai menjadi 
bahasa tulis sejak diungkapkan oleti para sastrawan me1alui tuiisan~ · 
Di samping Mataka, kerajaan Aceh, Palembang, dan lairl-lain tetah 
pula meninggalkan sejumlah manuskrip Melayu yang menyebabkan 
bah~a Melayt.1 menjadi bahasa tulis yang dapat dianggap baku. 

Pada zaman Melayu Riau, bahasa Melayu· mendapat "J)~­
binaan dari Raja Ali Haji. Pada masa itu bahasa MelayiJ berhasil 
menjadi ~ahasa yang dominan di kawasan 'semenanjung Clan 
Kepulauan Riau,· sehingga bahasa Metayu . merijadt bahasa slaridar. 
Raja Ali Haji dan kawan-kawannya~ arrtara fain Raj8 Aii ·rtmgkti Kefcma 
dan Abu Muhammad Adnan membina bahasa M~iay\J dartkesus .... 
an Melayu sehingga mencapai masa jaya. Selain mereka; 'Cef"l'dikta.an­
cehdikiawan yang tergabung dalam Rusdyiati Club jlJga meranCaikan 
jalannya pembinaan itu, yakni dengan jalan mencetak hasif kafya 
mereka dan menyebarkannya ke tengah-tengah masyarakat. 

Pada masa penjajahan , pemerintah Beraridt{triere·srmkan 
. I . ' ' 1 : : . ':' f.:; . ·. .~ . : 
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· bahasa-Melayu sebagai bahasa .standar. Demikian juga.pada'm8$G-: 
Yong-'S11mate'ra memilih-bahasa Melayu sebagai battasa :p•gerakan. 
untuk 'melidnkan perjuangan ke arah kemerdekaan" Walaupun pada · 
'rntJlanyl:i hat ini terjadi secara alami, namun pemilihari'bahasa MeJayu.i 

· tSebagatbahasa standar ini~apat dianggap seba~at 'suat~rpr.os$ke ! 
' Ta'H:fft · erwujudnya bahas~fters·ebut sebagai"bahasa .. nasror.uah'kdapun: 

'f-8~tdr..'.faldor · yang menyebabkan terpilihnya bahasa M'etayu· Rtailt~ 
·~ sebagai'bahaSaresmjadalahsebagaibefikut: · ' .G;":l '•:.i_?,Sc'. 0 

. :1 «•::· -~"1 ' .,, :.-. . ' ' i ' .' . ' . . . . : :. ~ .. , ; · t '"""' . ... .. 
t ., ·aahasa . Melayu R•au secara hiStoris berasal dari perkemliangan· 'banasa 

. : '. ': _ M~layu ~emenjak_ beberapa abad yang lalu. Bahasii itU ' rs~di:ttr 'be'rciialig~ 
·_·_~.''~ • 1Ui~h6 ~ef'Sebar ke seluruh pelosok Nusantara, sehingQa>uriftim~ya tsifdali 
::, ' i:.~da'pat dipakat dan dipahami· oleh masyarakat Nusarifii~ haliaSiFim!it.rd'M!V 

sejak lama menjadi bahasa antarsuku dalam masyarat<at NU~ntara'..rcy·')' 

2. Bahasa Melayu Riau sudah dibina sedemikian rupa oleh Raia.AliJ::laji dan 
kawan-kawannya, sehingga bahasa ini berhasil mempunyai bahasa· ~anda( 

· 1: ' ! ·:· :··~:_j n i· ~: i·:·:j ~ - · :: ·. · . : . . . · . ·. ~ .,; : ~ . : ··'.. 
. ~· - B~Ji~s~ Melayu Ria,u su~~h banyak mempunyai'_ ptiblikasi, · antara lain 
.... · i.o I . "t~,,... . · . . · . · · · · . 

. ~ -;~.}re.~,f?a; _buk~-b~ku sa~~~· sejarah ~-a~ -~gama, baik da~ zan:i~n .ldasi~ 
· rnaupdrr darr zaman yang baru. Hal mr memudahkan bahasa m1 d1paka1 

,, pengaj~aif (Hamidy:1981). · · 
. . . .. '"; ~~ . : . 

.. ,. ·. .. ;. , . J~~QQl.Jkuhan bahasa Melayu, se~agai bahasa .nasional di.­
; i :S¥~~ktilJihReniakaiannya ~ecara. menyeluruh pada taouo. 1~2-~ .. 
, .. ~e~~~m~;ap .d~ngan d~adak~l)nya kongres Pemuda tangal 28 Qkt~~er 

.1~2~. rf-:l~$U,~ongres..yan:g dihadiri oleh wakil-wakii pergerakan pemuda 
·:ryaris .. ~~la~ sat~ isin~ ad~!ah menJunjung tinggi bahasa persatuan, 

.· -::PabasaJn,clonesia. . . . .. ·. 
l ... ' ..... . . . -~ ~ . • • ' .. · .. · . . . ; . · ' . 

, · "''· ·eahasa:lndonesiatidak terjadi begitu saj~. namuo ada~ejarah 
-dan .p~angann.ya., Seperti . ~iket~hui, ~i Kepulauan Nusantara ini 
t~rdapa_t b~,qY.ak: ~hasa daerah yang sarna keduduk~~y~. Namun 

. ,,cte~iki~nr: ~hasa _Melay,u Riau dipilih_.menjadi bah~sa·pe~~~~!), d~l.a.rn 
.:;~~g~~a-k,esa:t~an, -~ep,u.bl_i~.lndon;e~)at ~emilihan bahas~}A"l~~;' ~lau 

_ . .J .ru . did~~arkan pada . ke~daan .b.ahasa t~rs~but . tela~ -, ~~~i~• .~q~~~ 
.. f@~,se.la01aberabad-abad untuk keJancaran. ko~un'~~~ 1~t'r4'i'R!~ 

.. , r~~agangan, pemerintahan, pengajar.an, dan ~P~Q~~~.¥&1•., ~t,;!li,R:~~~ 
.. ::,q~9,il,a .bahasa tersebut qiresmikan pemak~i;C!nnY,~ hfir;t;iP.i{A~R~ 
:.·:-JiWlfld\lqlJk di Nusantara ini dapat memahamin,ya, ... " .. ;-:;.~:> .,1 .· . . , :,·:' .• if" 

t8aha$a Melayu dapat terpilihmenjadi behasa nasicm_at :~a 

.. 1$.~l<!e~~~ik.!>~h.fl:s.,a(ly~ yang rny~ah meny~sµ~!l<aJJ P.iti (Ai;tw~r: 1986). 
Bahasa Melayu menunjukkan keunggulannya demi menghadapi 
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tuntutan modern dibandingkan dengan bahasa daerah lain. Juga, 
bahasa ini mudah_ .diflel~jari .~~lajn kar,ena qahasanY,a ,yang dapat 
menerima kosa kata dad bert;>aga(d.~erah dal~m penyempurnaan 
ke arah banasa Indonesia y~rig : otimaL Kini·, -kosa kata bat)asa _ 
Melayu mulai :digali -kembali : untuk meperkaya perbendaharaari~ : 
bahasa,:~disamping terus tierkembangnya bahasa lndo~Sia ·Se"cara .. 
pesat. 

:- Di dalam pertumbuhannya bahasa Melayu sebagai bahasa 
perhubugan menjadi bahasa nasional sesuai dengan sumpah : 
Pemuda:aa1am UUD 1945, ba~XV pasal 36, yang menyatakan bahwa: 

1 

perkembangan bahasa Indonesia seperti yang dimitiki;'sekarang ini 
telah climungkmkan oieff ada"ya tirigkal tolerarisi keb~aah yang 
tinggt di dalatn masyarakat 'tndomas,ia ~m~- rn~.r:teri.rrra bahasa 
tersebut sebagai bahasa kesatuan. Perkembangan 't>atiasa lnCione:. 
~ia fnH$rutama dal~m' meningkatkan rriutu dan'. kelengkapatr~a 
sehingga ben&r-benar dapat ·- bertungsrsebagai -bahasa ~ -; 
di tem6~ga~lembaga pendidikari; -bahasa •-petnubungan d Mfl 
pembentaan ·M~dia massa; 'teknologi moder-re~ sumbantaw 'J 
biihasa·Merayu {Riau) itu bila aitelusuri, berpan'gkal ~padacirkirinya 
seperti; t>erkemampuan -sebag'af alat -komunikasP Qfffilt tehidwpaA- -
tradision I dan' modern, muqab 1_ mftliyest.l4Hkan :,c;tengan rdunia 
modem; -mengandung unsur efesieflsibalasayang~up besar~ dan1 ! 
lain-lain: --,, . -__ ,r·J? r.sv-,:ri211 i1'>::~strn;:-q ',,, . 0 .... 1em 

Di daerah Keluiahan-'Tanjimgi Rfi'l§l <ttan:P~siStr; ' p~akanifrn 
bahasa tndoriesta sudah merata, pendlMOfC'di 1~emnfkefur han,:iifn 
menggunak~tl' t>*hasa" Indonesia sebagai biiHa~~ pergaulan -d##IVl 
bahasa resmi. Pemakaian bahasa 'int untUW';m~dahkan komfiifta2 
kasi dalam kehidupan sehari-hari. ~f?.Ara responden dan informan di 

. j ---· ' .. ; ~ ~ 

~=:~~~~~rsebu~ .l:~i-~ ~~m~l,~h ; ~~~~~~}~ ~~!Wqm:~~~j:~LnQ segala 
un.'-\cfr:,w,,-i.::l i iO u f,1\_UM .'-\cAHA.8 

-·---1-·---·----·-···-·-· --,--· ··- --····-· .. 
I - ~sir·1 .. 1,. 
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TABEL 11.1 
BAHASA YANG DIGUNAKAN SEHARl-HARI 

OLEH .RESPONDEN NON MELAYU 

No. · 'c .. : Bahasa · 

' •t;'~ ' 'Metayll 
2. Jawa 

:: ' l 'l··· Minang 
.• -'4!.' .. aatak 

f. ·5:;:. . 1ndonesia . 
·iev·f Lcirinnya . ,:, 

Jumlah 

3 
3 
6 
6 

.. ' 7 
.· t ·· 

; 26 

:· .- ~ ..... . 
:. · ... · .. 

'11 ,5' ;;:::. 
11 ,5>: I 

23,1 
23;1 
26;9 

3,9 ' 

S:~.~~r: D!~la~ dari ku~sione_r. -1994 · "· " "- ·; : _ , ... . 

Sepertt t~rliha~· pada tabel ll.1, yang .meRunjukkan bahwa bah~sa 
•ndanesia merupaka bahasa. yang paling banyak digunakan oleh 
r;es:p;onQen non Melayu dalam kehidupannya sehari-hari, terutama 
C!faf,~m· berjnteraksi de.ngan suku bangsa lain. Jadi, pemakaianbahasa 
lru:to.ne.$i~ tel;ah diterap.kan ~i daerah t~rsebut, yang penduduknya 
t-erdilil ata$ berbagai suku b~ngsa, sebagai bahasa pemersatu. 

Tefbadap bahasa Melayu yang merupakan cikal bakal bahasa 
ir:rdl>nesia, -sebagian besar . responden non .Melayu· di Pekanbaru 
menyatakan pendapat bahwa Melayu itu mirip dengan bahasa: lndo­
ne~ia4ta,b~l lL2}. Anggapan atau pend~pat- ter.sebut jela·s salah bila 
Qil:~Agt~ga;Lbaf:iasa. . IJ:ldone~ia sesungguhnya berasal .dari ba.hasa 
M.tatay~ . ·. Pitambah. pul~ • . b.~!iasa . Melayu dalam struk~ull)ya ... sang at 
se.qerhana dan mudah d.imengerti . . · · .· · 

TABEL 111.2 . ·' 
... , ... PENDAPAT RESPONDEN NON ,MELAYU TERHADAP .. 

BAHASA MELAYU DI PEKANBARU 

No. Pendapat Jumlah % 

1. Dipengaruhi bahasa lain 3 11 ,5 
2. Sederhana/mudah dimengerti 9 34,6 
3. Mirip dengan bahasa Indonesia 12 46,2 
4., Sulit dimengerti 2 7,7 

,._ Jumlah 26 100 
Sumber: Diolah dari kuesioner, 1994 
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2.2:2 Si$tem Tekhologi 
Dalam hal teknoiogi tradisional , sumbangan kebuciayaan 

Melayu terhadap . kebudayaan nasional, berdasar:J<an kriJeria atau 
p~rsyaratan yang telah disebutkan di atas, yang terutama adaJah 
arsitektur dan teknologi baharL Sedangkan jenis lainnya, boleh 
dikatakan hanya tunibuh dan berkembang · dalam kehidupan 
pen:duduknya . 

. , . ..Hal terseput Qidasarkan pula pada pengetahuan suku ba.ngsa 
lain terh8daP. .l:>erbagai jenis teknologi tradisional Metayu (tabel o :~). 
dim:ana arsitektur Melayu merupakan jenis yang paling dikenal. Oiikuti 
oleh jenis makanan. minuman dan pakaian tradisional. 

• ! : . i ~ 

No. 

1. 
2. 
3. 
4 .. 
5. 

. 

6. 
_,7, 
... 
8; 

TABEL 11 .3 · . . '' 

J~I~ T~KNOLOQI TRADiSQNAL .M~U\YQ . , 
YANG OIKETAHUI RESPONDEN NON-'MELAYtl . . 

- : . ' ; . . : .. ' ' - . . : - _; ; . . ~- ' ' ' . . ; - . - l ·. . . ~ ' ! : ' 

Jenis Teknologi Jumlah 
: 

% 

Atat-alat produksi 
: ... 

6 8,3 
Alat .. ,alat transportas 8 11 
Senjata 8 11 
Wad ah 3 4,1 
Makanan, minuman, bahan 
pernbangkit gairah dan jamu-
jamuan 12 16,4 
Pakaian da.n perhias~n 15 20,5 

. Tempat pedindungan dc:sn 
pen,u:nahan (arsitektur) 16 21 ,9 
Alat-alat perlengkapan . 
rumah tangga 0 6,8 

Jumlah 73 100 

Sumber: Oiolah dari kuesioner, 1994 

2.2.2 .1 Arsitektur 

.. 

Bentuk arsitektur tradisional yang masih didukung sampai saat 
lni olet) . masyarakat Melayu, adalah rumah panggung. Mengenai 
typologi arsitektur tersebut, secara umum telah diungk~pkan di atas 
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dan ciri-ciri dan rumah panggung masyarakat Melayu. Dari arsitektur 
rumah tradisional Melayu terkandung nilai-nilai kehidupan masyarakat 
Melayu, antara lain sistem pengetahuan, sosial, pola pemukiman, 
sistem menanggapi lingkungan fisik, kepercayaan (religi). sistem 
ekonomi, tata kelakuan dan adaptasi terhadap perkembangan za~an . 

'Pada rumah yang diniiliki orang Melayu, ruang tamu pada 
bahagian depan rumah. Ruang tamu ditempatkan didepan, agardalam 
melayani tamu mengobrol tidak diganggu oleh anak-anak. Kamar anak 
detigan orang tua berlaianan, kamar anak laki-laki tersendiri dan 
demikian pula kamar anak perempuan. Dilakukan pembuatan kamar 
seperti itU, pada dasamya untuk menghindari kejadian-kejadian yang 
tidak diinginkan. Oisamping itu untuk mewujudkan edisiplinan dan etika 
bergaul tiap-tiap indisvidu dalam keluarga. Nilai-nilai tersebut didasari 
oleh norma-norma yang berlaku yang bersumber dari budaya dan 
ajaran agama Islam yang dianut oleh masyarakat Melayu. Dengan 
demikian, pola pengaturan pembuatan kamar pada rumah panggung 
bemafaskan Islam . 

. Rumah panggung didirikan di atas tiang, merefleksikan 
kepekaan terhadap keadaan alam. Kepekaan tersebut dimiliki untuk 
mencegah lantai rumah tidak digenangi air, baik air bak maupun air 
hujan, serta memelihara kesehatan, menghindarkan gangguan 
binatang dan mnusia.Sedangkan di bahagian bawah rumah dapat 
dimanfaatkan untuk fasilitas penyimpanan peralatan dan penempatan 
kandang untuk temak. Untuk sumber ekonomi dan sumber gizi yang 
diperlukan oleh tubuh termasuk pemenuhan kebutuhan rohani, dalam 
hal ini memelihara temak hanya sebagai kesenangan. 

Bentuk rumah panggung seperti itu, mempengaruhi sistem 
kehidupan masyarakat Melayu. Mereka mendirikan rumah·sekaligus 
mendirikan perkampungan di daerah pinggiran sungai dan wilayah 
sekitamya. Hal ini didasari oleh keadaan masa lalu, bahwa sungai 
menjadi jalur atau sarana perhubungan utama. Karena faktor inilah 
se_bahagian masyarakat Melayu kota Pekanbaru bermukim di pinggiran 
sungai Siak. 

Salah satu yang menjadi ciri khas arsitektur Melayu adalah 
ukiran khas Melayu. Ukiran khas Riau ini dibuat untuk menjadi hiasan 

'-rumah dan peralatan rumah seperti ranjang, kursi, pintu dan lain-lain 
Ukiran Melayu dapat dibuat pada rumah papan dan beton, dan ukiran 
untuk peralatan rumah yang khusus dibuat dari bahan kayu. Jadi ukiran 
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khas Melayu melengkapi keberada~n ~r~i'tektur Melayu. Ukiran kh~$· 
. Melayu Riau cukup berkembarig di Kotamadya Pekanbaru. Antcara lain 
· ukir~n khas daerah ini dibuat pada gedung pemerintahan. monum~.n 

dan tempat-tempat lainnya. 

. Gambar 12 .. · . . . . 
Arsitektur Metayu pintu gerbang terminaf bus 

Mayang terurai Pekanbaru 

Pembuatan ukiran Melayu <pad a rum~h-:rumah dan kanto:r 
pemerintahan bertujuan untuk melestarikan ukiran Melayu sebagai 
produk budaya masyarakat Melayu yang mengandung falsafah Melayu: 
Fa!safah tersebut direfleksikan melalui motif hiasan tenunan dan ukiA1f.l_J 

Bentuk rumah atau arsitektur Melayu tersebut di Pekaribaru 
juga disukai oleh masyarakat non Melayu. Masyarakat non Metayu 
tersebut apabila membangun rumah·:ctiantaranya ·menyerupai rumah 
Melayu atau paling tidak mengambil sedikit panggung dengan arsrtektli( 
Melayu dapat diterima oleh suku bangsa non Melayu yang berarti 
bisa disumbangkan terhadap kebudayaan nasional. · 

2.2.2.2. Teknologi Bahari 

Oaerah Riau, seperti diketahui seb~i~n besar merupakan 
daerah perairan (laut dan sungai) yang dimanfaatkan oleh 
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ma-syarakatnya dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Oleh 
karena itu, daerah Riau dikenal juga sebagai daerah bahari (maritim), 
sehingga sistem budaya Metayu Riaupun dapat dikelompokkan 
sebagai sistem budaya bahari atau kelautan (maritim) . Kegiatan 
memanfaatkan sumber-sumber kekayaan alam perairan tersebut 
ditunjang oleh teknologi yang beragam bentuk dan jenisnya, yang lazim 
juga disebut dengan teknologi bahari. Sampai sekarang ini teknologi 
.bahari tersebut dianggap masih potensial digunakan. 

Teknologi bahari yang dimilikrmasyarakat Melayu, dipengaruhi 
oleh alam lingkungan dan Kebudayaan yang mereka miliki. Masyarakat 
Melayu memanfaatkan kekayaan bahari ter-sebut untuk memnuhi 
kebutuhan hidupnya, anlaranya dengan menjadi nelayan atau 
meflangkap ikan. pengan menjadi nelayan dilaut dan sungai, mereka 

~ . . . 
harusmemitiki peralatan yaJ!lQ bisa menanggapialam bahari tersebut, 
seperti membuat perahu Lintuk· melilangkap. ikan dan mengarungi laut 
serta sungai-sungai yang terdapat didalam:wilayah mereka. Teknologi 
pembuatan sampan (perahu) yang dimiliki masyarakat memiliki 
kekna~an tersendiri dan telah terbukti bisa dimanfaatkan oleh 
masyarakat Melayu sejak dahulu. Apalagi daerah inipada masa dahulu 
merupakan daerah persinggahan bagi para pendatang dari negara 
l~in~ Semua p~ratatan atau teknolagi tersef>ut dibuat dari bahan-bahan 
yang terdapat di daerah Riau, dan pada hakikatnya menunjukkan 
sistem pengetahuan yang dimiliki masyarakat Melayu terhadap alam 
lingkungannya. · · 

Salah satu jenis peralatari nelayan yakni perahu tidak saja 
dipakai untuk menangkap ikan oleh nelayan, tetapi dapat juga 
digunakan sebagai jasa angkutan, alat distribusi hasil pertanian, alat 
trar.lsportasi ke daerah yang jauh dan sarana mengangkot hasil hutan. 
Deng an demikian a lat ini dapat di-manf aatkan ikan dan mericari 
kebutuhan yang lainnyC:l yang diperlukan. Di sisi lain alat ini memiliki 
fungsi sosial yaknj dapat dipinjamkan kepada orang memerlukannya 
atau digunakan untuk kelancaran adat dan tradisi yang berlaku di 
lingkungannya. 

.. Teknologi bahari yang dimilki oleh masyarakat Melayu, telah 
diserap atau dimanfaatkan oleh sebahagian suku pendatang di daerah 
Riau, khususnya di kota Pekanbaru. Kalangan pendatang tersebut 
termotivasi menyerap sistem peralatan tersebut, karena dapat 
menunjang atau menjadi alat bantu dalam aktivitas memanfaatkan 
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sumber-surriber alam bahari terdapat di lingkungan pemukimannya. 
Berbagai· hai yang berkenaan dengan sitem peratatan bahri Mereka 
pelajari kepad8.masyarakat setempat, baik secara larigsung maupun 
tidak langsuog. Secara langsung, cara membuat pe.ratatan dan cara 
penggunaan'peralatan tersebut dipelajari dari r:nasyara~at pe11~.atang 
itu ad _ah perahu, jaring, dan pancing. Diantara ketig~j.,is ;emlatan 
tersebut, perahu dan pancing yang paling banyak ~unaj«ln Oleh suku 
pendatang. Mereka banyak menggunakan perapu, .Qi~4ar .k~iatan 
me°'ngkap ikan, untuk digunakan sebagai sarane1 angkutan; d~n lain-

. lain.''_, · · · 

· · · Dengan menyerap kebudayaan masyarakat · Melayu Riau di 
bidang sistem peraltan bahari, para pendatang tersebut ber­
kemampuan pula memanfaatkan sumber-sumberaiam bahari terdapat 
di ·lingkl,fngan. pemu~....., . ~gaimana .q~takukan .. oleh, masyarakat 

. Meta.yu Riau yang, d~9P!Ji ; At~~ .dirmlki oleh. etnis P.•n.~taf.'9· tifjak 
sa;a. dalam bem.tuk.· fis~. tEtt~pi juga.· dalarn. ~tuk nail .fisjk. . P.en.gan 

mikian, ~.iuQan;~eknplpg•;ler'.'"~ut merRpfngW'Jh.te~ tirnJkah 
. ~· kehi~upan mas~r~~,~nd~ar)g t~r~~~ :P.~~,....i hat 
1ef$et>\4 m,ereka jac:ii~ ~P~:.~n$Ur-~~~~P.aru· dan ~~juc;tkan 
s~ai: bag~nsistem. ~~tii~pa.n :s~ri-tu~ri . :··- · . . · 

. ·: ·Teknologi .bahari·:yang·dimitiki· oleh masyarakat Melayu Riau, 
:patut dtpelihara dan dikembangkan oleh masy kat Melayu Riau. 
oatam tingkup ·lebih .luas menjadi bagian dari k•budayaan nasional 
terutama 'dalctm meningkatkan , -ilmu pengetahuarv c!lan ' tekmotogi 

· pe~n-(maritim) di Indonesia . 
. i \.· .. ·.. ·. . ,; . . . . ·, ... 

~,2.3 s· .. ~ Mata Pencahar.ian f1idup . : .· . . ,_ , 
Mata pencattarian masyarakat Melayu y.,g- bW.muM1l di :ltota 

-Pekanbaru saat ini, $.eperti diketah~. adalah .pega\VCli, burwt\. dan 
industri,rumah tangga (kerajinan rakyat). Pekerjaan se.bag~pegawai 
dan buruh, merupakan, pekerjaan yang baru. dik~natQa.ti ·m.8$Y~akat 
Melayu Riau-seiring dengan perkembanganzaman; .buka,nm~akan 

mata pencaharian trad~on~. Sedangkan peke.rjaan seRgat petani 
c:tan. nelayan (menangkap ikan), tidak begitu dirrnru1ti.-. kKJisP,leh 
.mas.Jwakat Melayu terutama yang tinggal di daerah , pe~m,an, Hal 
itu menunjukkan pekerjaan sebagai petani dan n~ayan (mernmgkap 

. ikan) mulai dilupakaf'"1_.oJeh rnasyarakat Melayu yang _ bermukim di 
daerah PekanQ~fl:J (laj>el.H.4). · 
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:" . ·;· TABEL 11.4 
· .: · ··-JENIS MATA PEN.CAHARIAN JRADISIONAL ORANG ·M.f;LAYU 

YANG DIKENAL RESPONDEN NON MELAYU . · 

:. ·:~ .~Q; '.. ,. r' :: Mata P~ncahariaf\ 
· < ,_~:~ ·:"' ": · 'Penkahantnelayar( 
_. ·;'. 2.· l. ~ ·p~rtanian 

'.! • 3'.. _ ,- Pertenakan 
4. · kerajinan 

. ; · ,. . Jumlah -
f,•; •· • 

, . , Sumt>er: .Diolah dari kuesioner, 1994 .... ·. :- ..... ( . . . ' ... 

Jumlah 

19 
11 
8 
1 

39 

'48,7:-
28,2 . 

' 205 '. 
I 

· ·2i~6: ;:_,;' 
.100 . ' 

: ", ·· ~ ·. · · · Tidak· demikian nafiiya dengan kerajlnan rakyat berupa.indu~tri 
I : i mmah; 'fahgga yang menyangkut p'embuatan' tekat tenun Siak dan 
. : iokiranAMefayu.· Kedua jenrs• kerajinan rakyat itu--· a~an semakin 
· · 'ben<errillarig dan patut dikembangkan:' lndustri1enufi. kain Siak; telah 

· .. : dil(efta ·lliaS- · dan mminati oleh il'lasyarakat non Melayu; · bahkan 
'::... peiha§atanriya-telah sampai ke Singapura, Malaysia, Jepang; Beranda 

dan Amerika. Para ·wiS:atawan · yang berasal dari ·negara-negara 
.· terseblilt, apabila datang:ke Pekanbaru selalu menanyakantekattenun 

Slak·1itUJ. •daa membawanya·ke neg.eri mer:eka sebagai cindera mata 
ataw oleh-oleh dari. daerah Riau .. Begitupun dengan suku baogsa 

· · laiAT<lJa dt ·tndonesia,. tenun tekat: Siak tersebut sudah dikenal . sejak 
~ IE:ima dan dijadikan sebagai bahan pakaian: sehari-harL Disampi~itu, 

sudah banyak pekerja tekat tenun Siak ini berasal dari luar Melayu 
yakni suku bangsa Minangkabau dan· Bafai<:· Hal ini nieritinjukk~n 

: '·' bmtwefkerajirian tenun Srak yaAg· ada di P'ekanbaru, akah rnengalami 
.-: ·l:pr;dspeR yang·cimih dimasa dafang. Artinya dapat lebihdikembangkan 
· · :· '· aEiWmetJjad1-bagian dari kebudayaan nasional. Demikian juga dengan 
· _: ukimfl' Mel&yu; dig·em·ari: oleh masyarakat Melayu dan nG>n· Melayu. 
; ,., ·tYRirartbeir.;motif kh'as Melayu Riau dlgemari oleh masyarakat terutama 
, :-' ;eleh:--kat~gnan· berekonomi · menengah-ke atas, dan meRimbulkan 

0 · Rebanggaan·sebagai seorang Malaya, Sebab seperti dikatakan di atas, 
"''--. ukif.an Melayu sebetulnya ·:melambaAgkanfalsafah hidup oN:iNg' MeUtyu 

· • ·~aalam menghadaj:>i kehidu'pan ·setiari-hari. ·. · ; '"' .~ i.:;i; • 

.. •r · .: 'lndustri rum'ah taiigga atau keraji~ari rakyat Melayu, berupa 
tekat tenun Siak dan ukiran ini akan tetap bertahan bahkan 
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--- -------------- - - ------------ -

berkembang di masa datang. Keahlian menenun kain siak dan uktran 
J1 Melayu, dijadikan sebagai sahlh !saty:;pekerjaan dalam usaha 

·. J.memenuhi kebutuhan sehari'-'hari·'Oleh;i)ara tgenerasi muda yang 
: · berminat. Pekerjaan menenun dan membUat'ukirao; ass menjadi swatu 

altematif ditengah masyarakat sema~~ bei"kembangnya ·onemasi 
bekerja Melay.utflftenjadj :-pqawai ctan ·buruh ,r serta ~n 

.:.gi~ral~'~ : p'3js~~ ~$.e~ petani dan menangkap ikan . 
.. , ~ma !J-~.~~~·"4s~~fajnanrakyat Melayu atau khasan,ah 
. -~:~u1A~ta~~ta.i:ti:<:J~fk menjadt bagian .dari ~u.dayaan 
nasio~""ibilfAnn~ru:ni£ ' '" ')' . · ,, _._ R . . '7!!''tll1:J •~l'JI ,_o f· 

: , , _ _. .. ,· -=':' : ... !~r:: ,. 

TABEL 11.5 

·MATA f>EN~AHARIAN HIDUP ORANG MEJ..AYU D~SA~'41 . 

Jumtal1 · 
. . f .· : - ' No. Mata Pencaharian % 
,. 

1. PNS/ ABRI .20 .55.6 
2. Pedangang 5 13,9 
3. Nelayan 4 11, 1 
4. Tani . ~,~;-~ .... 3 8,3 
5. Buruh : 7'~';1\ ')-.~Vt:. 4 11,1 

- -6. ·Lainnya 1 3;9 , .. 

" .. . . , 1 ; -~ . : 

Jumlah '·-': 36 100 

sumt>er: Diotatf dilrf icuesioner, 1·994 

2.2.4 Organisasi ;sosial 

. DafaM- ! ha~ ' c>rganisasi sosiat ata1i siStem kemasyarakalan, 
sumbailgan yang :biasa. diberikah· ol~h kebtidayaan nasionat d8tim 
rangka perigembangan dan 'pembinaan kebudayaan nasional a - · 
lain, sopan'santun datam pergautan; ~tdari upitCaratradisionat setta 
sofida · 5ostat Ketiga haHel"Sebut dapafdlkatakan m nonjot t1afa 
ma Yclf8kat 'Mtitayu dan merupakarfciri khas mereka sejak. dattldu. 
Dewasa ini, dengan berbagai per-'ubah-an · sosiaf yang ·Qa/Us 
bertangsung, ketiga hal tersebut ·tetap mewamai kehidupaA ~ 
han masyarakat Melayu, dan dicontoh oJ~~ m,~sy,~akat non Mela~ 

2.2.4.1 Sopan Santun Dalam Pegaulan 

Adat tstiadat yang merupakan pola sopan santun ctalam 
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pergaulan orang Melayi.I di Riau sebenamya' sudah lama menjadi pola 
~ergaulan nasif:>nal . atau menjadi pol-a pergaulan sesama warga 
negara:~sopan· santun dalam pergaulatl diantara sesama masyarakat 
rvtelayu·Ri"enyangkut beberapa masalah, yaitu tingkah laku, tutur 
banasa,' kesopanan berpakaian, sikap menghadapi orang tualorang 
sebatfi, orang yang lebih muda; para.pembesar dan sebagamya . 

. · . ·. Orang Melayu sejak dahulu telah dlkerial dengan kesopanan 
yang 'dirtlilikinya datam berhlibungan S"es~ma d~n orahg: '.fain-. Hal 
tersebirt . sang at· dipengaruhi oleh kedekatan atau. ketaatan drang 
Melayu dengan agama Islam yang ajarari-ajarannya sang at menjiWai 
kehidupan orang Melayu, serta adat resam Melayu yang telah mereka 
wa~~i 't~~.,~m~ru~; . S~.~µ~ .. ~W. ter~~r:min . 9.aJafl) .a~tivi~s ~~r~ri-hari 
QfCl~~.M'¢J~Wyang berwuJl:Jd dalam tata Relakuan ba1k .dalalTI p~rgaulan 
.kelutirga dan tnasyarak~t. · 
: .. . - -~- Qr dal~rrf lingl<ungan ·pergauran keluarga inti yang meliputi 
:perg~t1tan antara suami dengan isteri, orang tua dengan anak, serta 

: 'antara'anak dengan;anak. Yang menjadi aturandari·aturan pergaulan 
· · 1:ercipt;irilya kerukunan diantara anggota keluarga dengan kesadaran 

akarts~tus dan kewajiban masing-masing. DaJam keluarga yang-lebih 
:1uas yakni pet:gaulan keluarga yang didasarkan pada.keturunan dan 

. iperkaw1nan pada prinsipny~ sama dengan kelu~rgadnti *ersebut. 
':MrtY~-kefilada-yang~ebih tua harus dinormati deng~nmenif)ematikan 
.:s!atu$dan keduduk~n dalam keluarga. ,; · ·· · . 

Aturan-aturan yang mengatur. pola hubungan a.ritar,a· orang 
dalam lingkungan keluarga · pada masyarakat Melayu bisa menjadi 
~-~~g~~m kebudayaan nasional bangsa lnd6nesfa'. ·Afiinya b~sa 

,)~t:$Wl\lbangkan dalam pembentukan, dan pembinaatM<ebudayaan 
· · .Msitmal yang sedangdigaJakk.an ·oleh·pemerintah. Seh1ngga, seiuruh 
'.~ bangsalndonesia.nanti.nya di lingkungan keluarganya terciptabentuk 
.· sop-ali\ .santun: dalam. pergaulan yang . baik. Disamping itu, tata· cara 0 lfiiteffiariggil °ka1..1mkerabat pada masya-rakat Melayu tradisiooal\ dimana 
· pang,gilaii atau sebutan terhadap kaum kerabat..:kerabaHjisesuaikan 
· 'dengan. status dan kedudukannya dalam keluarga dan masyarakat, 
· patut ·.dija.dikan· sebagai bagian dari kebudayaan nasionaL 

2.2:..-.~ 1Adat .dan Upacara Tradisional 

Orang Melayu meneta.pkari atau mengakui i'm:terttitasnya 
$&li>-agaL orang Melayu deng.an . 3. ciri pokok yakni beradat isti-adat 
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Melayu, bahasa Melayu dan beragama Islam. Dengan hal demikian 
seseorang Y.~l'.lQ i m~n-pkU; «dirir)ya: ~~~ai orang, Me!ayu haruslah 
beradat i$Ji~ati~•¥ttJV~~~,o~~~~YU ~an ,agama Islam. Dari 
ketiga ciri~tama kepr-ib~an-0rang Melay-u teFSebut, agama lsJamlah 
yang_ "!~1~~!- ~~ar (f~!_ldasi) ' pokok:~t!t!. :~~man . utama d tam 
kehidupar). Sep~rti tercermin dalall\ . f~~~b, 1 ~laxu yakni "adat 
bersft(ldikan sy~k. syckak bersendikan .. lt(itab ... U.~}i' . Der:tQan hal 
te~but, keduduk,an ajaran agama Islam adalah .~~~ ~e~l'"°gatanya 
b~-. masyarakat ~elayu . f:···~:·JJr::;~·-;·~- · i .. \ ; 

. . -··· _____ .i-.. JABEL 11.6 :c :<:.~r~i~~'.~~--__i·· .:_ : . 
;CIRI KHAS PENYELENGGARAAN UPACARA•l'RAD1$IONAL 

MELAYU MENURUTRESPO~P~N ·~;;,2 

No . .. · 
;. ~ .. 

1. 
2. 
3. 
4. 

~ : .. :. 

:Ciri .Khas 
' 

''· ' ~b . ' . 
Proses1_ ~p~~~a , 
Unsur ritUSi : · :. : ·" 

. ·' ~. . .:- './ ;::. 

l(hesM$.Yu 
Makna -ng. terkandung 

: : ''SU'ffiber: · Diaf~h dart! kuesioner, 1994 

.. 24 .,.,, ···. ~q; ·100 

Keterkaitan adat Melayu yang sangat k~St dengan ~-n 
Islam, mendasari semua tradisi Melayu. Setiap tradisi Melayu memiliki 
nafas keislaman, yang menyiratkan bahwa orang Metayu taat 
beragama. Meretca1memmki emost keagamaan yangtin . · dan segala 
sesuel1UQya datat;oi·kehidupan selalu dihubungkan dtengan·' agama. 
Makadatam hal-ini, Keterikatan yang kuat antara adat tradis1'nal-d;an 

--a~ma ya~._rn~ngatur pola hidup dan alam ftkiran Melayu merupakan 
patut dipertahaokan dan dicontoh oleh suku bangsa lainnya di 
lndonesiaJ Artinya hal itu bisa menjadi sumbangan dari kebudayaan 
Melay.u c:UUam rangka pengembc:Jogan kebudayaan nasional . 

. .. ..... ; 
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' ' ( ~ .. 

' ~ : ' 

,· .,·.:.· · 

, . TABELIL[ ;J, 

UPACARA DAUR HIDUP ORANG MELAYU YANG 
DIKETAHUI RESPONDE1\i .NON MELAYU 

•• • . ' • i,: · . ; •. · · • .. .. 1 .. 

. ·.it· -),, . ,No. Upacara Tradisional , , ;;r !'' '· Jumlah 
1-----41--~~~~~~~~~---t-~~~~-+-~~~---1 

% · 

.:vi : iE: ,. '· '· 1. Sebeium kelahiran ' , :_' i1ir; · 8 
hiciL;, - 2. Masa kelahiran · " · ·:j;: · ~' 10 
i' n ,, 3,. ·Menjelang dewasa , · · ·,1 h"~ ''<'.. ,_, ' 8 

4. Perkawinan ,,_ "~~sv ;:; r-; <: ' ' · 17 
5. Kematian 14 

. _ ,-~ ,...:...., ---· ~ · · ·; ·_ ~ J~n1lah 57 

14 
17,5 

14 
29,8 
24,7 
' . ~IJ 

' 100 

' ·' /\ ~ 
Penyelenggaraan upacara tradisonal yang berhub,ungan 

· · de11gari daur hidup, !11er':1_Pak,~~-Tm~· · 1ementasi dari ~roses sci~'ialisasi 
seo'tang Melayu se1ak' mas1h be ada dalam rahrm sampa1 masa 
devtasanya. Penyelerig'garaan u acara tradisional untuk setiap 
tahapan atau kejadian pehting dalam kehidupan seseorang denga~ 
t¥1rapan· mendapat kehidupahryang baik df terrgah masyarakat. Seperti 

·· . - cfi:ilam1perkawinan yang men~n.~i ifehit'fqpan seseorang meng·hadapl 
____ .tJabtera r:umah tangga dia&.k'.~n .. taogat sakral dengan serentetan 

tahap yang dimulai dari tatlap.m.erisik..(m~nyelidiki) sampai diadakannya 
pesta perkawinan yang menandai dua anak manusia itu berkumpul 

=-.~}. i t ; · .. tfa·rt menemJ)Uh hidup· bersama untuk selanjutnya. ._ .. j(fi ··ns\ r: l 

. ' ; ·~ './ :: .. 

r · 
I 

TABEL.11.8 . . ' ~ · 

· :i, . ,.: : ,; ·~ ~;' ·! LATARBELAKANG RESPONDEN NON MELAYU 
, ·;' MENGJKUTl-UPACARA tRADISIONAL MELAYU 

.. ' · ' . 
Na, 

.. ; . ! : ; ::· ;_) 

' Latar Belak~ng .P- v c. Jumlah % 
~ . 

. 1. Sering hadir ketika adaw 12 63,2 
. upacara . ...>: 1· i 

2. ., . Pemahmenyelenggar.akan · . ·' 4 21, 1 . ·v : 

3. Cerita orang lain 2 10,5 
4. Buku dan media komunikasi 1 5,3 

Jumlah 19 100 

Sumber: Diolah dari kuesioner, 1994 
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------- - ------- ·-·······--· -·· ·-

Tradisi ; orang" Melayu yang.·s·e1c!:ltu ·menyelengga'r'al<·an 
,;-:seranQkaian upacaratradisiorial pada setiap 'tahapah ke'hldupari yang 
···rclfi(atuinya perfu tetap dipe'rtahankandan dllakukanjuga oteh bangsa 

Indonesia latmtya.''Disamprng itu; dengan penyelenggaraan upacara 
tradisionaf itu akan semakin memperkokoh nonna-norma dali nilai yang ' 
telah berlaku turun temurun. Dengan sendirinya apabila norrria dari 
nilai-nilai tradisK>nal tetap terpelihara dan dilaksanakan, niscaya bangsa 
Indonesia tidak goyah akan segala pengaruh dan ancaman dari budaya 
asing yanQ tidak sesuai dengan kepribadian Indonesia. 

2.2.4.3 Solidaritas Sosial 
Orang Melayu sejak dahulu telah dikenal memili"ki srkap 

solidafitas sosia• yang tinggi terhadap orang lain, baik pada orang 
Melayu sendiri maupun orang non Melayu. Solidaritas sosial yang tinggi 
temadap orang lain, terimplementasi dari sikap terbuka yang dimifiki 
oleh masyarakat Mefc:iyu ' tu'run temurun. Orang Mefayu· dan 
kebudayaanf'tya dikenal terbuka dan akomodatif bagi datangriya unsur­
unsur kebudayaan dari luar rnaupun bagi·hidup berdampingan datam 
keanekaragaman identitas $pSial ·Qilr:i budaya. 

K~ert>JJkaao o~g Melayµ t~~9ap-orang}ain atau pendatang 
merupakan salah satu faktor mengapa di daerah Riau banyak berdiam 
s.1..1ku-_sMku.....bangsa lain. Ciri-cin orang Melayu yang bersifat t~ 

, dan mempunyai kesanggupan mengakomodasi perbedaan-pert:>e~ 
c .. tersebut muncul sebagai hasil dari pe-ngalaman sejarah kebudayaan 

Metayu yanQ berabad-abad telah menghadapi kontak hubungan 
dengan be~gai kebudaya~n asing, baik yang hanya mampir saja 
kai:ena· hubuhgan dagang niaupun yang menetap 'di daerah Riau. 
Karena :jtu juga kebudayaan Melayu mempunyai·kesanggupan yang 
besar dalam mengambil alih unsur-unsur kebudayaan non Metayu .. 
dan menjadikannya sebagai bagian. yang satu dengaA:kebudayaan: 
Melayu. Dan, tidak mengherankan apabila ad~ , ,unsur-unsur< 
kebudayaan Melayu dianggap sebagai simbol M~~yu. Setelah 

' . ).·.·. ' . 
ditelusuri secara mendalam :temyata simbol-simb~I. !~~b4t berasal 
dari kehidupan non MelCIY~· . L ____ --·-- ... . .. · ·

1 

• ' 
I ; 

•_;,_ Sifa~ ~erbuk,l'::yang ~imiliki orang Melayu den akombdatif 
temaaap·a anya oero·agai -perubal'.l,i,ffy~n,g t4!rj~qi, _ ~ijpat qlk~~~an 
merupakan suatu sifat yang baik 'd'an patut .. diperfaha'nkan. ·oatam 
lingkup yang lebih luas patut dimiliki pula oleh suku bangsa lainnya di 

: : 
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.. !nflPr;te,,~ia . . Qen.g~n kata . laip . ~i,fat . ~r&''19.iM~lffYl,J y~n-~, t~rbuka ~a~ 
1; ¥Pm.e>_q9:_qf ;terh~q~p pef"l:l~:~h~[kJ?1~[Y~~D!Y~~J~fJ~qh ,ta1~a meruad1 
~~~i~n · . d~r~~eby~fl¥~~fl .~s\~tJA~9~1Si~ l~~fl~ :~~fj~9ut , ~angat 
t: ... _ ig~r;~uk~!'.;1, .~.~~c;\m , .ran.g,~a . ~e,flJ~~~~rn~.f;ink~r~n~ .{'m %iP~~~-~han 
, : Y~Jl.9;,i ~ t~ u~~h. ~ ka1L dap~ tJ~ il~;'fi ffiff :~fli::\Q~.n , ~9~~ ~! iQ!~:; ,t.?~f'9 sa 
)!\,dP~~a. , ,,·!1 · .;c ,·,f1sCl .ilLrn:rnst r1.;~ut Uiio! 18J rir:;;;'. 1 

~ 21z.r:515~m: Pengetartua·n ' . . ;1;:;r1i1·~q1'.'l t qc.;19J is:·101ciomr 1Flir1 :i > . 

.. · :~~·u'~~~!Zn~if~~ij~~S~a£!1~~~~~i~f fef~f =~~h df ~j~~~"d~~ 
digunakan untuk kepentirigan menanggapjd{Clglfi!.mgan sbsial dalam 

, 1 ~~'\~k~ ; p;\e(J1e~4hi .. ~ebutuhun1 W~YP~,~~~:r~~rnm· ~Untuk itu dalam 
;p;i~l~lt~n.,, ;;tk,tiy'~~s kehi~YJ~~R i:W~~f~~~~¥:.u m. empµ.nyai 
• : ~e~;11;1Ru~n a tau k~p~~aart m~l3f?~JM~~~~n~, , p;~(';t.~m~nya 
. ~eµ,~~an . m.emba~; ~~J~~~ _ ~~s!WJ~Jm.-, Pfil r}~H ~;~~Q-~ ~~m4kan . 
, , p~rt?~~!I ,~tau . tidakny,~1 ,C\'~liY!~~ 1 ~~PQ 1 ~JleKH~al'b ,~~ia.la"'.gejaJa . alam 
rnet;li~~~pan~uar\uf¥ih'~; ffifr~~~y~~9 r~~~,iy;i~a~, i ~~{:.it· fm~~i~~~ ,~~r:tani, 
me~~Qf1_k~p tkcln qa~ ~~~[~~~ -rym~~r.,.J: :'n ' ·,;,;yPLi!Y1':' ·' · . .i.c,: 

· ,./: ... ,: 1TWi3f!::fR·9 . ioJ1.r:;~"i .. ':t.11ib!.;i·•:,· • . r,r. 

JENIS PENGETAflUAN MelAYl1-VANG''Dlt<ENAL 
. - ' Oi..Etl"RE$POND~N· N<!nf iMl!U'°'i nsr. .,:.! ' ·· 

h ·~· •: .- r < ,·· ~ :·:··~~J, r·,r··;::.·:.·· p1 ··,_ •. ,j"', nir.::.' i ::..::. "lf''."~Rd tJ>JJ ,;,; __ , r··: .. 

No. 
f - ·Al · . ·--· . :'. i .. ·.,:,(- :; · Y.i · :U.; ,;;::: " ' 1r,;c+a::-::~ 1;.nn y:·\ rna•:;2:1·: · 
. . am seme.~ta . · ·r:- 1·., .. · .• ,. ,.1 . , .·.·· ... 

1
8 , .. f ' ··-v , 1S.~ . ·, 

'• .. • •. -: . :_ ~ .. '"'. ._ , . ·-= · ~11 , . ~ ~:~ ...... ·:. ;:::)~ · !) t;;~ :::;. \.::;•, . .: .·;Jl.. ·~ ; .,.1"!· 1 ! '.·l 

.. · ,' 2,. ; Alam flora .. · ii ' . • ,, jf,ni;'.) ·~, 5 ; 1,~ 1 , 1 ,,;1 ,~, .. " a .~ . 
3 . .::.,·l~~!iJm faun~ - . ,, 1;:y_ _,,; n,·br>:.:,5· 11:< " :·-· 8,3 

:2 ,;;:•~ ... q~h<t@n bat)an mentah,. _,~;.:-.:J r r,• ·;·.,-;:-.\;: :16R . :< · · 16,7 . 
c ti'53~, 11·'.I1ilbuh manusia . •c;- :'~i:ri :1~ , 18,3 

:-r .-s~ £ _•d~takuan sesamamanusia_; ., ·. ·· ,, 13 · 21,7 
; I ~ r71!- LI ;;-Rua ng " : ' . . i ' 1 1, 7 
'' ' 11f.< 'Waktu ··· 4 6,7 
'' .?F:if< it i<Eflrarigan 3 5 

.. ;.< . . : ,.Juml~h " ... 58 · 100 

- ' ~offiM~ m01~h darlkuesic>her, 1994 
:.. :·-::;~:_i =· ii~/Hif. · · ' , ··: . .. . 

' '~''.21 . S':~o~1;·:l.G . .:_:,; .. ..: >")' 
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L 

'· ,: D<Harti'l.ipaya mempertahankan diri sekatigus melangsungkan 
kehidupan, mempengaruhi pengetahuan tradisional . masyarakat 
sete:mpat. Kondisi fisik selalu dipelihara bahkan diupayakan agarfisik 
rilengalan1i perkembangan. Untuk kepentingan:tersebut dimanfaatkan 
surriber ;~li!iffi (tumbuh-tumbuhan dan hewan) yang· terdapat pada 
tingkungannya. Artinya, biJa :teijadi sakit diobati dengan ramoan obat 
yang terdapat pada lingkungan terse~,ut. Oleh karena itu, pengetahuan 
tentang flora. f~una <;tan_obat-obc.tt'~h merupakan refleksi dari upaya 
tersebut dan dira$akatl i~t1at bennaRna bagi masyarakat Melayu dan 
masyarakat non Melaytt ,. · · · : -.;, ; ~1 ': ·· T ; F 

·' ·· 1 .. ;. 

No. Ciri Khas Jumlal'l~ ·. % 

~ - Berkaitan dengan hal yang gaib 
.::·- . 5 · 16 7 . 
.. ... -·· - ... ··· - , __ 

2. Dimiliki oleh orang tertentu 8 .., 26,7 
3. Dapat dimanfaatkan 13 43,3 ' 
4. Berlaku turun temurun 4 13,3 

Jumlah 30 100 

Somber? Oiolah dari kuesioner, 1994 
, :·;~-:>:r: :-:: i .:·:.· . . :~. : _ _.. 

·),, : r,'..-,:¥~1:1ggapi lingkungan so_sia~ l'T)E!~P.~an _hat .yang pentin~. 
AQ~~, .~~~i,V!~~ ini dapat terlaks~na c:ten~Si!"l . baik, . maka qiperluk~n 
ke~~~nF,~pat membaca watak m·anusia lain. Watak manusia a#a 
Y~mJ '.~~f.m,in .. secara lan~sung dan . dapat puJa dilihaf pada t~nda­
ta.~ f~~f'Y~t Selain it~ pada unsur abstrak yang dimiliki manusia 
m~jy~ kepribadiannya, yang terwujud dalam aktivitas manusia 
be~~~kap dan . ~ertingkah laku. Demikian pula, dimanapun rnanusia 
hi:~~ .. ~~cara mutlak harus beradaptasi dengan ekologi atau 
liry~Yf'Q~O fisiknya, hal ini dapat m~,ngenal unsur-unsur alam Y.ang 
b~~H9a,.~y~t kehidupan. Sebali~py~ ~n~ur alam yang dapat merugikan. 
d~a.~JJkcm µsaha untuk menga11t1sipasiriya. . .· . . . :· 

Pada dasamya sistem pengetahuan tradisional yang dimiliki 
oleh masyarakat Melayu masih potensial digunakan pada masa 
sekarang dan menjadi unsur pedoman atau keyakinan hidup mereka 
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dalam ·mendukung kebudayaan:nya. Sistem pengetahuan tersebut 
dalarn. _k~rtyataannya tidak sajc:Vberkembang dalam tmgkungan . . -H 

masyarakat non Melayu· yang bermukim di Pekanbaru dan daerah Riau - , ... 
pada umumnya. Jen is sistem pengetahuan yang . menyebar kepa$l : ' - . i; 
etnis hon·Melayu yang menonjol, yaitu pengetahuan tentang -gejala · ..•. 
alamdan pengetahuan tentang obat-obatan. ~. ·u,,u _, 

No. 

1. 
2. 
3, ... 

4. 

r,:.: ,;; •, ' . 

TABEL 11 .. 11, · , 

PENDAPAT RESPONDEN-NON MELAYU 
TENTANG PENGETAHUAN MELAYU 

Pendapat Jumlah 
- . 

Ketinggian budaya Melayu'!' :. '. ~ .' ;_ : ,-· : 5· 

Sangat tradisional 10 
Tidak cocok lagi 2 
Perlu dikembangkan 1 

Jumlah : 19 
. . 

S(Jmber:Diolah d~ri kuesioner, 1994 . ! •. • 

.• •• :· .< \· :' ;..; :1· ! 

% 

31,6 
52,6 r · 

10,5 
·: ~···· ~ 

5,3 1 ' ... 
; 

100 ' 

: . -- -· .... ; . . i 

. Pengetahuan tentang gejala-gejala alam mewarr,"fpqTa -1 
kehidupan masyarakat non Melayu. Pengetahuan tersebut 'mereka--. J 
jadikan pedoman hidup dalam rangka menanggapi lingkungan' fisik:r1:: .. 
da~i h!il tersebut dapat diambil gambaran, bahwa pengetahuan tentang 

· · gejala alam yang . d,imiliki masyarakat Melayu menyebar dan menjadi 
bagian kebudayaan · masyarake1t non Melayu. Unsur kebudayaan _ .·· . : 
tersebut mereka serap karena dengan nyata berpotensi menunjang ' ·}I 

kehi(:jupannya. Unsur kebudayaan itu diadoptasi etnis non Melayu ata9· : : 
s_uku . pendC\t.a.ng,.Jnerupakan usaha pemenuhan kebutuhan hidup ', :, 
ber:.adaptasi .~eng~n lingkungan fisik termasuk masyar·akf!L , .~ 
dilingkungannyq:w Kenyataan itu menunjukan bahwa siste.m -. '. 
penget~hljan rn_a~yarakat Melayu bisa diterima oleh masyarakat nan·.· ·:; 
Melayu, y.ang .b,er.arti ~isa menjadi bagian atau isi dari kebudifyaar\',·.,~ 
nasional. Sumbangan dari segi pengetahuan tentang gejala atam dart" ... _ 
pengoba*~ irC:Jpisional (Melayu) sebagian besar tetap relevan ·pada- " · 

masa se~~.i,ah~1~!: ·.· · .. 
. . -, :r.,, 
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2.2.6 Sistem Relegi 

Kesadaran masyarakat akan arti p~ntingnya :k~p~daya~ daJarri 
. kehidpan bermasyarakat dan bemegara,.merupakao f~~tor penunjang 
yang tidak kecil artiya dalam usaha p:engembangari.~ebudayaan 
nasional. Sistem relegi sebagai salah ,sa.tu unsur kebudaya~p..)u~a . 
mempunyai nilai yang dapat disumbangkan terhadap ·kebuday.aan 
nasional, · · · · · · ·· .: · 

-~ I l ·:-I ; ~~ ·; 

Masyarakat Melayu, .. sejak dah1,1lu s.udah dikenal ~~ 
ketaatannya.dalam melaksana~an ajaran ~ama l$1am,Qahkan :~9~ 
Islam menjadi salah satu ciri seseorang disebut Melayu~ .Andai,0-i(a~ 
ada orang M~layu yang keluardari agar:na i lsl.~ ,~V murtad, maka 

.. ~ ~ '•I ·-, _ . ,_ . . · ... . .. · . , _I • '.- .._J!.;> . ' 

d.~~~ar.99~:.Wlah hilang}dentita~ kem~ta~4a11r.Y,a.~tau tidakdi.~~: 
l~gb~ebagai seorang Melayu: Bag~ orang. M~(ayu, lsl~m itu ad.ala~ 

.. ~ef1arusan dan menjadi pedoman. utam,~ . cjat~m persikap, q~ 
· bertingkah laku, dalam ber- hubunQSn s~~·aroanya: Sehingg~, ~~r1 

Islam kentara mewamai pola hidl.Jp orang.).1etayu sejak dahulu ~p~ 
• .• · '\lw· • ·· · . · , ·I I ;J t . 

sekarang. Kedekatan orang Metayu .denganagama Islam, tercenuin 
puta dari penyetenggaraan; . upacara~upacara · keagamaan .. y.ang 
bemClfa~an, . lslam. Peny.ele.nggaraan upac;:ara keagamaan teis&but, 
merupak~n. j~fleksi dari kua~nya · f;!m()~,i. keagamaan masyarakat 
Meiayu.· · ;.:.·. ··,·, . · . · '' ;: " _ _, 

1 
"· ,,~ ·, , : . ·~ 

Sikap hiOO,p orang Melayu . ya119 sedertiana,, ,,r.amah, terbuk._a 
dan me119ytamakan kehc!rmonisan merup~n perwujudan daripada 
kepatuh~ da.n ketaatan kepada sang Pencipta yai~ TuhanYang Maha 
Esa.·· Nilai 

0

ini, telah berkembang .~pi ke1lang~n-:1na~,yarakat ~layu 
semenjak dat;lulu sampai dengan sekarang s.~ingga mampu 
mewujudkan persatuan dan ken.J~u.nan ;pafam J(~hiPiapan be"~!1 
dan bermasyarakat Ketaatan dan keruk1,man, :rna~arakat M~il.Yu 
dalam meJaksanakan ajaran aga~a Isla~; men@.cJf;cte1sar yang ytama 
sehingga ident,itas dan integritas Melayu te~CIP terp.e~~ra di~!3.r:tQah 
arus globalisasi komunikasi dan informasi dewasa io~ Hal ~~but 
setay~knya t~t.ap . dipertahankan oleh masy§lrnk.at Melayu dan 
masya.rakat yitng ' buka·11 Merayu di lndane~hi .. Nijad_ersebut dapat 
disumbangkan terhc(ldap kebudayaan nasipn~t.·~- ; .. 
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2.2. 7 Kesenian 
~ . ~ -., 

2.2,7;1 Seni Musik dan Suara 
... : :-J :" 

· Seperti halnya dengan bahasa, musik adalah alat komunikasi,, . 
sosial di dalam masyarakat pendukungnya. Musik adalah ekspresi .·· . . 
kultural yang bersifaluniversaL Musik bagi par~ pendukungnya bukan . 
s~kedar kreasi artistik atau sebagai alat hiburan belaka, melainkan.-. 
musik :bersatu dengan sistem. kepeq;ayaan, struktur sosial , bahkan 
dengart .. aktivitas per~ekonomian masyarakat. Mqsik juga kaya akan 
bahan informasi ba~r:nengenai informasi sosiat, :aspi~a~i dan orientasi 

· (Sinar: 1990). . . .. -. i,: , . . . ·. ,, 

· :. •.MuS!k"dapat• dikelompokkan°ke dalam: a) mu$ik, .a~JJ. .~per.ti 
nyanyian dan · tetabuhan •yang biasanya dilakukan .. oletl duk!Jft QcaJ,arp 
lagu-;tagu tertentu, b) musik fradisional y2lf1lQ:dimainkan untuk mengirigg( 
teater--t~ater ' tradisional•; dan c) musik moder_n yang , s1,Jdajl:L 
mempergunakarr alat-alat· musik barat. :Musik tradisicmat m~mperg_un~i: 
kan alat musik yang berupa·:gong, rehab; serunai, gendang;, reb.ana,. 
suling·dan lain;,.fain. Musik ini diwariskan dengan cara mendengar lalu 
menf.ru ·dan mem-praktekan permainan alat-alat musik tersebut. 
Sedangkah musik modern diturunkan dengan jalan mempelajari notasi. . 

Musik Melayu banyak dipengaruhi oleh kebudayaan ls·lam,,c : 
maka syair-syair lagunya banyak yang bernafaskan Islam ~yair-syair 
dalamdagu tersebutumumnya berisi pemujaan kepadaAllah.dan.Nab,i 
Muhammad. Musik ini digemari olehsemuatapisan masy~rakat .dan 
masih dimarnkan:sampai sekarang. Dalam hat musik ini. ada sebagian 
masyarakat yang · beranggapan · bahwa . musik -dangdut berawat dari . 
musik Melayu. Musik rebana dan khasidah yang mendapat p~ogaruh 
Islam juga dapat menjadi sumbangan untuk kebuda.yaan nasional. 
Musik·untuk mengiringi tarian dan riyanyian tidak dapat dipisahkan, 
satli dengan lainnya salin9 terkait. Untuk mengirihgi suara atau .· 
nyany1an' dipertukan musik ya·ng sesuai dengan jenis dan tempo lagu 
yangcdimainkan. .. · , , · 

:. · ·oari daerah Riau, seni suara yang dapat menjadi sum,.bangan · 
antara lain lagu Soleram •dan··pok Amai-amai yang sudah d.iketahui t 
secara luas oleh berbagai suku bangsa. Selain itu, lagu Lancang 
Kuning juga sangat digemari masyarakat. 
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·:· TABEL 11.12 .,_ 
JENIS KESENIAN MELAYU YANG DIKETAHUI 

,: ,RESPONDEN NON MELAYU 

No. Jenis Kesenian 

1. · . Seni rupa 
. 2~. · ,' Seni sastra 

. , ,'. ;i ,, Seni,musik 

- .· A .. , SenLtari 
, ., 5. : ... Seni~ drama 

· ·. · & · '. Seni suara 

Jumlah 

... 

Sttmber: Diolah dari kuesioner, 1994 

Jumlah % 

. 2" .. - . ' 5 

9 22,5 . 
16 40 
11 

1.' ,, ' 
' ·1 .. 

30 

.27,5 
2,5 

. .. 2,5 

100 

. ) '.2.7.2,,Seni Drama (te.~t~r) · ·.. · '···. ,, ,_ 

Teater-teater trac;ji~io~I Melayu antara lain diilhami oleh \llf.aYang 
Parsi yang dibawa oleh orang-orang India di Penang. Mendu, sebagai 
jenis teater tradisional, meniru cerita ·wayang Parsi ini. Kemudian 
Mendupun memainkan cerita-c~rita dari Persia dan negara Timur 
Tengah lainnya .. Permainan Mendu sampai s.ekarang masih sering 
dipentaskan, paling ttdak. setahun sekaJi di Pulau Tujuh, Kep_\,Jlauan 
Riau . 

.. _ Setetah Mendu, lahirlah opera Melayu ya~g l~bih modem yang 
populer dengan nama Bangsawan. Teater bangsaVt'an ini memainkan 
cerita opera Bara( cerita negeri Melay~. d_an Timur Tengah. Bangsawan 
merupakan teater peralihan dari teater tradisional · ke jeni'.s teater 
modern yang dimainkan di panggung tertutup serta pemainnya 

__ menghadap pada penonton. Teater lainnya yang sangat dikenal adalah 
Mak-Yong, sosok lakonan rakyat yang pandai ber5yair, bernyanyi, dan 
menari di samping fasih berdialog dalam percakapan-percakapan yang 
penuh dengan ibarat dan tamsiL Seluruh teater tradisionalJtu di luar 
kepala. Pemain yang senior mengajari pemain muda untuk berperan 
yan'g baik. · · •- · · · · · · · · 
:'!""!I . :~' ,.. , . : ·, • ·; _ . ' 

Pada masa sekar,a.nQ ~~~t~Ft~ater tra~i~iqne1I ~\Jdah tradisional 
yang diangkat untuk di)9d!kab .. ee'rita bar~ .Ju,~~ _biasanya teater 
kontemporer ini menyajikan cedfa~cerita lain yang . saina sekali baru 
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atau juga cerita-cerita lain yang sama sekali baru atau juga cerita 
saduran dari negeri-negeri l~in : :$.a.qtp9i saat)ni teater belum dapat 
diangkat menjadi sutnbangan kebi.idayaan nasional, mengingat 
perkembangan teater di daerah Riaupun masi_h terus ~~!~elTl~ang. 

2.2 .. 7.3 Seni Sastra 
r ' : . . ) ~, ' 

Berdasarkan kenyataan yarig diteiTu.~i •. diketahuj bahwa seni 
sastra Melayu khususnya pantun dan sastra tulisan berupa naskah 
kuno ! sudah ~anyak dikenal bahkan tidak asing lagi bagi ~angsa 
Indonesia. Pantun merupakan alat komunikasi yang telah (Jiperguna­
kan oteh masyarakat Melayu dan non Melayu semenjak dahulu 'sampai 
sekarang. Sering digunakan tidak hanya dalam upacara-upacara adat, 

.. _tetapi juga untuk tujuan-tujuan lain seperti, memberi nas~hat, bersuka 
: ·ria, melontarkan kritik dan lain-lain. 

· ·. Pada mas a sekarang pantun sud ah mulai digalakkan lagi 
pemakaiannya. Pemimpin-pemimpin adat, pemimpin-pemimpin agama 
pemuka masyrakat dan tokoh pemerintah selalu memperg.unakan 
pantun waktu berpiqato. Melalui media komunikasi seperti radlci, pantun 
qiangkat dalam acara berbalas pantun yang dengan derraikian seluruh 
rakyat lnµonesia menikmatinya. · ·.· · · · 

TABEL 11.13 

CIRI KAHS KESENIAN MELAYU MENURUT 
RESPONEN NON MELAYU 

. No. .·,Ciri Khas · Jumlah % 
, 

1. Peralatan sedert)ana 2 6,9 
2. Makna yang dikandung 2 6,9 
3. Khas Melayu 15 . 51,8 

; ·'1,·4.· ·Keindahan 10 . ' 34,:4 
,! .. ·IV: 

;. Jumlah 29 ~,00 

Sumber: Diolah dari kuesioner, 1994 
f ~ 

Hasil karya tulis berupa naskah kuno yang terseb~rs.a:mpai ke 
luar negeri menunjukkan bahwa masyarakat Melayu mampu 
mengungkapkan imajinasinyp· melalui tuHsan dan mapu_ m~tnainkan 

. >l .:per-qnan pehting dalam memb'entuk dan mempengaruhi:rflta rasa 
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kebudayaan zaman mereka. Umpamanya, sejarah Melayu, Tuhfat al 
Nafis, syair ·i<hadamuddin dan lain~lain . ;•. 

Disamping menghasilkan karya sendiri, mereka juga berbahasa 
Arab kedalam bahasa Melayu dengan memakai huruf Arab Melayu/ 
huruf Jawi. Bahkan mereka ditunj~ng d~ngan adanya peroe~kan·' 
sendiri. Hal ini menambah kemahiran· m~re~adalaffi.m~n~mlii<.karl' 
ide dan menimbulkan imajinasi baru. Mela.t'1.Ji .nask~ti ini d~pat dketahui 
nilai-nilai tradisionat yang dimiliki oleh ' para · 1e1Jhur d~n bisa 
dikembangkan untuk memperke1ya khasanati ~1.Jdciya bangsa~ S~erti 
nilai persatuan, solidarita~ ~hasanah budaya bangsa. Seperti : nilai _ 
persatuan, solidaritas, kepemimpin~n . tanggung jawab, kepatohan -: :,. 
kepada Tuhan dan lain-lain. Bentuk-bentuk sastra yang masih ditemui ;~ 
dalam masya'iakat Melayu Riau ini, perlu dikembangkan lagi dan 
dHestarika~ ~ebag~i khasanah budaya .d~erah serta . ' d~p~t 1 

mslirnbiingkan ferhadap kebudayaan nasional. ' . '. . -_ --< -;t;"_,·,:i. ' .. . .. ' , .. :, • · .. ' ! :- ~.; 

2.2. 7 .4 Seni Tari 

Seni tari MeJayu meruapa~an bahagian dari kesenian M~~u 
yaoe. tidak k~lah pentingnya untuk disumbangkan terhathlp 
k~u,dayaan nasional. Tarian Melayu merupakan manifestasi dari 
pe.ngungk~n _' tiati nurani rakyat, selaras derig~n kepentingan dan ;: 
.kebutuhan hidup. Tarian Melayu baik yang tradisional, telah dikenal · 
rr\~~~~rakt:tt ' dan sering tampil cti arena:.arena 'resmi dan non resmi 
b~ik di ibu kota f>ropinsi maupun di Jakarta. Tarian Metayu yang sangafl if' 

digerri~ri dan populer di kalarlgan masyarakat attalan, tari serampang '":i 
XII, Mak lnang, Zapin-;:Joget dan lain-lain. Para penari tari Melayu Sda'' 
yang b,erasal dari !Uatt$\llku~elayu yakni dari suku Minangkabau dan · 
B~tak. Hal ini menunjlikt<an bahwa tari Melayu telah dikenal dan diakui 
keberadaannya oleh masyarakat yang bukan Melayu yang berarti dapat 
diterima oleh masyarakat non Melayu. 

' I_ ,·il :·) '1 '·~• i::'. :. . ')• ' .. <. \ , 



I. 

I 
" 

. TABEL 11.14 

PENDAPAT RESPONDEN NON MELAYU 
~·~ .··,;. • TERHADAP.KESENJAN MELAYU 

, ...• No. 

. , " , .· .. :) :; · .'. MEmgiin"dlji'lQ _ nil?i yang tinggi 
"2. ·~·,.Patut ciikembarigkan .. 

. >··· 

. •;: 

. 3, . · ·. Bia~.a~bi~~a s,~ja . · • 

. - ' ·' ... Jumlah 
. . .. 

, .. , .. sumber: Qi9Jahpari kuesioner, .1994 

JU.Jlllah . 

6 
9 
9 

24 

% 

25 
37,5 

' j7,5 
' 
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_ ... , Tarr seha~tiasa rriempunyai fungsi di datam kehidupan manusia . 
·. Fungsl' tari akan berubah ·ses1fai ' dengan perubahari masyarakat 

pendukungnya dan tari akari punah a~abil~ tari ter5eb0t'tidak berfungsi 
lagi. Salah satu fungsi yang dapat dimiliki oleh . sebµah. tari yaitu 

. peng~kat rasa persatuan karena di dalamny~ tei'kandung niiai\spiritual 
. . .. komunal :Y,arig dapat"mengikat masing.;rriasing pribadi ke dalam 
'. .-.·· · k~Jon:iP.qlS fortentu. Munculnya fungsi ' baru atau yang diperoaharui tidak 
,: '; ' n;\~(ilafik,a,11 fungsi lama, atau_fungsi _yang sebenamya 'sebagai seni. 
. ~ . , , ... Hal'iiJi · saling rp'e_nunjahg :dalam proses perkembangaririya: · : 

. . ,._ 

· · · · · "_ ...... ~ . $~1~in .. dengan _perkembanganny~. tari dapat berfu~gsi untuk 
pe11didikan, memumup ra$a keberpamaan ~erta kekel'uargaan hiburan 

.. dCJn IC1in-:lain. Dalarn: rC¥'g~a pembinaan dahpengem-bangan nasional, 
. sudah sehar~snya dite~Clnkan Je.ntang fungS,i tari yang relev~n dengan 

tuntutan masa s.ekarang atau hal-hal ' y_aog dipe.rlukan untuk 
" ~ meni.ngJ<,atkan ~e~erdasan bangsa tanpa ' melupakan ciri khas 

.:-:. : . Me!ayunya. Tari Melayu memiiiki fungsi-fL,Jngsi yang dibutuhkan dalam 
pengembangan kebudaya,ari nasional, sudah sepantasnya 
disumbangkan pada kebudayaan daerah. Demikian juga halnya 
dengan tari Melayu yang bisa menjadi bagian atau isi dari tarian bersifat 
nasional. 
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· ··~ PENUTUP 

t .. Kesimpulan ·· '·' ! ·· • · . 

. ," ; f1/ Kebudayaan, sebagaimana kita ketahui; bersifat dinattlis, 
Artinya'/ ;kebt:utayaan secara alami akan rnengala'riti perubahan. 
Namun; mengingat perubahan irn membutUhkan ~'.yang refatif 
lama dan belum tentu arah kebudayaan yang dikerilbartgkarf\teSt:tai 
yang kita inginkan, maka pemerintah memandahg PMt:f ac:fcmya 
pembangunan nasional. Dengan pembangunan, df ·$~mg 
perubahan yang dit-tarapkan terwujud dalam waktll yang retatif cepat, 
tetaRlyang lebih penting adalah arahtiya jelas karena pembangw&PJ 
~-ndasarnya adalah perubahan yang direRCanaf<an, dffakukan 
~rtahap dan berkesinambungan dengaJl tujuan menin katkan 
~hteraan periduduk yang lebih baik dibandin~l waldu~u 
$ebe.lumnya. . ) . 1 . 

qutw1 PengembaAgan kebudayaan nasional, yang ;berfungsi tidak 
. t'i8hya sebagai ao~n dalam bertingkah laku tetapi juga,~agai st:lrarta 
pemers~tu. tertu~ng ·, secara jetas dalam penj&lasan ;pa9af 3~ · vuo 
1945; yaitu bersumber pada' kebudayaan ·daeran'<tan unsur.:O~r 
kebudayaan asing yang dapat mempertinggi dei'ajatdalit-Aafkatbang§ 
Indonesia. lni berarti bahwa kebud·ayaan daerah ·ur»sefuniti 
Indonesia, termasuk kebudayaan Melayu, rneMpul'lyaf'petUEing1yarjg 
sama untuk mewamai kebudayaan nasio~nat. Willa11ptirf C!femikii:ln, 
tidak.beR:lrti bahwa setiap unsur kebudayaan daerah secara otom&tis 
menjadi unsur kebudayaan nasiona1, karena nan.is dilft'iat truh:1·apattafrt 
ia ·- memenuht· persyaratan ·atau·;tidak, wataupUf.l uns\Jr1tu·dhmggap 
bemilai bagi masyarakat pendukungnya. · · · '' · ' · : · ·· · 

Berdasarkan apa yang dilakukan terhadap unsur .. ~f.l~Uf 
kebud~Y~i~!'.'t:M~l~yy-,µ11tl!k m,~n9~tah~i sa~p"i s~P.ef:~~~~~h unsur­
unsur:~tf<fapat di~l#Pbarig,~a~ ,t~f'h~ap kepuoayc,1a,p, q~s1~~1. ~~rwn 
kritelta:Jdentitas (~iri.; kQ-"s), pe~~ebarar;qlang h.1~$.__i¢rttut"~as. ~an 
populari~as , simpul~rmy~ .adalah sebagai t>Eir.i.kut: · · · · ·. 

• • • -• ; ' , ' •· •I " ,- , ' • ' , _, • f '.' ' :~ f 

Semua ~sur:kebudayaan Melayu mempunyai.it$m...ftem y~ng 
dapat disumbangkan sebagai bahan pembentukan kebudayaan 
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f 

diapresiasi dan dihayat1 yang kemudian baru d1tenma. bahkan 
_ nasional, walaupun antara uo~.ur yang satu dan lainnya jumlah item 
yang mewakili tidalc sama. B~h~a (Melayu) adalah salah satu unsur 
dari kebudayaan·Melayuyang harus kita akui sumbang~nllY~teJjlaC:Jap 
kebudayaa~ nasi~nal demikia~ bes~r. Mala~~n , b~~~~ · Metayu · 
merupakan·1bu dan bahasa nas1onal k1ta.~ Terptl1h11Y.a !:)aliasa . M~l~yu 
s~b~ai bahasa nasi.oriaf'"(pada tahap 8Yfal pemb'entukanr:iya} ~htara 
~i!;lkd,i ~aA1ping bahasa. Melayu. tidak 's~hJmilb~hits'a. '1a~nnya, · ter<lf~ma · 
\~~~~wa, Bahasa MeJayil·{Riau) jtitirl s~l:J$turnmasa : keltierd~kaan 
telat)_, fJleF,"tjadi ,bahasa · perafflatif '~l·arn pergaulan · antarberbagai 

: ,Sttlw~ngsa di . wilayah Nt.isa'ntaril:~<' ; i r: . . . : ' •• ; ' ! u . . ·. .. 
, - • ; '-~ :) : ~ ' j 1 ,''/' • .: :- ' ' :~ -; I ; ., ',. • , 

'· · · · _ · :Selain b~ha~~ .. . unsu(<f.an a~~ _i~'"l ,¥~9. dapat. pisumbang~l=ln 
· s~bagai· l!>aha~ !11~.sukan· dalam ra119.~ft pe01bentukar;\ .kepu~_xaan 

· 1 · .· , , ... ·· - ' 1 . . \ . ·'J 1 1 • . . · I · ··· ' · . 

. :~ ·nasional'.a<fatar:; : sistem '. feknologi {~r:sitektur tradisional.(ian te~noJogi 
:'batlaiii~r o~g~n!is'.asl ·sosrat ·('s·opan santun, adat dan tradJsL ;dan 
solidaritas ··sC>'sieU):, · sistetn ·pengetahuan (pengetahuan t~nt~{Tg .gejala 
alam dan pengobatan), kesenian (musik, teater, tari, dan 5astra), sistem · 
r;eJigi {k~~atan · ber.agama), dan · sistem mata prenca~~ri_an hidup 
(k&F!=l,iinSn• <r~at},' dari ··'fidak·lertutup kemungkinan : akan· ada!'lya· '. 

. 511mb~an Jainnya dari kfibuetayaan daerah Ri~u, Y~ng tidak 
. '1!3~~pkan s~ba~aimana tersabut diatas. Namun yangfel~5-'i'.~~ffiua 

,<';yaf.lgf::t~~1;1skap~n itu,- bisa dij~dikan sebagai· bagian ~~.L1 ' !-~f:;91~ri 
ke,bµq~aan 'fl8:$~onal Indonesia . . Sehub_u.ngan denQan : !~~, •. :~l~~k 

•.. ' ·1 menghe@nJ.<an jika Bu.dhisantoso ya_~-~ ~Jkutip oleh Suw~~d,i me~~~riai 
rBahasa Melayu -bukan. satu-satunya 'stimbangan dari kebuday~an . 
·:<taet:an Riau·terhadap kebudaya~frnamonai, tetapi masih. 'a'~~ yang 

: lainnya, s.epertfs'astra dan tradisi fulls; keagamaan, kema$y#r~katan, 
p~fldid.ikan .. seni musik dan-tari, dan seni.bangunan serta kesejarahan 
(Suwardi, 1991 : 73). · 

2. Saran· . . .., .. , . . h· .. , 

·.,,'' :~· 's¥;~gi,~Eiiu~.su(~~:rr~~V ~~ffi:.it~m~ ke~u?aya~n Me,l~y~~~~kup . 
ba~yak ya!lg ·m;~menuh' ~~arat se~~g_a1 b'~an d_alarn ~01t>entuka~ 
kebudayaan nasi~nal, .maka · perhati~n yang leQth senus mengena1 
berbagai aspek kebudayaan Melayu j>erlu ditingkatkan. Untuk itu, 
kerjasam~ ·ctenoan b~JP~.9ai·pihak )ugif peflu · diting,katkan. · · 
~-~··~ ... :.~ : · .',. .. " ~·· · . 
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